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Pengantar Penulis

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan
Rahmat dan Hidayah-Nya schingea penyusunan buku yang berjudul
“Matematika untuk PGSD/PGMI” dapat terselesaikan. Buku ini
adalah hasil kolaborast dosen PGSD lintas kampus PTN/PTS.
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Pemahaman yang tepat tentang Matematika  akan mengahasilkan
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buku ini bermanfaar sclamat membaca dan memiliki. Kami Tim
Penulis menyadart masih banyak keterbatasan dalam buku ini, oleh
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BAB I. OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT
Wiputra Cendana, B.Sc., M.Pd.
Hamna, S.Pd., M.Pd.

A. Konsep Dasar Bilangan Bulat

Bilangan bulat adalah nama dari salah satu bilangan rasional
meliputi bilangan cacah {0,1,2,3,4,5,6,....}dan bilangan negatif {-1,-
2,-3,-4,-5-6,....}. Dalam operasi hitung matematika, kehadiran
bilangan ini dapat menjadi simbol pengangkaan atau penomoran dan
simbol nilai dari suata pengukuran atau simbol hasil perhitungan.
Sebagai suatu konsep yang telah lama ada, bilangan bulat menjadi
suatu hal yang tidak terpisahkan dari konsep operasi  hitung
matematika.

Walaupun sebelumnya telah diterangkan babwa bilangan
bulat terdirt dari bilangan cacah dan bilangan negatif, namun dalam
himpunan bilangannya dapat dibagi menjadi tiga jenis bilangan bulat.
1. Bilangan Bulat Positif

Bilangan jenis ini sering dikenal dengan sebutan bilangan asl

karena dalam penyimbolan bilangannya dimulai dari angka

positit 1 dan scterusnya di mana himpunannya  dinvatakan
dengan pengangkaan {1,2,3.4,5,6,.. .dan seterusnyat.

.[\.)

Bilangan Bulat Negatif

Bilangan jenis ini merupakan kebalikan dari atau lawan dari
bilangan  bulat positif yang himpunannya ditandai dengan
penvimbolan angka neeatif {-1,-2,-3 -4 -5-0.....dan scterusnva) .
3. Bilangan Bulat Nol

Bilangan jenis ini lazimnya disimbolkan dengan angka (1)
yang merupakan bilangan bulat yang bukan angka positif (+) dan
bukan angka negatif (-).

Himpunan bilangan bulat sebagaimana yang tersusun dari
bilangan bulat positf (+), bilangan bulat negatif (-) dan bilangan
bulat nol  dapat  diwliskan  {dan  seterusnya.... 4,32
LOT234, . .dan scterusnya) atau dapat digambarkan dengan

mengounakan earis bilangan bulat berikut.

+* v v L » L - » £ ] d
4 i 2 | K | 2 i 4
bilangan bulat neganl ' blaraan hulat poasuif
2 E -+ A 4 5 :

Bilangan hol

Matemartika untuk PGSD/POGMI -



Sesuai penggambarannya seperti yang ditunjukkan melalus
garis bilangan bulat, didalam bilangannya juga terdapat bilangan
ganjil dan bilangan genap.

4. Bilangan Ganjil
Bilangan ganjil adalah semua jenis bilangan yang tidak dapat habis
dibagi 2 dan bukan merupakan bilangan kelipatan 2, seperti angke
1,3,5,7,9,11,13,15,1719 dan lain schagainya sesual ketentuan
definisinya.

5. Bilangan Genap
Bilangan gepap adalah  kebalikan  dart bilangan  eanjil  yang
metrupakan bilangan-bilangan yang dapat habis dibagi 2 dan
merupakan bilangan kelipatan 2, seperti 24.6,8 10,1214,16,18,20
dan lain sebagainya sesuat ketentuan definisnya.

B. Sejarah Singkah Pengenalan Bilangan Bulat dalam Perhitungan
Matematika

Sampai tahun ini, belum ditemukan informasi yang paling
akurat mengenai tahun  ditemukan atau dikenalkannya bilangan-
bilangan yang lazimnya digunakan dalam perhitungan matemarika,
namun informasi yang lebth mendekar bahwa pengenalan bilangan-
bilangan  telab  diperkenalkan  oleh  scorang  matematikawan
berkebangsaan Italia bernama Leonardo da Pisa (1175-1250) atau
yang lebih dikenal dengan panggeilan Fibonacct.

Sebagai orang yang memperkenalkan bilangan Fibonacer, Ta
turut - berperan  dalam mengenalkan - sistem penulisan dan
perhitungan bilangan Arab ke dunia Eropa. Fibonaccl sebagat anak
muda kala itu, berkelana ke berbagai benua seperti Bugia, Afrika
Utara (sckarang Bejaia dan Aljazair) mendampingi ayahnya bernama
William yang memimpin scbuah pos dagang untuk Pisa. Sclama
petjalanannya itulah, Iibonacci belajar tentang sistem bilangan Arab.

Hal yang mendorong Fibonacci tertarik mempelajar bilangan
Arab sebab sistem bilangannya lebih sederhana dan lebih etesien
dibandingkan bilangan Romawi. Dengan didorong oleh rasa ingin
tahunya yang sangat mendalam terhadap bilangan Arab tersebut,
Fibonaccl kemudian berkelana ke penjuru benua Mediterania unruk
belajar kepada ahlt matematikawan Arab vang terkenal masa i

Sepulang dart Mediterania sekitar tahun 1200, dua tahun
kemudian tepatnya tahun 1202 vang kala it Tibonacci berusia 27

Matematika uniuk PGSD/PGMI -2



tahun menuliskan apa yang telah dipelajarinya selama belajar dengan
ahli matematikawan Arab kedalam bukua Liber Abaes atan Bukua
Perhitungan. Dari buku yang dipelajarinya tersebut, Fibonacci
semakin menemukan kepraktisan sistem bilangan Arab dengan cara
menerapkannya dalam perbukuan dagang, konversi dari berbagai
ukuran dan erat, pertukaran vang, perhitungan bunga dan berbagai
bentuk aplikasi penerapan lainnya.

Kehadiran bukua [ zber_Abaci ini kemudian disambut baik oleh
kalangan terpelajar kebangsaan Lropa dan mendorong para pemikir
Fropa untuk semakin memahami kepraktisan penggunaan bilangan
Arab untuk kepentingan perdagangan dan perkembangan kmajuan
ilmu pengetahuan di bidang matematika dan lain sebagainya.

Jauh sebelum Fibonacei memperkenalkan bilangan Arab ke
benua Eropa, scorang  tokoh ilmuan matematikawan  muslim
bernama Al-Khawarizmi atau lengkapnya bernama Muhammad bin
Musa Al-Khawarizmi berkebangsaan Persia yang lahir di Kota
KNhawarizmi (Khiva), Uzbcekistan pada tahun 780 M bertepatan 164
Flijriyab yang bidup di masa kejayaan Dinast Abbassiyah dan
meninggal tahun 850 M di Kota Baghdad.

Al-Khawarizmi dalam perannya sebagai ahli matematikawan
muslim  dikenal sebagai penemu teori aljabar yang kehadirannya
sangat  berpengaruh di dunia keilmuan  matematikawan  dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban manusia hingea kini, dan
simbol angka nol (0) yang selama ini digunakan dalam perhitungan
matematika, Al-IKhawarizmi jugalah yang menemukannya schingoa
baik teort Aljabar dan angka nol (0) yang telah ditemukannya ini
menjadic cikal bakal dikenalnya pembilangan dalam perhirungan
matematika yang salah satunya bilangan bulat.

Saat menjelaskan  teori Aljabar yang ditemukannya, Al-
Khawarizmi menuliskannya dalam sebuah buku yang berjudual Hisab

1abar  wal - Mugabalah  yang  didalam  pengaplikasian  teorinya
memungkinkan  penggunaan  angka  rasional, irasional,  dan
magnitude geomertris menjadi objek-objek Aljabar. Schagaimana
dalam silsilah bilangan, bilangan bulat tasional meliputi bilangan
bulat. Sementara angka (0) yang menjadi salah satu ciri dari bilangan
bulat  vang  scbagaimana  ditemukan  oleh  Al-Khawarizmi
kehadirannya sangat berguna hingga saat ini dan telah digunakan di
seluruh penjuru dunia dan ilmu pengetahuan dan teknologi, Sehagai
penemu angka (0), Al-Khawarizmi juga telah menuliskannva dalam
scbuah buku vang berjudul ALJane'a wa Al Tafrig bi AlHisab Al
Hinds,

Matematila uncuk PGSD/PGMT -3



Bilangan

Kompleks
Bilangan Bilangan
Imajiner Riil
‘ Bilangan Bilangan i
‘ Irasional | Rasional |
_ ———e

Bilangan Bilangan
Pecahan Bulat

Bilangan Bilangan
Cacah Bulat
Negatif

Gambar 1.1

Sebagai scorang mushim dengan kecerdasan yang dimiliki
oleh  Al-Khawarizoi,  banyak  ilmuan-ilmuan  Barat  sepert
Coopernicus  termasuk  Fibonacer terpengarub akan  teori yang
ditemukan  olch = Al-Khawarizmi. Tidak hanya  sebagat  ilmuan
matematika, Al-Khawarizi juga scorang ahl di bidang ilmu Jainnya
seperti astronomi, musik, filsatat, logika, ilmu hitung, geograti dan
lkimia.

Berkat kecerdasannya, Al-Khawarizmi yang hidup pada
zaman kckuasaan Khalitah  Al-Ma’mun, 12 dinobatkan  menjadi
anggota Baitul Hikmah (Darul Hikmah) di Baghdad yang bergerak
pada sebuah Lembaga enelitian yang didirikan oleh Khalifah Harun
ar-Rasyid.  Hingga menjelang tutup  usia, Al-Khawarizon  telah
mewariskan ilmu yang sangar bermantfaat dalam dunia sains dan
teknologi sampai saat sckarang ini vang tdak hanva dirasakan oleh
kalangan muslim saja, tetapi scluruh pemikir yang ada di dunia ini.
Atas kecerdasan yang diwariskannyva tersebut menjadikan namanya
tetap abadi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kemajuan peradaban manusia di dunia o,

Matematika untuk PGSD/PGMI -4



C. Pentingnya Mempelajari Operasi Hitung Bilangan Bulat di
SD /MI

Ada beberapa alasan yang mendasari pentingnya anak usia
SD/MI diajarkan pengenalan bilangan bulat dan konsep operasi
hitung sederhananya. Penjelasannya tersebut meliput pengenalan
Jambang-lambang bilangan bulat yang digunakan, operasi hitung dan
sifat bilangannya, dan bagaimana anak di usia SD/MI dapat
menerapkan konsep bilangan bulat didalam menyelesaikan masalah
hitungan sederhana.

Disebutkan pada salah satu teori perkembangan kognitif
John Piaget bahwa anak di usia pra operasional konkrit (usia 2
sampai 7 tahun) dengan ciri utama anak usia tersebut telah mulai
mengenal beberapa simbol sederhana, baik pengenalan terhadap
simbol menyerupai angka, hurup dan simbol sederhana lainnva, dan
pengenalan  terhadap simbol-simbol  tersebut semakin menguat
ketika anak telab memasuki fase usia operasional konkric (usia 7
sampai akhir 11 tahun) yang ditandai dengan kemampuan anak yang
telah mulat mencoba melakukan  upaya pemecahan  masalah
sederhana berdasarkan simbol-simbol sederhana yang sebelumnya
telah diketahuinya. Kita pahami bahwa anak di usia operasional
konkeit sebagai kelanjutan fase usia pra operasional konkrit ini
sesungguhnya menunjukkan usia pada umumunya anak yang berada
pada usia jenjang Pendidikan SD /M.

Pengenalan simbol matematika untuk anak usia SD/M]
seperti pengenalan bilangan bulat dan operasi hitungnva sudah
dipandang tepat untuk diajarkan bagi anak di usia tersebut untuk
tujuan bagaimana agar anak dapat mengenal dan membiasakan diri
melakukan operasi hitung bilangan bulat walaupun masth bersifat
sederhana. Manfaat lain yang bisa didapati anak usia SD/MI dalam
mempelajari konsep bilangan bulat dan operasi hitungannva, seperti
menstamulasi anak untuk terbiasa menyelesaikan masalah-masalah
yang bersifat sederhana dengan menggunakan konsep matematika
yang menggunakan bilangan bulat dan operasi perhitungannya,

o

D. Contoh Operasi Hitung Bilangan Bulat
1. Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah bilangan bukan pecahan yang terdin darn
bilangan:
e Bulat positit (1,2, 3,4, ..

Macemanika uniuk PGSD/PGNMI - 3



e Nol (0

e Bular negatit (-1, -2, -3, -4, ...)
Dilambangkan dengan huruf “/2” yang berasal dari bahasa Jerman
“Zahlen® yang artinya ‘Bilangan®
Garis Bilangan

e Makin ke kanan, nilai suatu bilangan makin besar

e  Makin ke kiri, nilai suatu bilangan makin kecil

.
|

Jol

{
Kl

t——— >
¥ 4

32401723
Bilangan bulat negatif J L Bllangan bulat positif
{lawan hilangan asil) (bilangan asli)

Himpunan Bilangan Bulat

A= ,-4-3,-2,-1,0,1,2,34, ...}

D1 dalam bilangan bulat terdapat bilangan bulat genap dan bilangan
bulat ganjil.

Bilangan bulat genap: {..., -0, -4, -2, 0, 24,6, ... }. Bilangan yang,
habis dibagi 2
Bilangan bulat ganjil: §...,-5,-3,-1,1,3,5, ... }. Bilangan yang tidak

habis dibagi 2

LATIHAN 1
1. Tulislah bilangan bulat mulai dari -5 sampai dengan 4!
2. Tulislah bilangan bulat genap antara -6 dan 11!
3. Tulislah bilangan bulat ganjil antara -1 dan 1!
4. Tulislah bilangan prima mulai dari -7 dan 12!
5. SISIPKAN “>" ATAL «“<«

45 ... -28

29 . +98

22 -0

88 ... 134

0 ....w5
12 ... -12

Matenmarika unak PGSD/PGMI - 6



2. Operasi Hitung pada Bilangan Bulat
e Penjumlahan
e Pengurangan
e Perkalian
e Pembagian
Contoh:

5+ (-2) =3

-2
—
+ 5
- -—= - - - i Lo
-1 O 1 o 3 4 = RES e ~ ]
5% (—2Y =

E
i i
o e G e e i
=35t ((4) = . why
. A S o R G A A 3 e
: .
& G
3 =

I =B + (-4) =
LATIHAN 2 kel
Selesaikan dengan paris bilangan
L. 7+(3)=......
2. 2+(H=....
3. -7T+5=

3. Penjumlahan dan sifat-sifatnya
e Sifat Asosiatif
(atb)ytc=a+(b+c)
Contoh :
G+3)+4=5+(3+4)y=12
(5+3)+4=-5+(3+4)=2

e Sifat Komutatif
at+tb=Dh+a
Contoh :
742=2+7=9
e Unsur ldentitas terhadap  penjumlahan Bilangan Nol (0)
disebut unsuridentitas atau neeral terhadap penjumlahan

Matenuka untuk PGSD/PGMIT -7



a+0=0+a
Contoh :
6+0=0+06
e Unsur invess terhadap penjumlahan
Invers jumlah (lawan) dar a adalah -a
lnvers jumlah (lawan) dari — a adalah a
at ((n)=(-a) +a
contoh :
545 =(5+5=0
e Bersitat tertutup
Apabila dua buah bilangan bulat ditambabkan maka hasilnya
adalah bilangan bulat juga.
a dan b, bilangan bulat, schingga a + b = ¢; ¢, bilangan bulat
Contoh :
4+5=9; 4, 5,9 Bilangan bulat

Pengurangan

Untuk sembarang bilangan bulat berlaku :
a-b=a+t (=D
a—(=b)y=a-+b
Contoh:
§—5=8+(-5=3
T—(-H=7+4=11

e Sifat Komutatf dan asosiatf tidak berlaku
a—bs4bh-a
(a=b)=cFa—=(b=c)
Contoh :
T-34£3_T7a 444
O-H-3£9-(4-8 278

e Pengurangan bilangan nol mempunyai sifat :
a-0=adm0—~a=-—a

e Bersifar tertutup, vaitu bila dua buah  bilangan  bulat
dikurangkan hasilnya adalah bilangan bulat juga:
7€ dibaca Tanggota”
adan b € bilangan bulat maka a - b = ¢ ; ¢ € hilangan bulat
Contoh :

7-8=1, 7,8, -1 € bilangan bulat
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Contoh Soal:

4+(=3)=1

A1 2 (=3)
1 3 1 4-3
——— ,‘}.. 3
4 ’ e
——— "
I8 (KRB
Ar{-3= o
Ternyata:
4-3=4+(-3)

5. Perkalian

e axb =ab haslperkalian dua bilangan bulat positif adalah
bilangan bulat positif.

Perhatikan uraian berikut, Keterangan:

2 x1=
2x4 reh=sn o] I
2x36€3+3-6€

-1] - 2| Positif x Positif = Positif
202424224
2x 1@l =2

1] -2
2x0¢£0+0=0

- 2] ' Kesimpulan:

e ax-b=-ub hasil pekalian bilangan bulat positif dan

negaot hasilnya adalah bilangan bulat negative

Matematika untuk PGSD/PGMIT - 9



Perhatikan uraian berikut.

Keterangan:
2x (-4) =-8

Positif xNegatif = Negatif

[
|

|

"

_I(ésimpu_lén: 11
(+)x(-)=(-)

2 % (-4)

e -3 x-b=ab
bilangan bulat positif.

hasil perkalian dua bilangan negatif adalah

Perhatikan uraian berikut,

-2 (-1) }2.};.{(-1)) == [{-1) + (-1)]
-1

~2x (22X (2=~ (-2 +(-2)]

i)

o
~2x (-3) g (2% (-3))= ~((:3) + (-3)] 5

-1
2x (-4) [-;' (-4))= -[(-4) + (-4)] =

d caxb = -ap

hasilnya adalah bilangan bulat negatit.

Keterangan:
22 x-3)=6
Negdtif x Negatif = Pisitif

Kesimpulan:

l)x ()= (+)

hasil perkalian bilangan bulat neganf dan posiul

Perhatikan uraian berikut.

Keterangan:
2 Xxg=¢

Negdtif x Positil = negatif
- Kesimpulan:

(x4 = ()]

Marematika untuk PGSD/PGMT - 10



|

Sifat Asosiatf
(axbh)yxc=ax (bxo
Contoh:

[2 % (=3)] x (1) =
2x[(=3)x (~D] =

Kesimpulan:

Bila & & dam < bHhilamgam
bBulsat, maka
(a7 B ) e of =2 el SOl S Seivan o)

Sifat komutatif

axb=hxua

k2. Bersifat Kornutatif

e baa b

(-4) x 5 = —2.()--;1_
! -4} x5 = 5 x {4
5 x {(-4) = -20 _} ( ) {4}
Kesirmypulanrmn:
1 Bila oo cdaom £ Dhilarmgan
e lae, msaks
l_ v Al e e e T

Sitat distributf
ax (bto)=(axb)+ (axc)

Bersifat terturup
Jika dua bilangan bulat dikalikan maka hasilnya adalah

bilangan bulat juga.

ax b =c;a b, c€bilangan bulat

Maremanka uniak PGSD/PGMIT - 1



6.

a. Bersifat tertutup Kesimpulan:

Cantoh mr |
Bila ¢ dan & bilangan

(-(3)yx2= -6 Ibulat, maka ¢ x 0

@@da r@ldalah bilangan bulat .adalah itz ol B

e Perkalian bilangan bulat dengan 0 dan |

Hasil perkalian bilangan bulat dengan nol hasilnya adalah
bilangan nol.

ax0=0

MHasil perkalian bilangan bulat dengan 1 hasilnya adalah
bilangan bulat itu juga.

axl=1lxa=a

¢. Unsur identitas/Netral Kesimpulan;

Contoh
1@-@

) x1 :@ .

Bila ¢ bilangan
bulat, makaax1=¢

Pembagian

Perhatikan Operast Pembagian berikut int,
4x3 =12

Apa artinya?

12:3=4ataul12:4 =3

4 x(-3)=-12
Apa artinya?
12:4 = -3 atau-12: (-3) = 14

Opcrasi pembagian merupakan mvers dart operas perkalian.

Nonsep tanda yang berlaku pada operasi pembagian sama
dengan operasi perkalian.

Matematika untuk PGSD/PGMI - 12



Pembagian dengan 1
a1 =a

)L NN o
Pembagian dengan
O:a=20

a: 0 = rdak terdefinisi

E. Latihan Soal Operasi Hitung Bilangan Bulat

Jawablab dengan benar soal operasi hitung bilangan bulat di

bawah tni lengkap dengan Langkah-langkah penyelesaiannya.

[

S

0O.

7

10).

50+ 11—-8= ...

86— (-6 + (-18) = ...

380 4+ (- 58) 127 = ...

28x (-10y: 7 = ...

-1928 + 2798 — (- 1883) = ...

(-45x12):(-(22x2)) = ...

S4: 10y x12:5 = ..,

S504+36:-4x-5+ 190 = ...

Pada tangeal 20 Desember 2020, suhu di Semarang mencapai
28 derajat celcius sedangkan di Pantai Kutai Bali 14 derajat
celeius. Berapakan selisith antara suhu di Semarang dengan di
Panta IKutat Bali?

[bu Tina adalah scorang pedagang kue, ia mempunyai modal
awal Rp.1.500.000 untuk usaha jualan kuenya. Pada hari
pertama Ibu Tina  memeroleh  penghasilan Rp.2.000.000

kemudian dia belanja bahan kue lagi Rp.950.000. Berapakah
keuntungan dan stsa vang Ibu Tina sckarang?
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BAB II. PECAHAN DAN OPERASI HITUNGNYA
(Sukiyanto, M.Pd dan Firmansyah, M.Pd.)

A. Pengertian Pecahan

Pecahan, dalam bahasa inggris fraction, berasal dari kata Latin
fractio (kata benda dari frangerd). Kata frangere ini beracti memecah.
Oleh karena itu, istilah bilangan pecah juga sering digunakan sebagai
sinonom  dari pecahan. Kata pecahan berard  bagian  dari
keseluruhan yang berukuran samaberasal dari bahasa Latin fractio
yang berarti memecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.
Sebuah pecahan mempunyai 2 bagian yaitu pembilang dan penyebut
yang penulisannya dipisahkan oleh garis urus dan bukan mirsing (/).
[stilah pecahan dapat digunakan untuk merujuk suatu bilangan vang

5
4

ditulis dalam % dan angka % dimana » # 0, Contoh % , =, dan
scterusnya. Perlu diperhatikan penggunaan simbol tersebut schagai
bilangan atau angka. Misalnya, jika kita menyatakan bahwa bilangan
yang terletak di atas disebut pembilang dan bilangan yang di bawah
disebut penyebut, maka pecahan yang kita maksud di situ adalah
suatu simbol atau angka. Akan tetapi jika kita mengatakan,
“Jumlahkan 13 dan 12 7 maka yang kita maksud adalah pecahan
sehagai suatu bilangan.

Pada topik pecahan di SD, pembilang dan penyebur suatu
pecahan adalah bilangan bulat. Bilangan yang seperti ini juga disebut
dengan bilangan rasional. Akan tetapi, secara umum, pembilang
dan pecahan suatu pecahan adalah sembarang bilangan real asalkan
penvebutnya tidak  sama dengan nol. Pembahasan materinya
menitikberatkan  pada pengerjaan (operasi) hitung  dasar  yairu
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, batk untuk
pecahan biasa, desimal, maupun persen.

B. Konsep Pecahan, Desimal dan Persen
1. Pecahan Biasa

Pecahan biasa dapat digunakan untuk menyatakan makna
dari setiap bagian dari yang utuh. Apabila kakak mempunyai schuah
pizza yang akan dimakan berempat dengan temannya, maka pizza
terschur harus - dipotong-potong menjadi 4 bagian  vang  sama.
Schingea masing-masing anak akan memperoleh % bagian dart pizza

tersebut.
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. 1 oA . . .
Pecahan  biasa " mewakili ukuran  dari masing-masing

. ] 1 .
potongan pizza. Dalam lambang bilangan = (dibaca seperempat arau
¢ § SR o

bR

satu perempat), 747 menunjukkan banyaknya bagian-bagian yang
sama dari suatu kescluruhan atau utuh dan disebut “penyebut’™.
Sedangkan 717 menunjukkan banvaknya bagian yang menjadi
perhatian atau digunakan atau diambil dari kescluruhan pada saat

tertentu dan discbut pembilang,

Gambar 2.1

Contoh selanjutnya dapat berupa dacrah-daerah bangun
datar beraturan yang diarstr misalnya persegi, persegipanjang, atau
Jingkaran yang akan sangat membantu dalam memperagakan konsep

pecahan.
SN
. - /Jf;-;?'.-j o
: ,-:,::': e
7 : e
7 e
%/4 A
. L1 Lo

yang diarsir S yang diarsir o yang diarsir 5

Gambar 2.2

1
Pecahan B dibaca sctengah atau satu per dua atau seperdua.
"1" diset ‘mbilane merupakan bapt: noambilan atau | bawis
discbut pembilang merupakan bagian pengambilan atau 1 bagian
ano diperhatikan dari kesclurubhan bavian vane sama. "2" discbur
hal D - o
Henvebut merupakan 2 bagian atau potonvan vane  sanie dari
B o o A o
, o 11
kescluruhan. Peragaan di aras dapat dilanjutkan untuk pecalhan =, =
‘2 4> 8

dan seterusanya, Sclain mengarsis kertas yang berbentuk bangun
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datar, peragaan dapat pula menggunakan pita atau tongkat yang
dipotong dan diarttkan sebagai pendekatan pengukuran panjang,
yang dalam perkembangan berikutnya dapat untuk mengenatkan
letak pecahan pada garis bilangan.

1] [ il
0 1 7 & =
el - 3
3 3
Gambar 2.3
2. Pecahan Desimal dan Persen
Pembelajaran pecahan desimal dimula dengan

mengenalkanpecahan  persepuluhan dan dilanjutkan pecahan
perseratusan dengan menggunakan blok pecahan yang berbentuk
persepl atau kertas.

2. Mengenalkan konsep persepuluhan

A S d
Mengenalkan 7o dengan peragaan.

Gambar 2.4

Cara penulisan dan pembacaan.
Angka yang kita gunakan dalam penulisan terdivi dari 10 vaitu 0, |

2, ..., 9. Karena sarnannya kurang dart 1 maka nilainva nol dan ditulis

)

(0. Sedangkan angka berikutnya disepakari yaitu dipisahkan dengan
tanda koma () yang menunjukkan persepuluhan.

Contoh :

1 .
= 0,1 (dibaca nol koma saru)
2 .
== 0,2 (dibaca nol koma dun)

Kesimpulan yane scharusnva ditcmukan oleh siswa adalah: bila
J o J
persepuluh maka dibelakang koma hanya ada | angka,
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b. Mengenalkan konsep perseratasan
. B 10
Dimulai mengenalkan T dengan peragaan blok pecahan atau kertas

berpetak. Satu utuh dipotong menjadi 100 bagian yang sama,
kemudian diambil 10 bagian.

Cara penulisan dan pembacaan

Dengan memindah  pembilang

dan  menuliskan  dibelakang

=i koma.
i)

pr] I

#

b 10

i — = 0,10 (dibaca nol koma
L . 100

satu nol)

= 10 % (dibaca sepuluh

persen)

Gambar 2.5

Selanjutnya guru memberi tugas yang berbeda untuk setiap

kelompok, agar semua penulisan bilangannya terselesatkan sampai
99 . . _ . .
T 0,99 atau 99 persen. Dari kegiatan int diharapkan siswa
terampil menulis, membaca dan dapat menyimpulkan  bahwa
pecahan  berpenyebut  perseratusan maka  dibelakang  koma
penulisannya ada 2 angka.

Contoh :

25 1x25

1 A
== = = 0,25 (dibaca
4 100 4x25

n

ol koma satu dua lima)

= 25 % (dibaca dua puluh

lima persen)

Gambar 2.6
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3. Pecahan Campuran

Pecahan campuran dikenalkan kepada siswa melalui peragaan
gambar dan teknik pembagian bersusun, atau dikenal dengan istilah
mengubah  pecahan  biasa  menjadt pecahan campuran dan
sebaliknya.
a.  Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan campuran

: 13 -
Ubahlah pecahan = menjadi pecahan campuran.

1) Dengan Peragaan gambar
Langkah 1
Mengeambar pecahan berpenyebut 5 sebanyak 14, dan
diberi nomor 1 sampai dengan 14, Langkah 1 ini
menggambarkan nilai dari pecahan biasa vang akan diubah
menjadi pecahan campuran.

Langkah 2

il sl

[SaR OS]

Gambar 2.7
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Dart gambar diatas, terlihat 2 yang utuh sedangkan yang tiak

- . 3
utuh ada 3 dari 5 bagian atau -
J
.13 3
Jadi— = 2 =
. 5 5
2y Dengan menggunakan pembagian
. o o 13 3
Flasil bagi (13:5) = 2] sisanva 3. Schingga — - 2 = Atau dengan

cara pembagian bersusun sebagai bertkut

2 Vi3

10

———y

3 (Sisa)

Scecara umum dapat ditulis

sisa

a 3 5 :
- hasil bagi (a:b) i b

4. Pecahan Senilai
Pecahan-pecahan sentlai dapat diilustrasikan dengan menggunakan

oambar dibawah ini:

= I‘

I [
2N

. I.:—;izh II

1

6

1

w
N | o
J—
[\S]

1

m
o =
® 1=
® |-

Gambar 2.8

Dart kedua gambar diatas dapat disimpulkan bhahwa,
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12 4 24
—=-= —dan-= - = -

3 6 12 2 4 8

HNustrast tersebut memberikan aturan fundameital dari pecaban senilar:
Untuk sembarang pecahan, pecahan yang senilat dari diperoleh
dengan mengalikan pembilang dan penyebut pecahan  tersebut

dengan bilangan udak nol yang sama.

Konsep Pecahan Scnilal ¢

a 3
Untuk sembarang pecahan 5 dan bilangan k # 0,
& ) f

a ka

b kb

Menyederhanakan Pecahan. Aturan pecahan sentlar tersebut
dapat kita gunakan untuk menyederbanakan pecahan. Pecahan
dikatakan dalam bentuk paling sederhana jika pembilang dan

9 LS 3

12 12:3='4

Gambar 2.9

C. Operasi Hitung pada Pecahan
1. Penjumlahan

Penjumlahan Pecahan. Penjumlahan  dua pecahan dapat
ditlustrasikan dengan menggabungkan dua nilai. Perhankan contoh
berikut.

Andi belayar matematika scelama PR Setelalr itu difanjntkan

belajar Babasa mngerts selaine 3 . Berapa jamkalr Andi belajar

walehralifa deair Babasa iigeris?

Salah satu cara untuk menvelesaikan masalabh in1 adalah

dengan mengeunakan  oambar.  Gambar - 2,11 henkue  ini

. 1 1
menunjukkan pecahan p dan .
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Gambar 2.10

Untuk  memudahkan  dalam  penjumlahan pecahan,  kita
samakan penyebut dua pecahan yang diberikan. KPK dari 2 dan 3
adalah 6, maka :

1 1 3 2

= -+
273767 6

AT o : : 3 2
Sclanjutnya kita tustrasikan penjumlahan v dan ” pada gambar

2.1

Dart gambar tevsebut dapat disimpulkan bahwa
3 N 2 S
6 6 6

Schingea untuk menjumlahkan dua buah pecahan, pertama
yang harus dipastikan adalah penyebut kedua pecahan harus sama.
Sctekah  menvamakan  penyebut  yaitu menjumlahkan  sesama
pembilang dan membiarkan penyebut tetap.

Untuk menvamakan penvebut dua pecahan, kita juga dapat
mengalikan penyebut kedua pecahan tersebut. Hasil kali kedua
penvebut tersebut tidak selalu KPK dart kedua penyebut tersebut.
Sctelah dua pecahan tersehbut memiliki penyebut vang sama, kit

tngeal menjumlahkan kedua pecahan tersebut,
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Konsep Penjumlahan Pecahan

a C
Untuk sembarang dua pecahan p dan .
a c ad  bc ad + bc

PR Al

1. Pengurangan Pecahan .
Pengurangan  pecahan  dapat  dilakukan  seperti  dalam
penjumlahan pecaban. Tahap awal, kita perlu menyamakan penyebut
terlebih dahula, kemudian kurangi pembilang-pembilang pecahan
dan biarkan penyebutmya tetap.
Pertama, jika perlu, samakan penyebut pecahan-pecahan
yang diberikan, kemudian kurangi pembilang-pembilang pecahan

dan biarkan penyebutnya tetap. Perhatikan contoh berikut.
Rayhan  diberi Z kg bualy jerike oleh ayabnya. Raybai fenndian
mesnberikan 2 kg jernke yang dimilikinya kepada adiknya. Berapa kg sisa
apel yaig dipiilikes oleh Rayhain?

Untuk menentukan sisa apel yang dimiliki rayhan, dapat
diketahui dengan operasi hitung pengurangan sebagai berikut

5

gl i
46

Pengurangan kedua pecahan tersebut dapat dulustrasikan oleh

Gambar 2.12 berikut,

Slw
|
| =

N =

T
1w
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Gambar 2.12

Berdasarkan gambar diatas dapat dilthat bahwa

S, 9 2 7

4 6 12 12 12

S - 7
Jadi sisa jeruk yang dimiliki rayhan adalal = ke

Konsep Pengurangan Pecahan

a &
Untuk sembarang dua pecahan A dan >

a ¢ ad bc_ad—bc

b d bd bd  bd

2. Perkalian dan Pembagian Pecahan

Untuk memahami perkalian dua bilangan pecaban jika
mengounakan  garis  bilangan, kita akan  mengalami  kesulitan.
Schingea  kita  dapat mcngounﬂlmn pita  bilangan  untuk
1]‘](_0(’]1L1\t1’1\1]mln pu kalian dua bilangan pecahan tersebut seperts

j.‘-—"'

N
N

5
1
2
: - f:’_f:l
E X — e P
=
I
A

Gambar 2,13 Perkalian Mengounakan Pita Pecahan

Perhankan  dacrah yvang  dikenar arsiran biru dan arsiran
Lumng, Dacrah yang terkena arsiran biru dan kuning ada 4 bagian
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dart [0 bagian yang sama atau

41 4
Jadi= X - = —
; 52 10

[

Perhatikan contoh berikut:

L. Bagaimana hasil perkalian dengan penyebut dan pembilang
berbedar

2. Bagaimana hasil pembagian dengan penyebut dan pembilang

berbeda?

s = L L L] ]

1 -
s FPV————
5 1( === I ] (——

Gambar 2.14 Perkalian Pecahan

Perhatikan  dacerabh vang dikenai arsiran biru dan  arsiran

kuning. Dacrah yang terkena arsiran biru dan kuning ada 3 bagian
- . 3 .3 1 3
dart 50 bhagian yang sama atau —, Jadi — X = = —
G 507 1075 50

Konsep bilangan pecahan oleh bilangan bulat

L a ) 4
Jika P adalah bilangan pecahan, dengan ¢ adalab bilangan bulat maka
) 5 { ¢

a 4

b bxc

Konsep bilangan pecahan oleh bilangan pecahan dengan
penyebut sama

: Lood b 3
Misalnva, jika = dan = adalah bilangan pecahan dengan b # 0,
. . . . §
a b a
maka — + = = —
C (G b
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Konsep pembagian bilangan bulat oleh bilangan pecahan
Uartuk membagi bilangan bulat dengan bilangan pecahan, kira dapat
mengubah bilangan bulat tersebut menjacdi pecahan senilai dengan
penyebut sama dengan bilangan pecahan pembagi.

Jika % adalah bilangan pecahan dengan ¢ adalah bilangan bular dan «
7 0, maka

bXxc a bXc

) (L
b 1" b b b  a

Contoh:

Scorang apoteker ingin membagi satu gelas catran kimia
. N R . 1 .

menjadi masing-masing p gelas. Ada berapa bagian yang

didapatkan?

Dapat ditlustrasikan sebagai berikut:

1 ocl 2 el ! | : |
oclas — oelas - velas — oclas
g 38 38 3 1

Dari tlustrast contoh tersebut dapat terlihat bahwa saiu gcelas
cairan kimia dapat dibagi menjadi 3 bagian yang berisi S oan oclas.
. . . 1 3 3
Dituliskan 1 +-==-+-=3
3 3 1
Konsep pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan
dengan penyebut berbeda
Untuk membagt bilangan pecahan dengan bilangan pecahan, kit
dapat mengubah kedua bilangan pecahan tersebut menjadi pecahan
senilal dengan penyebut sama.
. g8 C o
Jika I_ dan = adalah bilangan pecahan, dengan 7 0 maka
) a ‘ )
a axd bxc axd

C
b d bxd bxd bxc
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(&

4.

5.

0.

Soal Latihan

Apakah hasi] bagi suatu bilangan selalu menghasilkan bilangan
yang lebil keatl? Jelaskan.
T'entukan hasil dart:

2 4
A, —e =
7 5
10 2
b, —=1-=
9 3
2 6 5
e mo 2
25 10 9
1 ) 3
di 1&+-2-+3=
2 3 4

Sctelah Pak Mapd pensiun datt pegawai negeri, la membeli sacu
hektare tanah. Pada tanal itu, Ia menanami berbagai jenis bunga

4 : . o
scluas — hekeare dan di tanah yang masib kosong Ia mendirikan
2

pondok pesantren. Berapakah luas tanah tempat pondokan
pesantren?

_ a b ¢ d . . .
Jika P dan = adalah bilangan pecahan, tentukan hasil dari
) C & s
a b C d
A, —X=X=X=
b c d e
be =+ ==+ —
b c d e
Buatlah syarat jika diperlukan

. . R B a C
Jika diketahui dua bilangan pecaban = dan =, dengan o, b, ¢, dan d
- o b d’ by >

adalahy bilangan bulat, b dan 4 # 0. Tentukan hasil kali kedua

bilangan pecahan tersebut.

Pak Sant dan 3 orang temannya harus menyclesaikan panen

tomatnya dalam mingeu ini, katena minggu depan Ia harus

mempersiapkan pesta perkawinan putrinya. Agar panen dapat

sclesai, tap-tiap mereka berempat harus dapat memanen = petak
5

tomat. Berapa perak keseluruhan tomae?

Harea suatn barang, naik 20%. Jika harga scbelum kenaikan

adalah

Rp3.000,00, maka harga sceelah kenaikan adalah ..

. . . . e g .
ik diketahun dua bilangan pecahan ; dan o dengan ¢, /o, dan /)
: { ) E Ve
i ; : . . e g
adalah bilangan bulat, ¢ /, dan ¢ # 0. Bagimana hasil dari — ==
; 5, & ¢ T h

[bu Nunung memiliki selembar kain sepanjang | m yang akan
dijahin

menjadi sapu tangan. Kemudian ia memortong kain tersebut
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menjadi

6 bagian. Berapa banyak sapu tangan yang dapat dibasilkan olch
Thu

Nunung?

o o . . o1 .
L0.Scorang pengeali sumur sctiap ZE jam dapat mengeali sedalam

ety

) - ; oo dsy
2 3o Berapa dalam sumur tergali, jika peogeali bekerja - jam?
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BAB Ill . KELIPATAN PERSEKUTUAN TERKECIL
(KPK) DAN FAKTOR PERSEKUTUAN TERBESAR (FPB)

Wuli Oktiningrum, M.Pd

A. Kelipatan Persekutuan Tetkecil (KPK)
1. Kelipatan Suatu Bilangan

Pada  dasarnya  materi KPK  maupun  IPB  sangat
berhubungan erat dengan kemampuan perkalian siswa. Jika siswa
tersebut hatal dengan perkalian, maka bisa dipastikan siswa tersebut
akan  mudah  menyelesatkan  permasalahan  yang  berhubungan
dengan KPK atau F'PB.

Untuk mengawali kegiatan pembelajaran konsep kelipatan
suatu bilangan, guru dapat mengawali dengan permasalahan sepert
bertkut 1ni.

Perhatikan permasalahan berikut :

Ali, Joko, Abdul, dan Flko merupakan sahabat karib,
Pada suatu hart mereka bersepakat untuk bermain
Kelereng bersama di taman. Ali membawa satu

| kantong kelereng,

Joko mempunyai 2 kantong kelereng,

Abdul membawa 3 kantorng kelereng, sedangkan
| ko membawa 4 kantong kelereng.

- Berapakab jumlah Kelereng masing - masing anal?

Unruk memecabkan masalah di atas, siswa dapac diberikan
dua alternative cara atau penyelesaian, yaitu
Alternatif 1
Untuk memecahan masalah tersebut, siswa bisa mengarahkan siswa
menggunakan metode penjumlahan.

D AR DAL DAL

Banvak Banyak Banyak kelereng Banyak kelereng Abdul

kelereny kelereng Abdul adalah adalah 343434312
Ali Joko adalalh - 3+3+3=9
3 3=06
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Alternatif 2
Pada alternatt 2, siswa bias diarahkan menggunakan perkalan.

D AR AMR DA

Banyak  Banyak Banyak kelereng  Banyak kelereng Abdul

kelereng  kelereng Nodtl sdaldh adalah 3x4=12
Al Jokoadalah 599

adalah o

3X1=3

Berdasarkan alternauf 1 dan alterant 2 dapat diperoleh hasil 3, 6,9,
12.

Perhatikanlah pola bilangan rersebut. Untuk mendapatkan pola
bilangan  tersebut, guru  dapat  mengarahkan  siswa  untuk
menambahkan 3 dart bilangan sebelumnya, atau mengalikan dengan
L, 2,3, dan 4.

Maka bilangan tersebut merupakan bilangan kelipatan 3.

Berdasarkan permasalaban diatas, maka rerdapat hubungan antara
perjumlahan, perkalian dan pembagian, perhatikan gambar berikut.
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Berdasarkan operast pembagian tersebul
nampak bahwa 3 merupakan fakeor dari
3,6,9, dan 12,

Schingga, dapat  disimpulkan  babwa kelipatan  suaru blangan
memiliki bilangan itu sendiri sebagai suatu faktor.

Contoh:

6 adalah kelipatan dari 3, dan 3 adalah faktor daii 6.

2. Kelipatan Pesekutuan

Mengawali  kegiatan  pembelajaran konsep  kelipatan
persckutuan  dua  bilangan , gurn dapat mengawali - dengan

permasalahan seperti di bawah ini.

Perhatikan permasalahan berikut :

Dono adalah scorang pedagang lampu bias. Flari ini dia akan
memasang lampu merah dan hijqu di tokonya.

Lampu merah menyala setiap 2 detik, dan L
lampu hijau menyala setiap 3 detik. ™ (@ -
2 o . - -

7|1l<'1 saat Nt kedua lampu dinyalakan bersama, 1 %

pada detk keberapa saja kedua Tampu berkedip secara bersama — sama?

| - ——

Sctelah membaca soal, siswa diminta untuk menterjemahkan
soal tersebut kedalam bentuk matematis, dengan beberapa cara, yaitu

a. Caral: dengan menggunakan tabel

‘ Namy ﬂm}-edlp pada ]ftlk ke-
t[2JaJaTs5]e =& Wl eln |J :.. - | is W
Meraly L i Y v v i J
I ¥ v

Berdasarkan hasil table di atas, nampak bahwa kedua lampu tersebut
akan menyala seeara bersamaan pada detik ke 0, 12) 18,
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b. Cara 2 : dengan menggunalkan kelipatan

3

Kelipatan 21 2, 4, ( 1 312, 14,16, 18, 20, 2224, 26, 28, 30,
3,0, , 15,18, 21, 24, 27, “7 e

Kelipatan 3 :

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa lampu berkedip
secara bersamaan pada detik ke 0, 12, 18, 24, 30

. Cara 3 : dengan menggunakan garis bilangan

0012345067 8§910112131415161718192021 222324

Berdasarkan hasil perhitungan dengan garis bilangan dapat
disimpulkan bahwa:
Bilangan kelipatan 2 adalah 2,4, 6, 8,10, 12, 14, 10, 18, 20, 22 24,

Bilangan kelipatan 3 adalah 3, 6, 9,12, 15, 18, 21, 24,
Bilangan yang sama dari kelipatan 2 dan 3 adalah 6, 12, 18, 24,

Jadi, dapat disimpulkan bahwa lampu merah da hijau akan menyala
secara bersmma — sama pada deuk ke 6, 12, 18, 24,

Berdasarkan contoh permasalahan diatas, dapat disimpulkan hahwa
6, 12,18, 24, ... merupakan kelipatan persekutuan dari 2 dan 3.
Berdasarkan contoh tersebut, diharapkan siswa dapat memahami
jika:

3. Cara Menentukan KPK Suatu Bilangan
Dalum mengawali kegintan pembelajaran tentang  cara

menentukan kelipatan persckutuan terkecll atau KPK, guru dapat
mengawali dengan permasalahan sepertt dibawah ini,
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Perhatikan permasalahan berikut :

Filsa dan Rosa merupakan atlet renang di sckolah.
Mereka selalu berlatih di kolam renang vang sama
dengan pelatib yang sama pula.

Tetapi mereka mempunyai jadwal yang berbeda.
Elsa berlatih sctiap 6 hari sckali, sedangkan

Rosa berlatih setap 12 hari sekall.

Jika pada hari ini mereka berlatih bersama, maka beyapa hasi lagi
mercka akan berlatih bersama — sama?

Untuk memecahkan masalah di atas sangat diperlukan kemampuan
siswa dalam menterjemahkan soal ke dalam bentuk matematika.
Guru dapat memberikan beberapa cara dalam menentukan KPK,
yaitu :

a. Cara 1: dengan menggunakan kelipatan persekutuan

Elsa berlatih setiap 6 hari sekali, maka dapat dituliskan dalam
bentuk kelipatan 6, yaitu 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, ...
Sedangkan, Rosa berlatih setuap 12 hari sckali, maka dapat dituliskan
dalam bentuk kelipatan 12, yaita 12, 24, 36, 48, 60, 72,
Dari kelipatan 3 dan 4 terdapat bilangan yvang sama atau dapat
disebut dengan kelipatan persekutuan dari 3 dan 4, vaitn 12, 24, 36,
48, 60, ...

Karena pada hari int mercka berlatih bersama, maka kelipatan
persekutuan dart 6 dan 12 vang dipilih adalah vang paling kecil yaita
12. Jadi, KPK dari 6 dan 12 adalah 12, dan mereka akan berlatih
bersama 24 hari kemudian.

b. Cara 2 : dengan menggunakan faktorisasi prima

Schingea, KPK dart 6 dan 12 adalah 2x 2 x 3 = 12

| 25
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¢. Cara 3: dengan menggunakan tabel pembagian
Mencari KPIC dengan menggunakan  tabel  sangatlah  mudah.
Langkahnya adalah cukup bagi kedua bilangan dengan bilangan

faktor prima terkecil sampai tidak dapat dibagi lagi dengan bilangan
prima terkect], sampai hasilnya tinggal 1 semua.
g1 ]6 |12 . i T .
7 Jika bilangan vang dibagi tdak habis
( N I ©dibagi olch bilangan pembagi, maka
{\ : i bilangan yang dibagi turunkan ke baris
( 3'\J ;;5 $ 3_ dibawahnya, sebhagai contoh:
2t ) 1 ) 3 tidak habis dibagi 2, maka 3

diturunkan ke baris berikutnya.

Jadi, KPK dari 6 dan 12 adalah 2 X 2 X 3 X 1 X 1 =12

Berdasarkan contoh permasalahan di atas, maka guru dapat meminta

siswa untuk membuat kesimpulan, bahwa :

Penjclasan di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa cara dalam
memecahkan permasalahan KPK, guru wajib mengajarkan semua
cara, tetapr guru berhak memberikan kesempatan kepada siswa
dalam  memilih - cara penyelesaian yang  sesuai dengan

kemam P uanmnyd.

4. Contoh KPK dalam Kchidupan Sehari — hari
Tanpa kita sadari bahwa banyak sckali perimasalahan dalam
kehidupan schart — hari yang berhubungan dengan KPK, seperti
pengaturan jadwal piket, jadwal perjalanan, dan masih banyak lagi.
Berikut int beberapa contoh penerapan KPK dalam - kehidupan
schari — har.
a. Menyvamakan penyebut pecahan serta mengurutkan pecahan.
Mengurutkan pecahan
Soal
Rendy, Andika, dan Saputra merupakan ceman sckelas.
Merceka berangkat kesckolah dengan berjalan kaki. Rendy
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1. . .
membutuhkan waktu S Jam dengan berjalan kaki untuk
. . . 3.
sampai di sekolah. Andika membutubkan wakw S Jjam,

5 2 . T
sedangkan Saputra membutuhkan wak S jam. Iuliskan

urutan siswa dari yang lama sampai di sckolah!

Penyelesaian
Langkah pertama dalam memecahkan masalah tersebut yairu
3 dan 4

k] 3

dengan mencart KPK dar 2

Kelipatan 2: 2,4, 6,8, 10,12, 14, 16, 18, 20, ...
Kelipatan 3 : 3, 6,9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, ...
Kelipatan 4 : 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40, ...
Maka, KPIK dari 2, 3, dan 4 adalah 12

Sehingga,
1.6 6 3.3 9 2 4 8
— - = — —X—:—, - X —-= —
276 127 473 a2 374 12
132 6 9
2’4’3 12712712
: 321
Urutan pecahan dar yang terbesar adalah =, -, =
TR 4’32

&=

Jadi, urutan siswa dari yang lama sampai disekolah
adalah Andika, Saputra, dan Rendy.

Menyamakan penyebur pecahan
Soal

. o1
bu  mempunyai - ke

tepung  tergu. Kemudian  Ibu
i
mengunakan —ke repung tersebut untuk membuat kue.
: oL §
Karena Ibu merasa persediaan vang tepung yang dimilikinya
sedikit, maka Ibu membeli lagi Zl(g‘ hitunglah jumlah tepung

Tbu saat int!

Penyelesaian

Untuk menyelesaikan soal tersebut, langkah pertama vang
dilakukan adalah dengan menrerjemahkan soal kedalam
benruk matematika, lalu menyamakan penyebut pecahan.
Dengan cara mencant KPK dari 2 dan 4.
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Kelipatan 22 2,4, 6,8, 10,12, 14,16, 18, 20, ...
Kelipatan 4+ 4, 8,12, 106, 20, 24, 28, 32, 30, 40, ..
Maka, KPIK dari 2 dan 4 adalah 4

Schingga,

+ +

NS =
|
s lw

&=
B
E
> lw

Jadi, jumlah tepung ibu saat ini adalah 1 kilogram:.

b. Jadwal kedatangan bus

Soal:

D1 suatu terminal, terdapat tiga bus dengan jurusan yang berbeda.
Ketiga bus tersebut meninggalkan terminal yang sama dan akan
kembali ke terminal tersebut dengan waktu yang berbeda — beda.
Bus A kembali ke terminal settap 60 menit, Bus B setiap 120
menit, sedangkan Bus C setiap 180 menit. Jika ketiga bus tersebut
meninggalkan terminal secara bersamaan pada pukul 06.00 pag.
Maka pada pukul berapa ketiga bus tersebut akan bertemu di
terminal yang sama?

Penyelesaian

Untuk menyelesatkan soal tersebut, bertkan kebebasan siswa
untuk mengubah soal ke dalam bentuk matematika. Berikut ini
adalah alternauf jawabannya.

(|60 |120 |180
(_'; 2.;] 30 60 |90
() 15 |30 |45
& s s |15
oL | |
I";z:\j Ll L1

Maka, NP dart 60, 120, dan 180 adalah
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2X2X3XHX 3K 2=3060

Berart, keuga bus tersebut akan bertemu setiap 360 menit = 6
jam

Jadi, Bus A, Bus B, dan Bus C akan bertemu kembali pada
pukul 12.00 siang.

c. Perjalanan

Soal:
Ryan pergi ke kota Surabaya ke NMng dengan kecepatan rata —
rata 40 km/jam, berangkar pukul 07.00. Saru jam kemudian

o—mdm':u mobil dengan kecepatan

o
falal

Doni menyusul dengan men
rata — rata 60 km/jam. Pada km berapa dan pukul berapa Doni
bias menyusul Ryan?

Penyelesaian
Untuk menyelesatkan permasalahan int; bias menggunakan gatis
bilangan dengan mencart KPK dari 40 dan 60).

Ryan I jam | jam | jam
(7.0 TN
; - : : —
X L]
(Ds(:'f('; 3\4[1_ 4 60 \sa_ "w~/1f>.n
18 = o
o 1 jam I jam

Dart garis bilangan terlihat bahwa Doni akan menyusul Rvan
pada jarak 120 km dan ditempuj selama 2 jam.

Jadi, Doni akan menyusul Ryan pada jarak 120 pada pukul
10.00.

B. FAKTOR PERSEKUTUAN TERBESAR (FPB)
1. Faktor Suatu Bilangan

Untuk mengajarkan factor suatu bilangan, akan lebih mudah
jika siswa paham dan mengerti tentang pembagian suatu bilangan.
Guru sebarknva mengawali kegiatan pembelajaran konsep faktor

suaru bilangan dengan permasalaban seperti berikut ini,
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Perhatikan permasalahan berikut :

barisan yang teratur dan rapi. Jika ada 20 siswa
dalam kegiatan tersebut, maka ada berapa
formasi baris — berbaris yang dapat mereka susun?

Dalam memecahkan permasalahan tersebut, diperlukan kemampuan
mengubah  kalimat cerita kedalam bentuk matematika. Hal ini
menjadi tahap yang sangat penting karena menjadi tolak ukur apakah
siswa memahami maksud soal tersebut atau tidak. Jika siswa paham
dengan soal tersebut, maka siswa akan mengetahui langkah apa saja
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal, begitu pula sehaliknya.
Untuk memecabkan soal di atas, maka guru dapat memberikan
ilustrast kepada siswa dengan membertkan persegi satuan sebanyak
I8, Guru dapat membrikan kesempatan kepada siswa  untuk
mengeksplorast kemampuannya dalam menyusun format barisan
yang sesual dengan jumlah siswa. Berikut alternauf jawaban yang
diberikan oleh siswa.

Alternatif 1

[ EIEAE

Gambar di atas menunjukkan bentuk perkalian 1 X 18 = 18

Alternatif 2

Gambar di atas menunjukkan bentuk perkalian 2 X 9 = 18

Alternatif 3

Gambar di atas menunjukkan bentuk perkalian 3 X 6 = 18
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Narena dalam perkalian berlaku sifat asosiatif maka kita dapat
menuliskan hasil kerja siswa, scbagi berikut.

I X 18 =18x1=18§

2X9=9x2=18

3X6=06X3=18

Dart hastl kegiatan di atas, siswa diarahkan untuk memahami
hubungan antara perkalian  dan  hasilnya. Siswa  diharapkan
memahamt jika 18 dibagi 1, atau 18 dibagi dengan 18 maka
hasilnya tdak bersisa. Schingea, siswa dan guru dapat bersama -
sama menyimpulkan bahwa 18 habis dibagi 1 dan 18. Maka, 1 dan
18 merupakan faktor dari 18.

Untuk mempermudah siswa dalam mencari faktor dari 18, maka
guru dapat mengarahkan siswa dengan tabel berikut.

,1_
2 9
L3 | 6

Berdasarkan hasil tabel di atas, kita dapat mendaftar
faktor dari 18, yaitu 1, 2, 3, 6, 9, 18.

Perlu diperhatikan jika penulisan faktor suatu bilangan secara
mendaftar harus drarutkan dari yang terkecil ke yang terbesar.

Jadi, formasi baris berbaris yang mungkin disusun oleh
siswa adalah 1 X 18,2 X 19, dan 3 X 6.

2. Faktor Persekutuan

Dalam mengawali kegiatan pembelajaran tentang  cara
menentukan faktor persckutuan, guru dapat mengawalh dengan
permasalahan sepert dibawah ini.

Perhatikan permasalahan berikut :
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a.

—— —_— = ————— o T —,

Flari ini ibu akan mengadakan acara arisan di rumah.

Ibu menyediakan 48 puding dan 40 kuc pastel. a
S®

Kedua kae it akan diletakkan di dalam piring,

&£

A % . - 3 I
schingga sedap satu piring berisi pudding dan kue pastel
dengan jumlah yang sama. Berapa piring yang dibutuhkan oleh ihu
dan berapa kue yang dapat disusun okeh ibu disetiap piring?

Sebelum memecahkan masalah di atas, siswa terlebih dahulu
diarahkan untuk mengubah kalimat cerita menjadi kalimat
matematika. Setelah itu barulah, siswa diarahkan untuk mencari
solust permasalahan di atas dengan beberapa cara, yaitu

Cara 1: dengan menggunakan faktor

Faktor dari 40 adalah 1, 2,4, 5, 8, 10, 20, 40

FFaktor dari 48 adalah 1,2, 3,4, 06,8, 12, 16, 24, 48

Dari hasil di atas, ternyata terdapat bilangan yang sama, yaitu 1,
2,4, 8. Jadi, yang merupakan faktor persekutuan dari 40 dan
48 adalah 1, 2, 4, dan 8.

Schingga, kemungkinan jumlah pudding yang ada di piring adalah
0, 12, 24, atau 48. Dan, kemungkinan jumlah kuc pastel yang ada
di piring adalah 5, 10, 20, atau 40.

b. Cara 2 : dengan menggunakan tabel

ST
RS 48
. . % §§i§f§§s
(i ) 40 '. %aévzgia
—— )
(2) 20 \L/ L S
(4) 10 (2) 24
(2 3 16
5 R/ = -
( ) 12
R |
0 (8 ,
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Berdasarkan hasil tabel di atas, tampak bahwa bilangan 1, 2, 4

1

dan 8 dapat membagt habis bilangan 40 dan 48.

Dapat dikatakan jika factor persekutuan dari 40 dan 48
adalah 1, 2, 4, dan 8

Jadi, jumlah piring yang dibutubkan oleh ibu serta kombinasi kue
vang terdapat di setiap piring dapat dilihat pada tabel berikut.

Jumlah Banyaknya kue
piring Pudding Pastel
1 48 4()
2 24 20
4 12 10
8 6 9

Berdasarkan contoh di atas, maka guru beserta siswa diharapkan

dapat membuat kesimpulan sebagai bertkut

3. Bilangan Prima dan Faktorisasi Prima

Perhatikan bilangan - bilangan berikut: 2,3, 5,7, 11, 13, 17,

19

p—

Bilangan |

Faktor

1 Perhatkantah tabel di samping, termyata

1 dan

bilangan — bilangan yang telah

dischbutkan sehelumnya hanya

2
1 dan 3
5

| dan

mempunyai dua fakor, yaitu 1 dan

~J[ | oo o

| dan 7

dirinya sendirt.

I dan
11

1 dan
13

I dan
17

Hal in1 sangatlah istimewa, karena sitat

int tidak berlaka untuk semua bilangan.

Bilangan - bilungan tersehut dinamakan

bilangan prim.

I dan
19
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Perlu diketahui jika suatu biangan dapat dinyatakan sebagai
hasil perkalian bilangan prima. Perhatikan contoh bertkut,

I. i g ok ‘r". “1-! "u
~ bilangan

BEET)
A3X3IXA] 3dan 3

tuk per -ﬁl_jan.fr_ﬁg-'tq;;r‘f :_' g
o

Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa 3 merupakan faktor
prima, tetapi 9 bukan merupakan faktor prima. Schingea, 9
dapat diubah menjadi 3 X 3.

Maka, faktor dari 18 dapat ditulis dalam bentuk faktor —
faktor prima menjadi 3 X 3 X 3. Hal ini disebut faktorisasi
prima.

Terdapat dua cara dalam menentukan faktorisasi prima suatu
bilangan, yaitu :

a. Caral: dengan menggunakan pohon faktor
36

£\ A\

atau
. 6 6

NN

(2) (3)(2) (3)
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Mencart  faktorisasi  prima  dengan  mengeunakan
pohon faktor akan lebih mudah jika diawali dengan
mecari hasil perkalian dari bitangan tersebur, lakukan
pembagian sampai pada baris akhir menemukan faktor
— taktor prima, sepertt contoh di atas.

Berdasarkan hasil contoh di atas, dapat disimpulkan
jika faktorisasi prima dari 36 adalah 2 X2 X 3 X 3

b. Cara 2: dengan menggunakan tabel pembagian

N 36
(o f———
(2) 18
G) |9
(3) 3
1

Tidak berbeda dengan cara sebelumnya, mencari
faktorisasi prima dengan menggunakan tabel akan
lebih mudah jika diawali dengan membagi bilangan
tersebut dengan bilangan prima terkecil vaitu 2, jika
setelah dibagi 2 tdak bisa maka dapac dilanjutkan
membaginya dengan bilangan prima lain setelah 2,
vaitu 3, 5,7, dst. lakukan pembagian sampai pada baris
akhir diperoleh 1.

Berdasarkan hasil contoh di atas, dapat disimpulkan
pka faktorisast prima dari 360 adalah 2 X 2 X 3 X 3

1. Cara Menentukann FPB Suatu Bilangan
Dalam  mengawali  kegiatan  pembelajaran tentang  cara
menentukan faktor persckutuan terbesar aru FPB, guru dapat

mengawali dengan permasalahan sepertt dibawah ini.
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Perhatikan permasalahan berikut :

e — - i— . = —
[bu membeli buah-buahan dari pasar untuk kerperluan acara \
ulang tahun anaknya. Buah jeruk sehanyak 16 buah, &
buah apel sehanyak 24 buah dan E
busah mangga sehanyak 32 buab. A /

[bu ingin mengemasnya kedalam bungkusan plasiik

dengan jumlah sama rata. Maka hitunglah jumlah bungkusan
plastik paling banyak yang bisa digunakan oleh ihul dan
berapakah st buah jeruk, apel dan mangea pada masing-
masing bungkusan plastik?

Kemampuan yang diburuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut
adalah kemampuan menterjemahkan soal kedalam bentuk
matematis. Selain it kemampuan siswa dalam mengoperasikan
pembagian.

Setelah  itu barulah, siswa  diarahkan  untuk  mencart  solusi
bl
permasalahan di atas dengan beberapa cara, vaitu -

a. Cara1: dengan menggunakan faktor persekutuan

16 24 32
< £5 A
| 24 2
| 16 i )| 3
2 12 5 16
2 8 P =
3 | .8 4 g
4 4 B =
| | 4 0O

Darl ketign tabel tersebur terdapar bilangan vang ada pada setap
tabel, yaitw 1, 2, 4, dan 8. Maka bilangan tersebut disebut fakior
2

persckutuan dam 16, 24, dan 32.
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Jadi, faktor persekutuan dari 16, 24, dan 32 adalah 1, 2, 4, dan
8. Bilangan yang terbesar adalah 8. Maka, FPB dari 16, 24, dan
32 adalah 8.

Jumlah buah dalam kantong adalab;
Buah jeruk 2 16: 8 = 2 buah
Buah apel 2 24 : 8 = 3 buah

Buah manga 2 32 : 8 = 4 buah

Sehingga, jumlah bungkusan plastik paling banyak yang bisa
digunakan oleh ibu adalah 8. Dan, setiap kantong berisi buah
jeruk sebanyalc 2 buah; buah apel sebanyak 3 buah; buah
mangga sebanyak 4 buah.

b. Cara 2 : dengan menggunakan faktorisasi prima

Untuk mempermudah perhitangan, maka hasil dar fakcorisasi prima
di atas dapat ditulis hasilnya sebagar berikut
e e
16 =8 XEXEB X
24 =W xIgxX@ x 3
32 =248 KB K 2 K2
FPB=2x%x2Xx2

2

Jadi, FPB datri 16, 24, dan 32 adalah 2 X 2 X 2 =2 =8

Alternatif Tain dalam mencart FPB vaitu dengan menggealikan faktor

— faktor prima yang sama dengan pangkat terkecil.

16 = 2"
24=2"x13
32=2
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X

Maka, FPB dari 16, 24 dan 32 adalah faktor prima yang sama dengan
pangkat terkecil yaitu 2° = 8

Mengapa diambil faktor prima yang sama dengan pangkat terkecil?
Karena agar dapar membagi semua bilangan.

Sehingga, jumlah bungkusan plastik paling banyak yang bisa
digunakan oleh ibu adalah 8. Dan, setiap kantong berisi buah jeruk
scbanyak 2 buah; buah apel scbanyak 3 buah;  buah mangga
sebanyak 4 buah.

c. Cara 3: dengan tabel pembagian

= | 16 24 32
@1 s 12 16
Q)| 4 6 8
@ 2 3 4

2] 1 3 2

2 | 3 I

3 [ 1 i

Berdasarkan  hasil  tabel pembagian di atas, maka FPB adalah

bilangan yang dapat membagi semua bilangan — bilangan. Jadi. FPB
dari 16, 24, dan 32 adalah 8.

Schingea, jumlah  bungkusan plastik paling banyak yang bisa
digunakan olch ibu adalah 8. Dan, sctiap kantong berisi buah jeruk

sebanyak 2 buah; buah apel sebanyak 3 buah;  buah mangoa
schanyak 4 buah,

Berdasarkan ketiga cara di atas, maka guru diharapkan memberikan
kebebasan siswa untuk memilih cara mana yang paling mudah dan
sesual dengan kemampuannya. Dari contoh dan penjelasan guru,
diharapkan siswa memahami bahwa -
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4. Aplikasi FPB dalam Kehidupan Sehari ~hari
Tanpa kita sadari bahwa banyak sckali permasalahan dalam
kehidupan sehari — hari yang berhubungan dengan FPB. Berikut in
beberapa contoh penerapan FPB dalam kehidupan schart — hari.
a. Membuat gelang dari manik — manik
Soal:
Kakak akan membuat beberapa gelang dart manile = manik. Ta
memiliki 4 pack manik — mantk unggu, 2 pack manik — mantk
merah, dan 1 pack manik — manik biru. Setelah dihitung, dalam
setiap pack terdapat 30 biji manik — manik. [itka Kakak akan
membuat gelang yang terdiri dari manik — manik tersebut dengan
jumlah warna yang sama banyak disetiap gelangnya, maka berapa
gelang paling banyak yang dapat dibuat oleh Kakak?
Penyelesaian
Untuk  menyelesatkan  soal  siswa  dituntut untuk  mampu
menterjemahkan dalam kalimat matemarika.
Sebelum menyelesaikan soal di atas, siswa terlebih dulu mencar
jumlab manik — manik.
Manik — manik ungu : 4 x 30 = 120 byji manik — manik
Manik — manik merah @ 2 x 30 = 60 bijt manik — mantk
Manik — manik bira 1 x 30 = 30 hijp manik — manik

Muaka, yang ditanyakan adalah T'PB dan 120, 60, dan 30,

9]
30) O 12
15 3 !
5 (f\ - @%n
5 15

30 =2 x3x5
60 =2*x3 x5
120=2"x3 x 5§
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Maka, I'PB dari 2 >0 3 % 5 = 30

Jadi, jumlah gelang yang d

——

apat dibuat oleh kakak adalah 30

gelang.

b.

Pembagian yang sama banyak

Soal:

Pada suatu acara workshop vang dihadirt oleh 60 guru Bahasa
Indonesia, 24 guru IPA, dan 12 guru Matematika. Scluruh peserta
akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan banyak
guru setiap mara pelajaran pada setiap kelompok sama banyak.
Kelompok yang dapat dibuat paling banyak adalah ...
Penyelesaian

Untuk menyelesatkan soal siswa harus mampu menbaca dengan
cermat, dan mampu mengubahnoya kedalam bentuk matematika.
Berdasarkan soal di atas, maka penyelesatannya vaitu dengan
mencart FPB dat 60, 24, dan 12,

= | 12 24 60
@] o 12 30
Q)| 3 6 15
G| 1 2 | s
2 | | 1 5
5 ! l |

Berdasarkan hasil tabel, tampak bahwa yang dapat membagi 12,
24 dan 60 adalah 2 ¥ 2 % 3 = 12. Schingga, FPB dari 12, 24 dan

00 adalah 12 Jadi, banyak kelompok yang dapat dibuat
adalah 12 kelompok.

Latihan Soal

Setelah membaca  uraian materi  di atas, maka  untuk
meningkatkan pemabaman kahian,  selesatkaniah  soal — soal
berikut ini.

. Adek akan membuat papan permainan dengan ukuran 40 cm
dan 60 cm. Ta mgin menutupi seluruh permukaan papan
dengan stiker berbentuk persegt yang ukurannya  sama.
Berapakah ukuran prsegi terbesar yang dapat Adek gunakan?

2. Bu Gura mempunvai 72 krayon dan 60 lembar kertas vang

akan diberikan kepada siswa — siswanya. Berapa jumlah
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maksimal siswa yang mendapatan kertas dan krayon dalam
jumlah yang samar

3. Arya pergi ke sckolah pukal 06.00  menggunakan sepeda
dengan kecepatan 20 km/jam. Sepuluh menit kemudian Sandi
menyusul Arya baik sepeda dengan kecepatan 30 km/jzlm.
Pada km berapa dan pada pukul berapa Sandi dapat menyusul
Aryar

4. Dalam rangka memperingatt Hart Kemerdekaan, Kota Malang
mulai mempercantik diri. D1 ki jalan dipasang bendera setiap
25 meter. DI pembatas jalur tengah jalan dipasang lampu
setiap 45 meter. Sedangkan, di kanan jalan terdapat tiang yang
dihias oleh bunga senap 30 merer. Tiap berapa meteskah
ketiganya tampak sebaris?

5. Dalamy rangka memperingati ulang tahunnya Bapak ingin
menyumbangkan 20 liter minyak goreng dan 15 karung beras
ke panti asuhan. Bapak imngin memastikan bahwa masing-
masing pantt asuhan menerima minyak goreng dan beras yang
sama banyak, dan tidak ada sisa. Berapa jumlah terbanyak dari
panti asuhan vang akan menerima sumbangan?
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BAB IV
BILANGAN KUADRAT DAN AKAR KUADRAT

A. Bilangan Kuadrat

Pangkat dua atau bilangan kuadrat (bahasa Ingeris: sguard)
dalam matematika adalah hasil perkalian antara suatu bilangan
dengan bilangan itu sendiri atau bilangan kuadrat merupakan
perkalian berulang bilangan tersebut sebanyak dua kali. Jika p
adalah sebuah bilangan, maka p pangkat dua dituliskan sehagai
berikut.

pP=pxp
Misalnya:
42 =4 x4
52=5x5
62=6x6
Contoh soal:
Tentukan hasil bilangan kuadrat atau berpangkat dua dari:
[

Penyelesaian:

e Y=
2 B

Penyelesaian:

3= 3x3=9
3. 52

Penyelesatan:

52 = 5x5=125
4. 72

Penyelesaian:

72 = 7x7=49
5. 92

Pcnyclcsni:m:
92 = 9x9=8]
Latihan 1

Tentukan hasil bilangan kuadrat atau pangkar dua dari bilangan-biligan
= C < u
beriku!

[N
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2) 13°

3) 147
4) 162
S) 192
6) 207
7) 21°
8) 25°
9) 317
10) 332

I. Operasi hitung bilangan kuadrat
Ada empat operasi hitung vang mengeunakan kuadrat, yaitu
penjumiahan, pengurangan, perkahan, dan pembagian.

1) Penjumlahan
Contoh:
82+ 22 =064+ 4 =08
Jadi, 82 + 2% = 68
2) \Pcngur;mg:m
82— 22 =064-4=00
Jadi, 8% — 22 = 60
3) Perkalian
82 x2% =64 x4 =256
Jadi, 8% x 2% = 2506
4) Pembagian 82: 22 =04:4=232
Jadi, 8% 1 2% = 16
Latihan 2
Tentukan hasit operasi hitung bilangan kuadrar berikutl

1) 11% 4+ 67

2) 7%+ 142
3) 2272 4 22
4y 8% — 8%
5y 152 — 9?2
6) 137 — 117
7) 92 x1°

8) 5% x 82

9) 122 : 4°
10y18% : 37
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2. Operasi hitung campuran bilangan kuadrat

Perlu dingat, saat ada operast hitung campuran kita harus
mendahulukan terlebih dahulu perkalian dan pembagian, yal. Adapun
aturan operast hitung campuran secara umum yaitu schagai berikut:

a)  Pengerjaan  operast hitung  dalam  kurung  harus  dilakukan
terlebih dahulu. Bilangan berpangkat harus didahulukan.

b) Operast pembagian dan perkalian harus didabhulukan sebelum
pengurangan maupun penjumlahan.

¢)  Apabila dalam soal tidak ada tanda kurung dan terdapat operasi
hitung pembagian maupun  perkalian, maka pengerjaannya
dilakukan dari kil ke kanan secara berurutan.

d)  Apabila dalam soal tidak ada tanda kurung dan terdapat operasi
hitung pengurangan maupun penjumlahan, maka pengerjaannya
dilakukan dari kiri ke kanan secara berurutan.

Intnya dalam operast hitung campuran yang  didahulukan
terlebih - dahulu  adalah tanda kurung,  perpangkatan,
perkalian/pembagian dan penjumlahan/pengurangan.

Contoh soal:

1) 107—42x224+ 32 =10~ (16x4) + 9
= (100 —-064) + 9 =36+ 9= 45

2) 10755+ 22 x 4* = (100 : 25) + (4 x 10)
=4+ 64 = 68
Iatihan 3

Tentukanlah hasil dati operasi hitung campuran bilangan kuadrar berikut!

@+ 3x 3§

1)

J = 2R 4R 3t
) 1075+ (8% 8)
) 03 1270112
)y 3x 5.6+ 7

(USRS

N
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BB.

Akar Kuadrat

Akar kuadrat atau akar pangkat dua adalah kebalikan dati

operast pangkat dua atau invers pangkat dua suatu bilangan. Nilai

akar pangkat dua suatu bilangan x adalah y dimana betlaku x =
v7, dengan x dan y bilangan real. Schingga dapat ditulis Vx = ¥y

dan dibaca "akar kuadrat dari x sama dengan y". Akar kuadrat

dalam bahasa Inggris disebut "square roor”.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Bilangan Bildngﬂn Hasil Akar
Pangkat Dua Kuadrat Pangkat Dua
- [ 1

2 4 2

32 9

g 16

7 49

8 64

B 81

N
N
)
&N
<l N =1 S N = S
mzmmmm
(s

10? 100 100 10

Contoh soal:
Tentukan hasil akar kuadrac atau akar pangkat dua dari:

1) V36 = 6, karena 62 = 6x 6 = 36
2) V64 =8 karena 8% = 8x8 = 64
3) V81 =Y karena 92 =9x9 = 81
4) V100 = 10, karena 102 = 10 x 10 =100
5) \/]4—4 =12, karena 122 =12 x 12 = 144

Latiban 4

Tentukanlah hasil dari akar kuadrat bilangan berkut!

1) V25
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2) V49
3) V121
4) 169
5) V196
6) V225
7) V289
8) V324
9) V361
10)v/400

1. Operasi hitung akar kuadrat
Dalam operasi hitung yang menggunakan akay kuadrat, yaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian,

1) Penjumlahan
Contoh:
V64 + V4=8+2=10
Jadi, V64 + V4 =10

2) Pengurangan
V64— Va=8-2=¢
Jadi, V64 — V4 = ¢

3) Perkalian
V64 x VA =8x2=10
Jadi, V64 x4 = 16

4) Vo4 : Va=8:2-14
Jadi, V64 = 4 = 4

Latihan 5
Tentukan hasil operast hitung akar kuadrar berikut!

) V121 + /36

2) V49 + V9

3) V289 + V16

4) 144 — 144

5) V225 —+/100

6) V169 — 81

7) V121 x V4

8) V25 x 100

9) V196:v49

10)v324 : V9
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2. Operasi hitung campuran akar kuadrat

Pengerjaan operasi hitung campuran akar kuadrat sama dengan
cara operast hitung bilangan kuadrat yang, terlebih dahulu adalah tanda
kurung, perpangkatan, perkalian/pembagian dan
penjumlahan/pengurangan.

Contoh soal:

) V100 —V16x V4 +vV9 =10-(4x2)+3

=(10-8)+3=2+3=5

2) V100:v25 + V4 x 16 = (10:5) + 2 x 4) =

=2+ 8=10

Latihan 6

Tentukanlah hasil dart operast hitung campuran akar kuadrat berikud!

1 (2+3)%xv9: V25

2) V100 : V4 - V16 x 9
3) V100 — 25 ++/64 : 8

4y 81 : V9 x V144 — V121
) V9 x V25 - /36 ++/49

Cara Cepat Menentukan Akar Kuadrat Bilangan

g

Bertlkut 11 cara (rumus) cepat untuk mencart akar dari suatu
hilangan. Flanva satu kali percobaan langsung ketemu:

. Langkah Pertama: Lihat 1 digit angkat terakhir misal 2.209 |
angka terakhirnya adalah 9, jadi akar dari bilangan tersebut angka
terakhirnya kemungkinan 7 atau 3. Misalnya suatu bilangan
berakhiran 6 pasti angka terakhir akarnya 6 atau 4.

Berikut tabel lengkapnya. Bilangan yang 1 digit terakhirnya
akarnya (digit terakhir).

Angka terakhir akathya

A 1 atau 9
.4 2 ataua 8
D hanya 5
.6 4 atau 6
sa) 3 atau 7
..0 hanya 0

N
T
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Langkah kedua: Lihat bilangan paling depan sebanyak jumlah
digit bilangan tersebut dikurangt 2 (untuk > 100)
Misal 2209 (4 digit) maka kita cukup lihat (4-2) digit paling depan
atau 2 digit paling depan. Kita dapat angka 22.
3. Langkah ketiga: Cari bilangan kuadrat tepat di bawah bilangan
yang didapat di langkah no. 2 Kemudian akarkan.
Misal 2209, ketemu dua angka paling depan 22, maka bilangan
kuadrat yang tepat di bawah 22 adalah 16, dan akar dari 16 adalah
4,
4. Langkah keempat: Gabungkan dengan bilangan yang ditemulkan
di angka langkah no.1.
Jadi akar 2209 itu 47 kalau ndak 43. Jadi, kita tinggal sckali
gka 472 kalau benar hasilnya 2209 berar

&

hitung, coba hitung an
47 akarnya, kalau tidak otomatis 43.
— V2200 = .3/..7

— 22 = 16

—s V16 = 4 — 43/47
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BAB V. BANGUN DATAR
Muh. Khaerul Ummah BK, S.Pd., M.Pd.
Jusmawati, S.Pd., M.Pd.

A. Konsep Dasar Materi Ajar Bangun Datar dalam Mata Pelajaran
Matematika Jenjang SD/MI

Ada begitu banyak matert pembelajaran yang berkaitan
dengan konsep  matematika  yang  diajarkan  di sctiap  jenjang
pendidikan. Sebagaimana di jenjang pendidikan SD/MI misalnya,
salah satu konsep materi ajar yang sering diajarkan yaitu materi ajar
bangun datar. Hal ini berdasarkan ruang lingkup materi ajar bidang,
studi matematika yang discbutkan dalam rumusan Permendiknas
(2006), bahwa pada umumnya ruang lingkup pembelajaran
matematika di satuan pendidikan dasar meliputi pengajaran: (1)
bilangan, (2) geometrt, (3) pengukuran, dan (4) pengolahan data.
Dari keempat ruang hngkup tersebut, materi ajar bangun datar
termasuk kategori bidang pokok bahasan gcometnt.

Mengajarkan siswa konsep geometri sepertt bangun datar
berarti mengajarkan siswa SD/MI tentang konsep dart sifat konkrit
suatu benda yang berkaitan dengan masalah kebendaan yane mudah
ditemukan olch siswa di kehidupan nyatanya, schingga mareri ajar ini
menjadi salab satu topik penting dalam pembelajaran matematika di
jenjang SD/MIL Di samping itu, materi ajar bangun datar memuat
banyak konsep matematika yang pengembangannya  teraplikasi
dalam kehidupan sehari-hart siswa, schingga memungkinkan siswa
untuk mempelajart, menganalisis atau menafsirkan dunm mereka.

Sesuai definisi istilahnya, bangun datar dapat dijelaskan
scbagai scbuah bidang datar yang membentuk bangun dua dimensi
dan mempunyai keliling dan Tuas namun tdak memiliki ruang isi
yang discbut volume. Pemaknaan definisi atau pengenalan istilah
bangun datar ini mungkin akan sulit dipahami oleh siswa SD/MI
pada kelas rendah (kelas 1 hingga kelas 3 SD/MI), namun
pemaknaan istilahnya tersebut akan lebih mudah  dipabaminya
apabila digjarkan dengan mengaitkan benda-benda konkrit dan
mudah ditemukan di sekitar siswa. Misalnya di- saat mengajarkan
bangun datar perseei, maka guru dapat menunjukkan benda
konkritnya vang menyerupal bangun perseed sepertt papan tulis,
ataukah mengajarkan konsep bangun datar layang -Jayang, maka guru
dapar menghadirkan benda lavang-layang  agar konsep  bangun
tersebut mudah dipahami siswa,
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Tetapi berbeda halnya bagi siswa SD/MI pada kelas tinggi
(kelas 4, 5, dan 6), dalam hal pengenalan istilah bangun datar mercka
diusia int telah mampu memahami bentuk-bentuk bangun datar yang
terkonekst dengan bentuk-bentuk  kebendaan yang menyerupai
bangun dua dimensi yang sering diremukannya dalam kehidupan
schari-hari siswa. Namun yang paling dominan dalam aspek
pengajarannya di kelas 4,5, dan 6 SID/MI ini adalah mengajarkan
kepada siswa konsep-konsep pemecahan masalah bangun datar yang
dikemas dalam bentuk operasi hitung keliling dan luas dari suatu
bangun datar dua dimensi.

B. Jenis-Jenis Bangun Datar dan Sifat Bangunannya

Dalam kehidupan schari-hari kita mengenal ada banyak jents
bangun datar namun yang paling umum dan mendasar sering
diperkenalkan kepada siswa di jenjang SD/MIE ada delapan jenis,
seperti bangun datar: (1) perseg, (2) perscel panjang, (3) segitiga, (4)
jajar genjang, (5) trapestuin, (6) layang-layang, (7) belah ketupat, dan
(8) lingkaran. Kedelapan jenis bangun datar ini memiliki sifat bangun
yang berbeda.

| 1/
1 2 / N
| / 3 \\\
— g . \
— Z .
4 3

al= —— Z E \ ¢ /
» } \l \,
| 5 | Y

1. Bangun Datar Persegi

Persegi bisa dikenal dengan sebutan bujur sangkar. Persegr
atau bujur sangkar adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk
olech empat empat sisi yang sama panjany dan keempat ik sudutnya
membentuk sudut stku-siku yang sama besar (90",

i sisi
a» |
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Sifat-sifat yang dimiliki oleh bangun datar persegr mi, yaitu:
2. Keempat titik sudutnya adalah sudut siku-siku berukuran 90",
schingga berlaku ketentuan sudut ZABC = £ZBCD = £ZCDA

= ZDAB = 90°

D o

A B

b. Memiliki 4 sisi yang sama panjang

¢. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membentuk
sudur siku-siku (90"
AC adalah diagonal 1 dan BD adalah diagonal 2,

D,_ C

dan berlakn ketentan AC = B dengan

El

d. Memiliki 4 sumbu simetri
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Bangun Datar Persegi Panjang

Perseot panjang berbeda dengan persegi walaupun  ada

beberapa kemitipan. Persegr panjang adalah bangun datar dua

dimensi yang mempunyai 2 pasang sisi sejajar yang sama panjang dan

memiliki 4 titik sudut siku-siku.

®

d.

Sitat-sifat yang dimiliki bangun datar persegi panjang yaitu:

Memiliki 2 pasang sisi sejajar yang sama Panjang
Pasangan sist yang memiliki - ukuran  yang  lebth  panjang
dinyatakan  dengan sebutan panjang  bangunan atau dengan
simbol (p) untuk membedakan sepasang sisi lainnya yang berbeda
ukuran.
Sepasang sist yang memiliki ukuran Jebih pendek dinyatakan
dengan sebutan Iebar bangunan atau dinyatakan dengan simbol
o.
Memiliki 4 titik sudut siku-siku berukuran sama besar, dengan
ketentuan Besar ZDAB = ZABC = 2BCD = 2ZCDA = 90°.

D &

] !
A B

¢.  Memiliki sepasang diagonal vang sama panjang,

B C
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3. Bangun datar Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang dibatast oleh 3 buah sist
dan 3 atik sudut dengan karakeeristik sitat umum yang dimilikinya
meliput: (1) alas yang disimbolkan (a), (2) tingei yang disimbolkan
() dan sisi lain segitiga yang disimbolkan (b dan ¢) sepertt pada
contoh gambar bertkut.

Scsuai karakteristik sifatmya dimiliki olch semua jenis bangun
datar segitiga, seperti:
a. Bangun datar segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi merupakan segitiga vang ketiga sisi dan
sudutnya memiliki ukuran yang sama. Dari ketiga sist yang,
dimilikinya sama yaitu sist AB, sist BC, dan sisi AC. Begitu pun
ketiga sudutnya juga sama besar yaitu ZABC, ZACB, dan £BAC.

b. Bangun datar segitiga sama kaki
Segitiga sama kaki merupakan jenis segitiga yang memiliki
sepasang sist yang sama panjang vaitu sist AB dan sist AC dan
terdapat sepasang sudut yang sama besar yaitu ZABC dan ZACB,

A

&

%

B &
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¢. Bangun datar segitiga siku-siku
Segitiga siku-siku merupakan jenis segitign yang salah satu
sudutnya memiliki ukuran sadur 90°. Sebagaimana gambar yang
ditunjukkan bertkut int, salah satu yang memiliki ukuran sudut
90° adalah 2ABC.

A

d. Bangun datar segitign sembarang
Segitign sembarang merupakan jenis scgitiga dengan ukuran
ketiga: sisinya berbeda yatwu sist AB, sisi BC dan sisi AC vang
ukuran sisi-sisinya tidak sama panjang dan ketiga sudutnya yaitu
ZABC, ZACB dan £ZBCA memiliki ukuran sudut yang berbeda
pula.

¢
h

B e

c. Bangun datar scgitiga cumpul
Scgitiga tumpul adalah jenis bangun datar segitiea yang salah satu
sudumya memiliki ukuran sudut lebih dasi 90°.

A
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f. Bangun datar segitiga lancip

Sepitiga lancip adalah scbuah  segitiga yang besaran  semua
sudutnya adalah karang dari 90°. Sebutan segitiga lancip ini
disebabkan karena setiap sudutnya kurang dari 90 derajat, maka
sudutnya lebih tertutup dan lancip.

4. Bangun Datar Jajar Genjang

Jajar genjang adalah bangun datar 2 dimensi yang tersusun
oleh 2 pasang sist vang sama panjang dan sejajar serta mempunyat 2
pasang sudut yang sama besar (pasangan sudut lancip dan pasangan
sudut tumpul). Sesuar contoh pambar sederhananya berikut ini pada
bangun datar jajar genjane memiliki sisi alas yang disimbolkan (a

o o hal J o

sist miring (b), dan tingainya disimbolkan (1).

3

Adapun sifat-sitat bangunanaya, yaitw:
A Memiliki 2 pasang sisi yang sama Panjang
b, Tinggijajar genjang diperoleh dar garts yang melalui salah satu
ttik sudut ke sisi lainnya, schingea membentuk sudut siku-siku
pada sisi tersebut,
¢ Mempunyai 2 pasangan sudut vang sama besar (pasangan sudut
tumpul dan pasangan sudut lancip).
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7

A B

Pada bangun jajar genjang di atas betlaku ZBAD = £BCD
(pasangan sudut lancip) dan ZABC = £ZADC (pasangan sudut
tumpul).

d. Salah sata sudut lancip dijumlahkan dengan salah satu sudut
tumpul menghasilkan nilai 180°.

¢.  Mempunyai 2 diagonal dengan panjang yang berbeda.

f. Sudut yang saling berhadapan mempunyal besar yang sama

5. Bangun Datar Trapesium

Trapesium adalab jenis bangun datar dua dimensi vang
dibentuk oleh 4 buah sist yaitn 2 buah sisi sejajar yane tidak sama
Panjang dan 2 buah sisi yang berbeda Tainnya. Schagaimana contoh
gambarnya, sisi-sisi yang scjajar disimbolkan (a dan b) di mana sis
(@) menunjukkan ukuran panjang AB dan sisi (b) menunjuk pada
ukuran panjang DC.

I b G

f’\ A I))
Scecara umum, sifat-sifat bangun datar trapesium, yaitu:

it Menuliki sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang

b. Sudut vang berhadapan udak sama besar
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c. Memiliki dua buah diagonal yang berpotongan tidak tegak Turus

.

&

Tidak memiliki simetri putar

memiliki empat sudut dan dari keempat sudut tersebut minimal

memiliki sata sudut tumpul (= 90°) dan satu sudut lancip (<

Pl

19y,

Sesuai bentuk bangun datarnya, juga terdapat jenis bangun

datar trapesium  stku-siku, trapesium sama kaki dan trapesium

a. Sifat Trapesium Siku-Siku

Memilikt  sepasang sis
yang sejajar, yaitu sist AB
dan sisi DC

Memilikt doa sudut stkue
siku (2907 yang
berdekatan,  vaitu sudut
LN (DAY dan 2D
(£ ADI y

Meriliki dua bhuah
dinconal, AC dan BD

| A 8 I
1 ]
i |
i 1
i i
I I
1 ]
1 i
] I
i i
i i
1 i
i i
1 I
i i
i i
tp C1
e i
e L T Ll
: TrapesiumSiku-Siku i
i i

KNedun diagonalnya ndak sama panjang,

Memiliki scbuab sudut rampu, yaitu 2B (£ZABC)
Memiliks sebuah suduc Tancip, vaitu 20 {(2BCD)
Jumlah keerupat sudutnya 3607 (ZA 4+ 2B + £2C + 2D =

3609
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b. Sifat Trapesium Sama Kaki

* Mcemiliki - sepasang  sisi rM"““““-“““““-“"“:
yang sejajar, yaitu sisi Kl i K L :
dan sist NM : i

o Memiliki - sepasang  sisi i :
sama  panjang, yattu  sisi I |
KN dan LM ! E

o Memiliki dua buah | !
diagonal yang SN2 i N M E
panjang, KM = LN 'I;u'..:‘:.'.".‘..'.."..“.".‘.‘:.‘.".“.‘..“.‘:..‘..'..':.'..'..-_ ______ :

e Sudur yang  berdekatan | TrapesiumSama Kaki :
sama besar, 2K = 21 dan T ’
ZN = ZM

o Memiliki dua sudut tumpul, yaitu 2K (ZNKL) dan 21
(£K1L.M)

e Memiliki dua buah sadut lancip, yaitu 2N (ZKNM) £2M
(NML)

e Jumlah keempat sudutnya 3607 (2K -+ 21 + £ZM + ZN =
3609

c. Sifat Trapesium Sembarang

o Memiliki sepasang sisi sejajar, ir ----- ;“h“h_ﬂ;w—"“""i
vaitu sisi PO dan sist SR E /7\ |

o Keempat sudutnya tidak sama | \ E
besar i E

o Memiliki dua buah diagonal, PR i E
dan QS 1. P . | f_.:

s KNedua diagonaloyva tdak sama E ------- I ;;;;i-u-r;;;;l;cz-r-c;n;“hu_j
Panjany, e

o Memilikt dua sudut tumpul, yairu 2P (£SPQ) dan 20
(£POQR)
o Memiliki dua buah sudut lancip, yaitu £S5 (£ZPSR) 2R (QRS)

o Jumlah keempat suduemya 3607 (2P + £ + LR + 25 = 3607

1. Bangun Datar Layang-Layang

Bangun datar laying-lavang adalab bangun  dwar  yang
dibenruk oleh 2 pasang sisi yang masing-masing pasangan sisinya
berukuran sama panjang dan saling membentuk tdk sudut,
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Adapun sifat-sifat bangun datarnya, yaicu:

a. Mcerupakan bangun I}
datar  deagan 4 sis
(quadrilateral)

b. Mempunyai 2 pasangan
sist - yang membentuk
sudut vang berbeda.

1) Pasangan 1 adalah
s181 a dan b,
membentuk

sudut £ZABC,

Pasangan 2 adalah

)

Stsi C dan d,
membentuk
sudut ZADC, D

¢. Mempunyai sepasang

sudur yang saling berhadapan dengan besar yang sama, seperti
yang ditunjukkan  pada sudur ZBAD  dan ZBCD  saling
berhadapan dan mempunyai besar yang sama.
d. Mempunyai 2 diagonal dengan panjang yang berbeda.
¢. Dingonal lavang-layang saling tegak lurus (90°).
f. Diaconal terpanjange merupakan sumbu simetri lavane-lavano.
bl o 3 o 3 hal

o. Layang-layang hanya memiliki 1 sumbu simetri.

6. Bangun Datar Belah Ketupat

Belal kerupar merupakan jents bangun datar vang rerbentuk
dari 4 sist vang sama panjany dan sudut-sudumya yang berhadapan
sama besar atau berdasarkan sitar vvam yang dimilikinya, vaira:

a. Keempar sisinva berukuran sama panjang
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b, Memiliki 2 diagnonal yang saling teeak Turus. D mana diagonal |
(d1) dan diagonal 2 (d2) yang saling tegak Turus membentuk sudut
siku-siku 90",

c. Sudut-sudut yang berhadapan memiliki ukuran besar vang sama,
seperti ditunjukkan pada gambar di mana besar sudur ZABC
= £ADC dan 2BAD = 2BCD.

&

1> 3

d. Memiliki 2 sumbu - simetri yane  merupakan diagonal

bangunannya.

7. Bangun Datar Lingkaran

Lingkaran adalah suaru banpgun darar dua dimensi vany,
membentuk garis lengkung yang ttik-tikaya saling hertemu dari
jarak yang sama dari suatu tok cetap dan memiliki ciri-cir umuom,

seperti ik pusat lingkaran, jari-jart lingkaran, @l busur, paris
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lengkung, diameter, ketetapan ply (m), apotema, busur linglkaran,

p=1)

juring lingkaran, tembereng, sudut pusat, sudut keliling.

= Titik Pusat
= Diameter
Jari-jari (r)

i

BLSL

Apotema

H

Penjelasan terkaie ciri-cirt lingkaran ini dengan berdasar pada

contoh gambar di atas, yaitu:

a.

Ttk pusat lingkaran merupakan titik tetap yang berada tepat i
tengah-tengah lingkaran dan tidk intlah yang digunakan sehagai
acuan atau patokan pengukuran suatu lingkaran, scbagaimana
letak utik pusatnya dicontohnya melalui simbol duk “O” pada

lingkaran,

Jari-jari lingkaran atau radius lingkaran vang disimbolkan (1)

merupakan jarak antara tink pusat lingkaran terhadap tuk yang
berada pada lengkung lingkaran. Sebagai contoh otk OA; OB,
OC, OF, dan OG pada gambar.

Tali busur adalah ¢aris vang menghubungkan dua tak pada
lengkung lingkaran, sebagai contoh yang diperlihatkan melalui
garts AD.

Garis lengkung lingkaran adalah himpunan semua titk lingkaran
yang membentuk keliling lingkaran.

Diameter (d) ingkaran adalah garis yang ditarik dart dua tigk pada
varts  lengkung  dan melewati itk pusat lingkaran  atau
sederhananya sering disebut 2 kali panjang dari jari-jan (r) suatu
lingkaran, schagar contoh garts AB pada gambar.

Ketetapan Phi (1) pada suatu lingkaran diperoleh dari hasil
perbandingan  nilai  keliling  lingkaran  dan  diameter
lingkaran yang tetapannya seclalu konstan yaitu 3,14159
dengan pembulatan 3,14 atau 22/7.
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Apotema merupakan jarak tali busur terhadap titik pusat
lingkaran contoh garis OE pada gambar.

Busur lingkaran adalah lenglkungan vang rerletak diantara dua
tittk pada Jengkung lingkaran sebagat garis busur BC pada
gambar.

Juring lingkaran adalah dacrah yang dibatasi oleh dua jari~jari
dan sebuah  busur lingkaran. Luas juring  lingkaran  dapat
ditentukan dengan mengeunakan perbandingan terhadap Tuas
lingkaran.

Tembereng adalah adalah dacrah yang herada pada suatu
lingkaran yang dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran. Luas
suatu tembereng, dapat ditetukan dengan cara menghitung luas
juring dikurangi dengan luas scgitiga yang terbentuk dari dua jari-
jart dan tali busur.

Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua jari-jari
lingkaran. Contohnya ZBOC.

Sudut keliling adalah sudut yang dibeniuk oleh dua wali busur
yang berpotongan pada keliling lingkaran. Contohnya pada
lingkaran di atas adalah ZBAC. Hubungan antara sudut pusat dan
sudut keliling adalah besar sudut pusat sama dengan dua kali
besar sudut keliling. Schingga £ZBOC = 2 2 BAC dan £ZBAC =
o £ BOC

Rumus Perhitungan yang Terkait Bangun Datar dan Contoh
Perhitungannya

Bangun Datar Persegi

Luas dan Keliling Persegr
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Berikut ini adalah beberapa rumus yang biasa digunakan pada
bangun persegl, antara lain:
Rumus laas persegi, yaita:
L = Sisi x Sisi
Rumus keliling persegi, yaitu:
K = Sisi + Sisi + Sisi + Sisi atau K = 4 x Sisi

Perhitungan Rumus

LLuas (1) [L=sX3 B
Keliling (K) K=4xs

o s =L
Sist (s) =T
Diagonal (d) A= w[m

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Persegi dan Cara
Perhitungannya

Diketahui sebuah bangun datar persegi mempunyai sisi 8,2 cm.
Hitunglah luas dan keliling persegi tersebut!

Jawab:

Diketalhw s = 8,2 ¢cm

Ditanyakan Luas dan Keliling suatu persegi?

Penvelesaian:

I =¢?

o= (8,2 cm)?

1. = 67,24 cm?

N =4 X5
N=4>x82cn
K =328 cm

Jadi, luas persegi adalah 67,24 cm? dan keliling persegi adalah 32.8
cm,
2. Bangun Datar Persegi Panjang
Menentukan  Juas  persegt panjang  dengan pendcekatan

persegt keeil didalam persegl panjang, Persegi kectl sebagai | satuan
luas, schingoa rangkatan dart perseot kectl-kecil akan membentuk

) oo «Lﬁ o
persegl besar atau persegt panjang, persegl keetl didalam perscor
panjang sepert pada pambar berikut.
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Berdasarkan gambar di atas persegi kecil sebagai 1 satuan
luas, schingga rangkaian dari persegr kecil-kecil akan membentuk
persegt besar atau persegl panjang. Siswa diminta untuk menghitung
banyaknya jumlah persegr kecil. Selain menghitung jumlah persegi
kecil dengan menghitung satu persatu, dapat dihitung dengan
perkalian antara banyak perscgi keeil dari kolom dan baris. Dengan
demikian, siswa diharapkan dapat menemukan banyaknya seluruh
persegl kecdl hasil dan banyaknya persegi keell pada 1 kolom kali
banyaknya persegi keail pada 1 baris, yang akan membentuk luas
daerah bangun datar persegi dan luas dacrah bangun datar persegi
panjang.

Persegt panjang memiliki bentuk sisi yang teratur seperti
persegi. Hanya saja terdapat sisi vang lebih panjang dart sisi lainnya,
sehingga disebut persegi panjang. Dengan demikian luas persegi
panjang sama dengan laas persegr, yvang mengakibatkan luas persegi
panjang dapat dipahami sebagai sisi kali sisi (s x s), yaitu: L= panjang
X lebar = stsi yang lebih panjang dikali sisi yang lebih pendek.

Rumus Juas persegt panjang, yairu:
L=pxl]l

Rumus keliling persegt panjang, vaitus

K=2x({p+1)
Perhitungan Rumus 0
"_Luas L) b 2 X {
Keliling (K) K=2%(p+)
Panjang (p) i ] _ J
| p=(K+2) =
Lebar (J) L) —
/= (K=2)=p

NMatematka untuk PGSD/PGMI - 72



Perhitungan Rumus

. - ) 2
Diagonal (d) @ = «\I./-p” +

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Persegi Panjang dan Cara
Perhitungannya.

Diketahui snatu persegi panjang mempunyai panjang 7 m dan lebar
5 m. Tentukan keliling dan fuas persegt panjang tersebut!
Diketahui:

p=7m
/=5m
Ditanya:

Luas dan keliling persegt panjang!
Penyelesaian:

Luas = p X /

Luas =7 m X 5m

Luas = 35 m?

Kelihng =2 X (p + )
Keliling =2 X (7m + 5 m)
Keliling = 2 X 12 m

Keliling = 24 m
Jadi, luas persegi panjang adalal 35 m* dan keliling petsegi
panjang adalah 24 m.

3. Bangun Datar Segitiga

Menentukan Tuas segittiza dengan pendekatan segiempat,
segiign. memiliki alas dan tinger. Alas dan tinggl scgitga setara
dengan sisi-sist segicmpat, sedangkan bentuk sist mitingnya dapat
ditutups dengan sist miring yang Jain.

/N
I,

|
|
6 | 5\

/
/

/| \
/ ; \

i )

Dipat o %2 B s seotiga dapad

s

diperoleh  dengan menganalogikan  sceitign menjadi segiempat.
Schingga diperoleh Va2 alas X tinggi.

Matematika unruk PGSD/PGMY - 73



Dari analogi di atas diperoleh luas seginga L= alas X 2 tingel
Rumus luns segitiga yaitu:

Juas=12xaxt
Rumus keltling segitiga yatru:

Keliling = Sisi + Sisi + Sisi atau K=a + b + ¢

Perhitungan © Rumus
Luas (1) —L =l Xa Xt
Keliling () | K=a+bh+c
Tinggt (1) t= (2 X Luﬂs) “a
Alas (a) a= (2 X Luas) ~ ¢

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Segitiga dan Cara
Perhitungannya.

Diketahui suatu segitign dengan panjang sisi alas (a) = 6 cm, sisi (b)
=5 cm, sisi (¢) = 7 em dan tinggi () = 5 ecm. Hitunglah keliling dan

luas segitiga tersebut!

Diketahui:

a=6cmb=5cm, c=7cm, 1 =5cm
Ditanya:

Keliling dan luas!

Pcnyc]es‘aian:

Kelling =a -+ b + ¢

Neliling = 6 cm + 5cm + 7 cm

Kdllm;r =18 ¢m

Taas = Vs =

Luas =

a Xt

SO cem > 5 em
Tuas =15 ¢cm?
Jadi, keliling segitiga adalah 18 cm dan luas segitiga 15 cm?®.
4. Bangun Datar Jajar Genjang

Menentukan luas jajar genjang dengan pendcekatan segi
empat. Jajar genjang dapat dibenruk menjadi persegi panjang dengan
memindahkan bagian potongan jajar genjang yang dianalogikan

menjadi persegl panjang,
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Dari analogi jaareenjane menjadi sceempat di atas dapat
diperoleh luas jajargenjang adalah L= alas » tnggr

Perhitungan Rumus
Keliling (I K=2 % @+Db)
Luas (1) L=aXt
Sisi Alas (a) A (X 2j)t b
' Sisi Sisi Miring (b) a=(K+2)—a
Mencart Tinggi (1) Segivea | t = L+a
Mencart Alas (1) Segitiga a= 1l =t

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Jajar Genjang dan Cara
Perhitungannya.

Diketahui dengan sist alas 3,5 m, sisi miring 2,5 m dan tinggi 2 m.
Hitunglah luas dan keliling jajar genjang tersebut!

Diketahui:

2= 35m;b=25m;dant=2m

Ditanya:

Luas dan keliling jajar genjang?

Penyelesaian:

L=ax1i
L=35mx2m
I.=7m?

K=2xX (a+D)
K=2X35m+ 25m)
K=2x06m

K=12m

—~

Jadi, Luas jyjar genjang adalah 7 m* dan kehling jajar genjang adalah
12 m.
5. Bangun Datar Trapesium

Menentukan Juas trapesiam dengan pendekatan segi empat,
trapesium dapat dibentuk dengan memindahkan bagian portongan

trapestum vang dianalogikan menjadi persegr panjang,
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Luas trapesium, L. = setengah dari jumlah sisi sejajar X tinggi

LG

Perhitungan Rumus
1
L=—-x(a+b)xt
Luas (1) 2
e (a+b)xt
= — "~
2
Welili 1) KN=AB+ BC+CD +
\um\;(\ DA
- 2xL
Tinggi (1 ~ (a+h)
2xL
(= —
Sisi a (CD) t
atau
CD=K-AB-BC—-.A4AD
2xL
= —a
Sisi b (AB) t
atau
AB=K-CD-BC-— AD
Sisi AD AD =K-CD-BC - 4B
Sisi BC BO=K-CD- AD— 1B
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Contoh Latihan Soal Bangun Datar Trapesium dan Cara
Perhitungannya.

Hitunglah Tuas dan keliling rapesium berdasarkan gambar di
bawah inil

7,5 em
6,5 em
4,5 em
3,5 em
12,5 em

Jawab:

Diketahui

Sist sejyar (a) = 12,5 emy, (b) = 7.5 cm
t=35cm

Sist lainnya (¢) = 4.5 an, (d) = 6,5 eam
Ditanyakan:

Luas dan kehbng suatu bangun datar trapesium pada gam
Penyelesaian:

yare

(a+b)xt
[, = >
N (125ecm -+ 7,5 cm) x 3,5 cm
; 2
20cmx3,5cm
= -
)
] 70 cm?
==
L = 35cm?
No=a-+bh1ckd
K=125cm -+ 75cm+45cm +65em

K=31c¢cm
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Jadi, Tuas trapesium pada gambar adalah 35 cm?® dan keliling
bangunannya adalab 31 ¢m.

6. Bangun Datar Layang-Layang
Menentukan luas layang-layang dengan pendekatan segi
empat, layang-layang dapat dianalogikan menjadi persegl panjang.

/] %

i dz

e N -
a4 ’ RS
. . s . ¥
o k .‘\ i # "’ : “b
¢ T / o N
'y F N i
\ , - 0 /
'\ / b /
W LY I
\\ J
l‘ Y ‘.'
; )
, \ o
/
K L) b"
1/

Lavang-layang vang dianalogikan menjadi persegi panjang, maka
luas layang-layang adalah L= 12 X diagonal pendek X diagonal
panjang.

Perhitungan Rumus

[.="15 xdl %
d2
KN=a+Db+c
+ d

lLuas (1)

Keliling (K) —
S K =2 x i+

_l)izlg(m;ll | dl =2 x|+

(dh d?
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Diagonal 2 d2 =2 % 1L+
(d2) dl
a= (%K) -

aatau b
C

¢= (X K)-

a

¢ atau d

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Layang-Layang dan

Cara Perhitungannya.

Fhtunglah luas dan keliling layang-layang sesual gambar di

bawah 111!

237 cm

39,7 em

30,7 em

Jawalb:
Diketahw darr cambar:

dl =237 cm, d2 = 397 cm

sist () = 127 emy sist () = 12,7 amg sist (c)

dan sisi () = 36,7 cm

Ditanyakan keliling dan luas layang-layang?

Penyelesaian:

Keliling layang-layang pada gambar
K = sisi (a) + sist (b) 4 sisi (¢) + sisi (d) atau K = 2

K=2% (127 em++ 30,7 cn)
K=2x4Y 4 cm

N = 988 cm

Luas layang-layang pada gambar
L= % dl xd2

=% X 237 cm # 397 cm

[.= 470445 ¢m?”

N

e

30,7 cny;

(a+c)
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Jadi, keliling layang-layang pada gambar adalah 98,8 cm dan luas
bangunannya adalah 470,445 cm?.

7. Bangun Datar Belah Ketupat

Belah ketupat adalah bangun datar yang dibentuk oleh empa
buah rusuk yang sama panjang, dan memiliki dua pasang sudut bukan
siku-siku yang  masing-masing  sama  besar  dengan  sudut  di
hadapannya. Menentukan Juas belah ketupat dengan pendekatan segi
empat, belah ketupat dapat dianalogikan menjadi segi empat.

Belah ketupat yang dianalogikan menjadi segiempat, maka luas
belah ketupat adalah L= diagonal 1 X V2 diagonal 2.

Perhitungan Rumus
K=s+s+s+5
Keliling (KK) TN
Luas (1) L="xXdl xd2
Sisi (s) s=K+4
Diagonal 1 (d1) dl =2x ltd_Q R
 Diagonal 2 (d2) d2=2x1~+dl

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Belah Ketupat dan Cara
Perhitungannya.
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Hitunglah kellling dan luas bangun datar belah ketupat pada
cambar berikut inil

D L

9 cm

Jawab:

Diketahui sisi AB = 9 cm; AE = 7 cm; dan DE = 6 cm
Ditanyakan keliling dan luas belah ketupat pada
gambar?

Penyelesaian:

N=sx4

K=9cmxA4

K =136 cm

Di mana Diagonal 1 (/) belah ketupat pada gambar yaitu:
(d1)y = 2> 1.+ d2 atau pada gambar dapat diketabui (d7) = -
AL

(dh=2=7cm

(1) =14 ¢m

Adapun Diagonal 2 (42) belah ketupat tersebut yaitu:

(d2) = 2 1= dl atau pada gambar dapat diketahui (42) = 2
DI

() = 2% 6 em

(d2y =12 cm

Maka Luas belah kerupat pada gambar dapat dinyatakan:
L= V¥ dl Xd2

L= Vo s oy < 12w

L= 84 cm?

Jadi, keliling belah ketupar pada gambar tersebut adalah 36 cm
dan luasnya adalah 84 cm?,

()

)
X

8. Bangun Datar Lingkaran
Luas ingkaran merupakan Juas dacrah yang dibatast olch
kurva yvang berbentuk ingkaran. Menentukan luas lingkaran dengan
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pendekatan persegl panjang. Perhatkan uraian berikut.  Misalkan,
diketahui sebuah lingkaran yang dibagi menjadi 12 buah juring
yang sama bentuk dan ukurannya. Kemudian, salah saia juringnya
dibagt dua lagi sama besar. Potongan-potongan tersebut disusun
sedemikian sehingga membentuk persegi panjang. Amati gambar
berikut ini.

Jika diamati dengan telit, susunan  potongan-potongan
juring tersebut menyerupai persegi panjang dengan ukuran panjang
mendekati sctengah  keliling lingkaran dan lebar sama dengan
panjang jari-jari lingkaran schingga luas bangun tersebut adalah:

. iy
Panjang = = keliling lingkaran
Lebar = panjang jari-jati lingkaran
Luas lingkaran= Luas persegi panjang yang terbentuk
Luas lingkaran = Panjang x Lebar
. | P S
Luas lingkaran = by Keliling lingkaran panjang jari-jart lingkaran
1
[.= B (2707) x
2
L=mx~r
. =mr®
Jadi, luas daerah lingkaran tersebut adalah mr* dengan

= E 22
nilai T =  atau 3,14.

Perhitungan Rumus
Luas (L) L=nxrxratan L =gxr
Keliling (K) K=rnxdatan K=2xnxr
Diameter (d) d=2xr
Jart-jar (r) r=d=+2
K
r= —
2n
Jari-jart (1) i
[ L
= '—
N T
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Contoh Latihan Soal Bangun Datar Lingkaran dan Cara
Perhitungannya.

Fitunglah keliling dan luas dart setengah bangun lingkaran
berikut ini!

Jawab:

Diketahut diameter lingkaran () = 35 cm atau dengan jari-jar
(1) =17,5cm

Ditanyakan keliling dan luas lingkaran?

Penyelesajan:

Rumus Keliling Lingkaran (K) = 7 x d

Keliling Bangun = Keliling setengah lingkaran -+ diameter
lingkaran

Keliling Bangun = (Vax 7xd) x d

Keliling Bangun = (Y2 x 3,14 x 35 cm) + 35 cm
Keliing Bangun = 90 cm

Rumus Luas Lingkaran (L) = 7z x

Luas Bangun Setengah Lingkaran (L) = V2 x 7wy 17

Luas Bangun Sctengah Lingkaran (I.) = V2 x 3,14 x 17,5 ¢m x
17,5 ¢m

[uas Bangun Setengah Lingkaran (1) = 481,25 cm®

Jadi, dart gambar tersebut diketahui keliling setengah
lingkarannya adalah 90 ¢m dan Juasnya adalah 481,25 c¢m”.

D. Pentingnya Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar di
SD/MI
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar sccara
umum  adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan
matematika, Scelain ita pembelajaran matemacka dapat memberikan
rckanan penataran nalar dalam penerapan matematika. Menurut
Depdiknas (2001:9),  kompetenst  atau - kemampuan  umum
pembelyaran matematika di sekolah dasar sebagai bevikut:
I, Melakukan operast hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operast hitung campurannya, termasuk yang,
melibatkan pecahan.
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S

Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk pengeunaan sudut, keliling, luas, dan
volume.

3. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

4. Menggunakan pengukuran: Satuan, kesctaraan antar satuan, dan
penaksiran pengukuran.

5. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: Ukuran
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan  dan
menyajikannya.

6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan
mengomunikasikan gagasan secara matematika

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar secara
khusus menurut Depdiknas, sebagai berikur:

I. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.

o

Menggunakan  penalaran pada pola dan  sifat;, melakukan
manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematka.

3. Memecahkan masalah vang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media Jain untuk menjelaskan keadaan atau masalah,

5. Memiliki - sikap menghargat penggunaan matematika  dalam
kehidupan sehari-hari.

Cara mencapal tujuan pembelajaran matematika tersebut,
scorang guru hendaknya dapat menciprakan kondisi dan situasi
pembelajaran yang  memungkinkan  siswa  aktf  membentuk,
menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya. Kemudian
stswa dapat membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui
suatu proses belajar dan mengkonstruksinya dalam ingatan vang
sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut. Tal
ini sebagaimana dijelaskan olch Jean Piaget, bahwa pengetahuan atau
pemahaman siswa itu ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh
siswa itu sendiri.

Fungsi matematika adalah sebagai media atau sarana siswa
dalam  mencapal - kompetensi. Dengan mempelajari materi
matematika diharapkan siswa akan dapat menguasai seperangkar
kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena it penguasaan
materi matemacika bukanlah  wajuan akhir dari pembelajaran
matematika, akan tetapi penguasaan materi matematika hanyalah
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jalan mencapal penguasaan kompetenst. Fungsi lain mara pelajaran
matematika sebagai: alat, pola pikir, dan tlmu atau pengetahuan.
Ketiga fungst matematika tersebut hendaknya dijadikan acuan dalam
pembelajaran matematika sekolah.

Dengan mengetahui  fungsi-fungsi  matematika  terschut
diharapkan guru atau pengelola pendidikan  matematika  dapal
memahami adanya hubungan antara matematika dengan berbagai
ilmu lain atan kehidupan. Sebagai tindaklanjutnya sangat diharapkan
agar para siswa diberikan penjelasan untuk melihat berbagar contoh
pengeunaan matematika sebagai alat untuk memecahkan masalah
dalam mata pelajaran lain, dalam kehidupan kerja atan dalam
kehidupan schari-hari. Namun tentunya harus disesuaikan dengan
tingkat perkembangan siswa, schingea diharapkan dapat membantu
proses pembelajaran matematika di sckolah.

Stswa dibert pengalaman menggunakan matematika schagai
alat untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi misalnya
melalut persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model
matematika yang merupakan penyederhanaan dar soal-soal cerita
atau soal-soal uraian matematika lainnya. Bila scorang siswa dapat
melakukan perhitungan, tetapi tidak tahu alasannya, maka tentunva
ada yang salah dalam pembelajarannya atau ada sesuatu yang belum
dipahami. Belajar matematika juga merupakan pembentukan pola
pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran
suatu hubungan di antara pengertian-pengertian.

Dalam pembelajaran  matematika, para siswa  dibiasakan
untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-
sifat vang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sckumpulan objek
(abstraks)).  Dengan  pengamatan  terhadap  contoh-contoh
dibarapkan siswa mampu menangkap pengertan suatu konsep.
Sclanjutnya dengan abstraksi ini, siswa dilatth untuk membuat
perkiraan, terkaan, atau  kecenderungan  berdasarkan  kepada
pengalaman atau pengetahuan vang dikembangkan melalui contoh-
contoh  khusus (gencralisasi). D1 dalam  proses  penalarannya
dikembangkan pola pikir induktif maupun dedukuof, Namun tentu
kesemuanya  itu harus disesuatkan dengan perkembangan
kemampuan siswa, schingga pada akhiroyva akan sangar membantu
kelancaran proses pembelajaran matematika di sckolah.

[ungsi  matematika  yang  ketiga  adalah  sebagai 1lmu
pengetahuan, oleh karena itu, pembelajaran matemanka di sckolab
harus diwarnat oleh fungst yang keupga 1ni. Sebagar gura harus

mampu menunjukkan bahwa matematika selalu mencart kebenaran,

Matematika untuk PGSD /PG - 85



dan bersedia meralat kebenaran yang telah diterima, bila ditemukan
kesempatan untuk mencoba mengembangkan penemuan-penemuan
sepanjang mengikuti pola pikir yany sah.
Tujuan pembelajaran matematika di SD/MI agar peserta
didik peserta didik memiliki kemampuan sehagai berikut :
I. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara Juwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah

S

Menggunakan  penalaran pada pola dan  sifat, melakukan

manipulasi matematika dalam membuat

3. Generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika,

4. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperolch,

5. Mengkomuntkasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelaskan keadaan ataw masalah,

6. Memiliki = sikap menghargai  kegunaan  matematika  dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajart matematika sifat-sifat ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Pentingnya  pembelajaran matematika  diatas sangat
mempengarubi kemampuan peserta didik khususnya pada materi
bangun datar, dimana siswa mampu memahami konsep, sifat-sifat,
memahami symbol-simbol dan mampu memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

E. Media Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar di
SD/Mi

Kata media berasal dar bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti tengah', 'perantara’, 'pengantar’. Menurut Oemar
Hamalik  “media adalah suaty eksistensi manusia yang
memungkinkan mempengaruhi orang lain vang tidak mengadakan
kontak langsung dengan dia” Menurue M. Basyarudin Usman:
Media adalah suaru yang bersifat menvalurkan pesan dan dapat
merangsang tikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) schingoa
dapar terjadinya proses belajar pada dirinya.

Ada beberapa jenis media yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran matematika dilihat dari jenisnva, daya lipurnya
dan dari bahan serta cara pembuatanaya. Dilihat dari jenisnya, media

dibagt menjadi uga jenis -
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1. Media Visual

Media berasal dari bahasa Latn dan merupakan bentuk jama’
dari kata medium yang sccara harfiah berartd perantara atau
pengantar. Jadi dapat dipahani bahwa media adalah perantara arau
pengantar dart pengivim ke penerima pesan. Media visual adalah
suatu media yang menyalurkan pesan dari sumber ke pencrima
pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indra penglihatan. Pesan
yang disampaikan dituangkan ke dalan simbol-stimabol komunikasi
visual. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar
proses penyampain pesan dapar berhasil dan efisien. Media visual
dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual
dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara 1s1 materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar
menjadi efektit, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang
bermakna  dan siswa  harus  berinterakst  dengan visual  untuk
meyakinkan  proses informasi.  Media  visual ini ada yang
menampilkan gambar diam seperti film strip (Alm rangkat), slides
(film bingkai), foto, gambar atau Tukisan, cetakan. Ada pula media
visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperts
film bisu, film kartun.
2. Media Audio

Media Audio adalah media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder, piringan
hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tali atau mempunyai
kelainan dalam pendengaran.

3. Media Audiovisual

Media audiovisual adalah media vang mempunyar unsun
suara dan unsur gambar. Jenis media inn mempunyal kemampuan
yang lebih baik, karena melipun kedua jenis media yang pertama dan
yang kedua.

Pembelajaran matematika materi bangun datar di SD/Mi
sangat cocok dengan menggunakan media visual dima pada mater
bangun datar menggunakan gambar, symbol-simbol, dengan media
visual - symbol-simbol mudah dipahami dan proscs penvampaian
pembelgjaran materi bangun datar cfisien, schingga memperkuat
ingatan siswa , pemahaman dan berfikie kreatt siswa - dimana

bl

pembelyjarannya dikaitkan dengan lingkungan nyata.
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0.

Soal Latihan Materi Bangun Datar

Pak P'atih memiliki sebidang tanah berbentuk persegi, panjang
sisi tanah pak fath 120m. Hitunglah luas dan keliling persegt
tersebut!

Diketahui suatu persegl panjang mempunyai luas 180 m” dan
lebar 12 m. Tenwkan panjang dan keliling persegi panjang
tersebut!

Bu Aot memiliki sebuah kebun yang berbentuk persegi panjang.
IKebun ia memiliki panjang 25m dan lebar 12m. kebun itu akan
dibagi menjadi lima bagian untuk ditanami sayur-sayuran. Berapa
luas kebun seluruhnya, dan berapa luas per bagian yang akan
ditanami sayur-sayuran itu?

Carilah luas dan keliling bangun datar segitiea jika diketahui: sisi

Hitunglah keliling trapesium jika diketahui: sisi 2= AB= 8cm, sisi
b= BC=06cm, sisi ¢c= CD=10cm dan sisi = DA=6cm

Suaru layang-layang, panjang diagonalnya masing-masing 40 cm
dan 18 ecm. Hitunglah luas layang-layang tersebut.

Diketahut dua lingkaran yang pusatnya P dan Q, dengan jarak
PQ = 17cm. panjang jari-jart lingkaran berturut-turut dengan
pusat P 11,5 em dan pusat Q 3,5 cm. panjang garis singgung
persckutuan luarnya adalah. ...
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BAB VI. BANGUN RUANG
Nyamik Rahayu Sesanti, S.Pd., M.Pd.

A. Definisi Bangun Ruang

Dimensi merupakan istilah vang dikenal dalam matematika.
Pembahasan awal pada dimensi adalah dimensi nol, misalnya titik.
Kemudian dikembangkan pada dimensi saru (seperti garis), dan
dilanjutkan dengan pembahasan pada dimensi dua yaitu bidang atau
bangun datar. Pada bab ini akan kita bahas dimensi tiga yaitu bangun
ruang.

Bangun ruang adalah bentuk tga dimensi yang dibatasi olch
bidang-bidang yang saling berpotongan, tertutap dan terhubung
tanpa lubang (dengan kata lain berbentuk pejal/solid). Bidang yang
membatasi bangun ruang dapat berbentuk bidang datar atau bidang
lengkung. Gambar 6.1 menunjukkan contoh dari bangun ruang,

i® 4

Gambar 6.1 Contoh Bangun Ruang

Pada gambar 6.1, ditunjukkan bahwa contoh tiga bangun
ruang pertama dari schelah kiri adalah contoh dart bangun ruang
yang dibatast oleh bidang datar, bidang datar yang membatas
bangun ruang disebur sisi, earis hasil perpotongan bidang pada
bangun ruang discbut rusuk dan titik porong rusuk-rusuk disebut
titik sudut (perhatikan gambar 6.2).

titikk
sudut

rusuk

Gambar 6.2 Sist, Rusuk Dan Ttk Sudut Pada Bangun Ruang
Bidang Darar

Dengan memperhatkan gambar 6.2, tunpak bahwa bangun
ruang tersebut memiliki 6 sisi (sisi depan, belakang, samping kiri,
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samping kanan, alas dan atap), 12 rusuk dan 8 gdk sudut. Untulk
selanjurnya, cara melukis bangun ruang dalam matematika, rusuk
yang terdapat pada bagian belakang akan dilukis dengan garis putus-
putus sebagaimana tampak pada gambayr 6.3.

1
L]
1
i
]
o | !
C

e Vi - -
-

rambar 6.3, Lukisan Bangun Ruang dalam Matematika

B. Bangun Ruang Bidang Datar

Bangun ruang bidang datar adalah bangun ruang yang sisi-
sisinya berbentuk bidang datar. Terdapat dua jenis bangun ruang
bidang datar int vairu sisi tegak dan sisi miring, perhatikan gambar
6.4.

v

= Py

(1) bangun ruang bidang datar sisi tegak  (b) bangun ruang bidang
datar sisi miring,

Gambar 0.4 Contoh Bangun Ruang Bidang Datar Sisi Tegak dan
Sisi Miring:

Pembahasan pada sub bab ini hanva pada bangun ruang bidang dacar
sisttegak yaitn prisma tegak dan limas tegak, yang untuk
sclanjuenya prisma tegak cukup disebut dengan prisma dan limas
tegak disebut dengan limas.

1. Pisma

Prisma adalah bangun ruang bidang datar sisi tegak dengan alas
berbentuk segi-n (n = 3, 4, 5, dst...) yang kongkruen dengan
atapnya. Pemberian nama prisma tergantung dari bentuk alasnya,
jika alasnya berbentuk segitiga maka disebut prisma segitiga, jika
alasnya berbentuk segtempat maka discbut prisma segiempat,
begitu scterusnya (cambar 6.5).
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() (b) (©) (d)
Gambar 6.5 Contoh Bentuk-Bentuk Prisma
(a)Prisma Segitiga (b) Prisma Scgiempat (c) Prisma
Segilima (d) Prisma Segienam

Pada gambar 6.5 rampak bahwa bentuk sisi alas konkruen
dengan sisi atapnya, baik berupa segitiga atau bentuk lainnya.
1. Balok
Prisma segicmpat yang alasnya berbentuk persegipanjang
disebut balok, ukuran rusuk-rusuk pada balok terdiri dari
panjang (p), lebar (J) dan tinggt (t) sebagaimana disajikan
pada gambar 0.6,

Persegi

panjang <

.

Gambar 6.6 Balok

Jaring-jaring Balok

Jaring-jaring balok adalah bangun datar yang diperoleh dari
sist balok yang direntangkan  sedemikian supa schingea
beberapa rusuknya masih berhimpitan pada dua sist balok.

S

Perhatikan gambar 0.7.

(a) balok

(b) jaring-jaring balok
Gambar 6,77 Balok dan Jaring-Jaring Balok

Luas permukaan balok
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Untuk menentukan ukuran luas permukaan balok, terlebih
dahulu kita buat jaring-jaring balok. Luas permukaan balok
adalah jumlah scluruh luas sisi yang membatasi balok.
Dengan kata Jain luas permukaan balok dapat kita tentukan
dart Tuas jaring-jaring balok.
Dengan memperhatikan gambar 6.7 (b) maka kira dapat
menentukan Juas jaring-jaring balok.
Jika panjang balok adalah p satuan panjang, lebar balok
adalah [ satuan panjang dan tinggi balok adalah t satuan
panjang maka kita perolah :
Luas jaring-jaring balok = 2.p.l + 2.p.t + 2.1t
=2(pl+pt+ Ly
Schingga, Luas Permukaan Balok yang panjangnya p satuan
panjang, Iebarnya 1 satuan panjang dan tingginya t satuan
panjang adalah 2(p.1 + p.t + Lt) satuan luas.
Kita juga dapat menentukan luas permukaan balok ini
dengan cara lain, yaitn dengan memperbadkan alas balok
vang berupa persegi panjang, kita akan memperolah
Luas alas balok = p.l
ILeliling alas balok= 2p + 21 = 2.(p + 1)
Maka kita dapatkan
Luas permukaan balok = 2pl - 2p.t + 2.1t
=2pl+2p+ 2Dt
=2pl--2.(p+1Dt
Jadi,
Luas permukaan balok = 2(luas alas balok) + (keliling
alas balok) > (tinggi balok)

Contoh soal 6.1
Perhavkan gambar balok di bawah ini

4 cm

e | Lo

5cm

Tentukan luas permukaan balok pada gambar di atas !
Penvelesaan ¢
Diketahui

Balok dengan p =8 em, I = 5cm dant = 4 ¢m
Ditanva
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Luas permukaan balok?

Jawab:

Luas alas balok = p .1 =8 .5 =40

Keliling alas balok = 2 (p+1) = 2 (8+5) = 26

[Luas Permukaan balok = 2(luas alas balok) +

(keliling alas balok)> (tinggi balok)
=2.404+20.4=80+ 104 =184

Jadi, Luas permukaan balok pada gambar di atas adalah 184

cm”

Volume Balok

Volume adalah penghitungan seberapa banyak ruang yang

bisa ditempad. Kita bisa menggunakan 1 unit satuan volume

(satuan kubik) scbagai dasar untuk menentukan volume

balok. Volume balok adalah seberapa banyak satuan kubik
\

¢

yang bisa menempati balok (gambar 6.8

-~

(a) 1 unit satuan volume (saruan kubik) (b) Balok
Gambar 6.8 Balok dan 1 Unit Satuan Volume

Dengan memperhatikan - gambar 6.8, kita akan  dapat
menentukan berapa banyak unit satuan volume atau satuan
kubik (gambar 6.8 (1)) vang menyusun balok pada gambar
0.8 (b). Tampak bahwa banyak unit satuan volumenya adalah
5% 3 x 3 =45 unit. Dengan kata lain volume dari balok
(vambar 6.8 (b)) adalah 45 satuan volume.

Apabila kita jabarkan dalam bentuk p, 1 dan t sebagaimana
pada gambar 6.0, maka kita peroleh volume balok = p x'1
X t.

Dengan memperhatkan bentuk alas balok kita dapatkan
Juas alas balok = p X L.

Jadi, Volume balok = Iuas alas balok X tinggi balok
Contoh soal 6.2

Tentukan volume balok pada contoh soal 6.1

Penvelesman
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Diketahui

p=298c¢m
1 .
' 4 ¢m 1=5cm
: t =4 cm
-~ ’l_ ________ -
- 5 cm

Ditanya volume balok

Jawab:

Volume Balok =p X1 Xt
=8 X5x4
= 160

Jadi, volume balok pada soal 6.1 adalah 160 ¢m'”

b. Kubus

Kubus adalah balok yang semua sisinya berbentuk persegi,
dengan demikian ukuran rusuk-rusuk pada kubus memiliki
besaran yang sama sebagaimana disajikan pada gambar 6.9

(kubus dengan panjang rusuknya s).

| Semua
| sisi
/LPersegi

/

’ 8

s
Gambar 6.9 Kubus Dengan Panjang Rusuk S

Jaring-jaring Kubus

Sebagaimana jaring-jaring balok, Jaring-jaring kubus adalah
bangun datar yang diperolch dari sisi kubus  vang
direntangkan sedemikian rupa schingga beberapa rusuknya
masih berhimpitan pada dua sisi kubus. Perhatikan oambar
6,10,
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S
S
s
5
s
(a) Kubus (b) jaring-jaring kubus

Gambar 6.10 Kubus dan Jaring-Jaring Kubus

Luas permukaan kubus

Untuk menentukan ukuran luas permukaan kubus secara
analog dengan luas permukaan balok, kita peroleh haas
permukaan kubus dengan kita tentukan dari Juas jaring-
jaring kubus.
Dengan memperhatikan gambar 6.10 (b) maka kita dapat
menentukan luas jaring-jaring kubus.
Jika panjang rusuk kubus adalah s satuan panjang maka kita
perolah
Luas jaring-jaring kubus = 65"
Jadi,
Luas Permukaan Kubus yang panjang rusuknya s satuan
panjang adalah 6.s* satuan luas. Sebagaimana balok, apabila
kita memperhatikan alas kubus akan diperolah

Luas permukaan kubus = 2(luas alas kubus) +
(keliling alas kubus) X (tinggi kubus)

Contoh soal 6.3
Perhatikan gambar kubus di bawah ini
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Tentukan luas permukaan kubus pada gambar di atas |

Penyelesalan :
Diketahui:
Kubus dengan s = 4 cm
Ditanya:
Luas permukaan kubus?
Jawab:
Luas permukaan kubus =068°=06.4*=96

Jadi, Luas permukaan kubus pada gambar di atas adalah 96
cm’

Volume Kubus

Analog dengan Volume Balok, kita bisa mengeunakan | unit
satuan  volume (satuan  kubik) = scbagai  dasar  untuk
menentukan volume kubus. Volume kubus adalah seberapa
banyak satuan kubik yang bisa menempati kubus (gambar

6.11).

B, =
JZA

(2) 1 unit satuan volume (satuan kubik) (b)) Kubus

Gambar 6.11 Kubus dan 1| Unic Satuan Volume

Dengan memperhatikan gambar 0.71, kita akan dapat menentukan

berapa banyak unit satuan volume atau satuan kubik (gambar 6.11

(1)) yang menyusun kubus pada gambar 6.11 (b). Tampak hahwa

banyak unit satuan volumenya adalah 3 X 3 > 3 = 9 unit, Dengan

kata lain volume dari kubus (gambar 6.11 (b)) adalah 9 satuan

voluime.

Apabila panjang rusuk kubus adalah s schagaimana pada gambar

6.9, maka kita peroleh

Volume kubus = s X § ¥ ¢ = g° dengan memperhatkan
bentuk alas kubus kita dapatkan
Volume kubus = luas alas kubus * tinggi kubus
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Contoh soal 6.4

Tentukan volume kubus pada contoh soal 6.3
Penyelesaian :

Diketahui

s =4 ¢

Ditanya volume kubus
Jawab:

= _ 3
Volume Kubus =8

=4 =64

Jadi, volume kubus pada soal 6.3 adalah 64 cm’

¢. Prisma segi-n
Prisma segi-n adalah prisma dengan alas berbentuk segi-n
(n = 3,4, 5, dst ...), prisma segi-n dengan alas berbentulk segi-n dan

tingei prisma t disajikan pada gambar 6.12.

oo
~
il i T
I | \ =
| | 4 | !
: . ( t
} |
,'I. % Fd \ /(I
Z. 1 p
(1) (b) (©)
Dt > N Dy-q P DIRPN R e &
Prisma segi-3 Prisma segi-4 Prisma scgi-5

Gambar 6.12 Prisma Segi-N dengan Tinggt Prisma t

<

Luas permukaan prisma segi-n

Untuk menentukan ukuran luas permukaan prisma segi-n
sceara analog sama dengan luas permukaan balok. Dengan
memperhaokan gambar 612, Luas permukaan prisma scot-

n adalah  2(Juas alas prisma segi-n) + (keliling alas
prisma segi-n) < (tinggi prisma segi-n)
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Contoh soal 6.5
Diketahui prisma scoei-3 siku-siku dencan ukuran
o o

sebagatmana gambar di bawah ini,

10 cm

Tentukan luas permukaan prisma segi-3 pada gambar di
atas |
Penyclesatan :
Diketahut
Prisma segi-3 dengan alas berbentuk segitiga siku-
stku.
Panjany sisi tegaknya 3 am dan 4 cm, panjang sisi
miringnya 5 cm. Tingei prista adalah 10 cm.
Ditanya
Luas permukaan prisma segi-3?
Jawab
Alas berbentak sceition siku-siku
lLuas alas prisma = é 3.4 =
6Hem”
Kelihng alas prisma = 3 + 4 +
5 =12c¢cm

Luas permukaan = 2(luas alas prisma) + (keliling
alas prisma) X (tinggl prisma)

=26y +12.10=132
Jadi, Luas permukaan prisma segi-3 pada cambar di atas
adalah 132 ¢m”
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Volume Prisma segi-n

Analog dengan volume balok dan dengan memperhatikan
bentuk alas prisma sepi-n pada gambar 6.12 kita dapatkan
Volume prisma segi-n = luas alas prisma segi-n ¥ tinggi
prisma segi-n

Contoh soal 6.6

Tentukan volume prisma scgi-3 pada contoh soal 6.5
Penyelesatan :

Diketahu

1 alas
] berbenruk
| segitiga
] siku-siku
! § .
I 8 "}J
s\ ¢
Ly Lo 5¢m
ey
“J/ \J
> Luas alas
5 cm . 1
prisma = =
2
3.4=0
)
cm

Ditanya volume prisma.

Jawab

Volume Prisma segi-3 = luas alas prisma > tinggt prisma = 6. 10 =
60

Jadi, volume prisma segi-3 pada soal 6.5 adalah 60 cm’

2. Limas

Limas acdalah bangun ruang bidang datar sist tegak yang dibarasi oleh
tegaknya yang berpotongan pada satu duk yang discbut auk puncak.
Pemberian nama limas tergantung dart bentuk alasnya, jika alasnya
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berbenmuk  segiiga maka  discbut limas  segitiga, jika alasnya
berbentuk  segiempat maka  discbut limas  segiempat, begitu
seterusnya (gambar 6.13).

Titk

4 b o i
£\ L 4\ 1“]“\51_'\"\' A puncak
£§% Finggi tegak limas ;
/ i limas
[
a" f gg /
|
Jr A\ ‘
.lI i .‘,
[ A
‘ L}

Gambar 6.13 Contoh Bentuk-Bentuk Limas
(A) Limas Scgitiga (B) Limas Segiempat (C) Limas Segilima
(1D) Limas Segienam

Jaring-jaring limas

Jaring-jaring limas adalah bangun datar yang dapat diperoleh dari
sisi limas yang direntangkan sedemikian rupa schingga beberapa
rusuk berhimpitan pada dua sisi limas. Perhatikan gambar 6.14,
yaitu gambar limas segiempat beraturan (alas berbentuk persegl, sisi
tegaknya berbentuk scaitiga sama sisi) dan jaring-jaringnya.

=)

(b)

Gambar 6.14 Limas dan Jaring-Jaring Limas

ILuas permukaan limas

Lintuk menentukan ukuran luas permukaan imas, terlebih dahulu
kita buat jaring-jaring limas yang dimaksud. Luas permukaan limas
adalah jumlah scluruh luas sisi vang membatasi Jimas. Dengan kata
lain Tuas permukaan limas dapac kita tentukan dari Juas jaring-jaring
limas.
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Dengan  memperhatkan  gambar 6,14 (b)  maka  kita - dapal
menentukan luas jaring-jaring limas, yaitu

Luas jaring-jaring limas segiempat = luas persegt + 4 luas segitiga
Karena Juas perstat adalah Juas alas imas dan 4 < luas segitiga adalah
luas sisi tegak limas discbut sebagai Tuas selimur limas. Maka secara
umum luas jaring-jaring limas diperoleh dart jumlah luas alas limas
dengan luas luas sist tegaknya (luas selimut limas).

Jadi, Luas permukaan Jimas = luas alas limas + luas selimut limas

Contoh soal 6.7
Diketahut limas
segiempat beraturan
dengan panjang rusul
alasnya 8 cm dan
tnggi limas 3 cm

sebagaimana rampak
pada gambar
disamping, tentukan
Juas permukaan limas
tersebut.
Penyelesatan :
Diketahui

Limas beraturan, alas Jimas berbentuk persegt dan sisi tegaknya
segitiga siku-siku

Panjang rusuk alas = 8 ¢m

Tinggt limas = 3 cm

Ditanya

Tentukan Luas permukaan limas

Jawab

Jaring-jaring limas

I{’_ 33 8 om

Perhatikan segitiga vang disusun oleh unggt imas, setengah panjang
alas dan dnggr seeitiga sisi tegak limas, dengan menggunakan aturan
phytagoras kita peroleh,

Tinggi scgitioa sisi tegak limas = V32442 =25 =

cm

i

)

4 cm
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S : 1
Luas seottiga sist tegak limas = . 8.5=20

Schingga, Luas selimut limas= 4XJuas scgitiga sisi tegak limas= 4x20)
=80

Schingga, Luas Permukaan imas = huas alas + luas selimut limas =

8%+ &0 = 144

. R 7
Jadi, Luas permukaan limas tersebut adalah 144 ¢cm®

Volume limas

Untuk menentukan volume limas, kita dapat menyimpulkan dari
gambar 6.15, dimana terdapat tiga limas yang identik untulk
menyusun kubus secara sempurna.

é’// Tidk puncak limas
. N
NN
\ -~
\ i
\
N
h
LE B N )
#
¢

Gambar 6.15 Hubungan Limas dan Kubus

Denpan memperhatkan sambar 6.15, tngel limas dan rusuk alas
limas berhimpitan dengan rusuk kubus maka dapat kita simpulkan
bahwa volume kubus adalah tiga kali volume limas, dengan kata lain
volume limas adalah  sepertiga dari volume  kubus, schingea
diperoleh :

. ]
Volume limas = . > Volume kubus

Volume limas

1 . .
= X luas alas kubus X tinggi
kubus
Karcna tinget lmas sama dengan panjane rusuk kubus demikian juea
A o o [e]
panjang alas limas sama dengan panjang rusuk kubus, maka sccara
umum kira peroleh

. 1 . R .
Volume limas = 3 * Juas alas limas % tinggi limas
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Contoh soal 6.8

Diketahui limas scgiempat beraturan dengan panjang sisi alas nya 6
cm dan tinget limas 10 em, tentukan volume limas tersebut.
Penyelesatan ¢

Diketahus

Limas beraturan, alas limas berbentuk persegt,

Panjang sisi alas = 8 ¢m

Tinget limas = 3 cm

Ditanya

Tentukan Volume limas

Jawab

Volume limas = = > luas alas kubus * tinggi kubus

=S X X 10=120

WlkFkW]|-

Jadi, Volume limas scgiempart beraturan dengan panjang sisi alas nya
6 cm dan tinggi limas 10 ¢cm adalah 120 cm®.

C. Bangun Ruang Bidang Lengkung
Bangun ruang bidang lengkung adalah bangun ruang yang
dibatasi oleh sisi bidang lengkung sebagai sist tegaknya dan atau sisi
bidang datar scbagai alasnya. Terdapat dua jenis bangun ruang
bidane lengkung ini yaitu sisi tegak dan sisi miring, perhatikan
o o o S 5
gambar 6.16.

Garis

/ lukis

(2) bangun ruang bidang lenghung sisi tegak (b) bangun
ruang bidang lengkung sisi miring

Gambar 6.16 contoh bangun ruang bidang Tengkung sisi

tegak dan sisi miring

Pembahasan pada sub bab i hanya pada bangun ruang bidang
lengkung sist tepak yaitu tabung tegalk, kerucut tegak dan bola.
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Untuk sclanjutnya tabung tegak cukup disebut dengan tabung dan
kerucut tegak disebut dengan kerucut.

1. Tabung
Tabung adalah bangun ruang bidang lengkung sisi tegak
dengan alas berbentuk lingkaran yang kongkruen dengan
atapnya. Tabung merupakan prisma dengan alas berbentuk
lingkaran (gambar 6.17).

O i m b
. tabung

Jari-jari alas
~ tabung (t)

._

j—————
i T i

(2) prisma (b)
Tabuny

Gambar 6.17 prisma dan tabunyg

Jaring-jaring Tabung
Jaring-jaring tabung adalah bangun datar yang diperoleh dari sisi
tabung yang direntangkan. Perhatikan gambar 6.18.

Tinger tabung (1)

/N
-)

:

Kehhing alas tabung

N (a) Tabung

L) jaringjaring tabunge
hel Pl o

KNehbing alas tabung

Gambar 6.18 Tabung dan jaring-jaring tabung
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Tuas permukaan tabung

Dengan memperhatikan gambar 6.18 dan bentuk  tabung yang
merupakan prisma dengan alas berbentuk lingkaran maka kita
peroleh,

Luas alas tabung = m
Keliling alas tabung = 2ar

Dan secara analoy dengan prisma kita peroleh,

Luas permukaan tabung = 2(luas alas tabung) + (keliling alas
tabung) X (tinggi tabung)
=2 + 2nst

Luas permukaan tabung = 27y (r+t)

Jadi Luas permukaan tabung dengan jari-jart alas ¢ dan tinggi t
adalah 2xr (r+t) satuan luas.

Contoh soal 6.9

Perhatikan cambar tabung di bawah int

=
O
—

Tentukan Taas permukaan tabung tersebut!
Penvelesatan :

Diketahu

Tabung dengan jari-jart alas (r) = 7 cm
Tinggl tabung (1) = 10 cm

22
=2z
7
Ditanya
Luas permukaan tabung
Jawab
. 22 ) .
luas permukaan tabune = 2xr (kb)) =20 — .7 (7410) = 748
! g {TRalE = v

Jadi, Tuas permukaan tabung dengan jarijart alas 7 em dan tinggt
tabung 10 cm adalalhy 748 cm.

Volume tabung
Analog dengan volume prisma maka kita peroleh,

Volume tabung = Tuas alas tabung * tnggt tabung
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Karena alas tabung berbentuk lingkaran dengan jari-jari r dan tingel
pl
tabung r maka Volume tabung = nrt

Jadi volume tabung dengan jari-jari alas r dan tinggi t adalah nr’t

satuan volume.

Contoh soal 6.10

Untuk contoh soal 6.9, tentukanlah besar volume tabung tersebut
Penyelesatan :
Diketahw
Tabung dengan jari-jari alas (r) = 7 cm
Tmger tabung (1) = 10 cm

22

= —
7

Ditanya volume tabung.
Jawab

o 22 e ,
Volume tabung = nr’t = - 77,10 = 1.540

Jadi, volume  tabung dengan jari-jari alas 7 cm dan tinggi tabung 10
cm adalah 1.540 em”,

2. Kerucut

Ncerucut merupakan bangun ruang bidang lengkung sisi teoak
dengan alas berbentuk lingkaran. Kerucut adalah limas dengan alas
B ] -1 #oge S gigm 1
berbentuk lingkaran. (gambar 6.19). Gare
Lulis

(s)

I'ingel

1 tabuny
I
j Jati-jari
[ alas
1
iy - kerucut
(1
() Limas (b) kerucut

Gambar 6.19 Limas dan Kerucut
Jaring-jaring Kerucut

Jaring-jaring kerucut adalah bangun datar yang diperoleh dari sisi
kerucut yang direntangkan. Perhatikan gambar 6.20.
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arns

Fukis (s) \

Jari-jari
alas kerucut

(9

() Kerueun

Y~ =7 (b) Jaring-jaring kerucul
Keliling alas keruew

Guambar 6.20 Kerucut dan jaring-jaring kerucut

Luas permukaan kerucut

Dengan memperhadkan gambar 6.20 (b) kita dapatkan bahwa
selimut kerucut adalah juring lingkaran dengan panjang jari-jarinya
adalah garis lukis (s), schingea dapat kita gunakan perbandingan luas
juring dan luas lingkaran berjarigart s untuk menentukan luas selimut
kerucut.,

Keliling alas kerucut

Luas sehmut kerucut = — ————
Keliling linglkaran berjari—jari s

Luas lingkaran berjari — jari s

. Zmr )
Luas schimut kerucur = — X S*° = 7rs

2ms
Schingea, Tuas permukaan kerucut = Luas alas kerucut + Luas
schimut kerucut
= 1’ + mrs
luas permukaan kerucut =nr(rts)

Jadi Tuas permukaan kerucut dengan jari-jari alas r dan garis
lukisnva s adalah 7 r (r+s) satuan luas.

Matematika untuk PGSD/PGNIL - 107



Contoh Soal 6.11

Perhatikan gambar kerucut di bawah ini

Tentukan luas permukaan dari kerucut di atas ini.

Penyelesatan :

Diketahui

Kerucut dengan s = 13 ¢cm

r=7cm

Ditanya luas permukaan kerucut.

Jawab

Luas permukaan kerucut —mr(rts)
=2.7(7+13) = 440

Jadi luas permukaan kerucut dengan panjang garis lukis 13 cm dan

jari-jart alasnya 7 ecm adalah 440 ¢cm”.

Volume kerucut
Analog dengan volume limas, maka kita peroleh :

s — 1 N : :
Volume kerucut = 3 % luas alas kerucut > tinggi kerucut
Perhatikan gambar 6.19 (b), untuk kerucut dengan jari-jari alasnya r
dan tngei kerucut t, maka

)

1
Volume kerucut = 3T t

Contoh Soal 6.12

Perhatikan gambar kerucut di bawah ini
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Tentukan volume kerucut di atas int.

Penyelesaan

Dilketahw

Kerucut dengan €= 12 cm

t = 7 cm

Ditanya volume kerucut.

Jawab

7 = Il 2
Volume kerucut = 3 mo.t
1 22 ., .
=—.=.7".12=0616

3 7

Jadt volume kerucut yang memiliki tinggt 12 cm dan jari-jari alasnya

7 ¢ adalah 616 cm™.

3. Bola

Bola adalah bangun ruang bidang lengkung yang merupakan
himpunan  semua titik-tittk  pada ruang yang dibatast dengan
himpunan tk-titk yang jarakoya tetap pada satu titik tertentu
(titik pusat bola). Himpunan titik-titik yang berjarak tetap pada pusat
bola disebut permukaan bola. Jarak pusat bola ke permukaan bola
disebut jari-jari bola, sedangkan jarak antara permukaan bola yang
melalui pusat bola disebut diameter bola (gambar 6.21).

Pusat

Bola

Jart-jari

Bolu (1)

Gambar 6.21 Bola

Luas Permukaan Bola

Luas permukaan bola kita peroleh dart percobaan Archimedes,
dalam  percobaan  archimedes  membandingkan  bola  yang
berdiameter d dengan tabung vang ukutan tinggi dan diameter alas
tabung sama dengan d. Archimedes meayimpulkan bahwa Tuas
permukaan bola adalah % dari luas permukaan tabung, perhatikan

oambar 6.22.
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Gambar 6.22 Bola dan tabung

Dengan memperhatikan gambar 6.22, tampak bahwa tinggi tabung
adalah 2r dan jari-jari tabung adalah 1, schingga kita peroleh

Luas permukaan tabung = 2mr (r2r) = omr

Dan dari percobaan arcimedes kita peroleh,

2
Luas permukaan bola = 3 Luas permukaan tabung

2 > 2
=3 X om= dmr”

. h N . . . ')‘
Jadi Luas permukaan bola yang berjari-jart r adalah 4nr” satuan luas

Contoh soal 6.13

Diketahui bola dengan jari-jari 14 ¢m, tentukan luas permukaan hola
tersebut.

Penyelesaian :

Diketahut

Bola, t = 14 cm

Ditanya

Luas permukaan bola.

Jawab

22 :
[Luas permukaan bola = Anr’ = 4, - 14 = 2404

Jadi luas permukaan bola yang memiliki jari-jari 14 cm adalah 2.464
)
cm’

Volume Bola
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Sceara analog dengan luas permukaan bola, Volume bola peroleh
dari  percobaan  Archimedes, dalam  percobaan  archimedes
membandingkan bola yang besdiameter d dengan tabung vang

ukutan tingel dan diameter alas tabung sama dengan d. Archimedes

menyimpulkan bahwa Volume bola adalah g dari volume tabung.
Dengan memperhatikan gambar 6.22, kita peroleh jari-jari tabung
adalah r dan tinggt tabung adalah 2r, schingea

Volume tabung = n? . 2r = 2nr”

Dan dari percobaan arcimedes kita peroleh,

2
Volume bola = ;volumc tabung

3

2 ;4
== X 2nr'= S
3 3

Jadi volume bola yan

L 4
g berjari-jari 1 adalah gnr’” satuan volume.
Contoh Soal 6.14

Tentukan volume bola dari contoh soal 6.13

Penyelesaian :

Dikerahw

Bola, r = 14 cm
Ditanya
Volume bola,

Jawab

4 4 22 ,
Volume bola = ;7[1" =3 5 147 = 11.4987
Jadi volume bola yvang memiliki jari-jari 14 cm adalah 11,4987 cm”

Latihan Soal

I, Gambar disamping menunjukkan suatu
bandul pejal yang terdiri dan belahan bola
dan kerucut. Jika alas kerucut berimpit
dengan  belahan  bola, tentukan  luas
permukaan bandul tersebut!
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2. Perhatikan gambar pot meja yang, 17em
berbentuk tabung di samping ini.

Jika akan diisi tanah 5 tngginya, L

17emy

tentukan volume tanah yang akan
dimasukkan ke dalam pot tersebut!
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BAB VII
SATUAN PENGUKURAN
Martiamah, M.Pd

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai penggunaan
matematika khususnya tentang pengukuran. Tanpa disadart bahwa
matematika sudah diaplikasikan dalam kehidupan. Harapan besar
nantinya para calon guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat
memulai pembelajaran dengan memperhatikan pengalaman yang
sudah diperoleh siswa dalam kehidupan schari-harinya schingga
mateti yang diajarakan dapat diserap dengan baik dan pembelajaran
menjadi menyenangkan. Pada bagian ini akan dibahas tentang satua
pengukuran dengan tujuan agar pembaca dapat mentrasterkan ilmu
pnegetahuannya terutama untuk mengajarkan siswa sckolah dasar,
Adapun bagian-bagian materi yang akan di bahasa tentang konsep
satuan panjang, sudut, satuan luas, volume, berat dan debit, satuan
waktu,

A. Satuan Pengukuran Panjang

Sebelum membahas tentang pengukuran, terlebth dahulu
didefinisakn tentang satuan dimana satuan merupakan Jambang vang
menyatakan hasil dari pengukuran. Sedangkan besaran merupakan
segala sesuatu yang dapat diukur dan hasilnya dapat dinyacakan
dengan angka. Pengukuran merapakan perbandingan nilai suatu
besaran dengan satuannya

Pengenalan konsep pengukuran ini kepada siswa sckolah

dasar dapat dilakukan dengan menyuruh siswa untuk mengukur
panjang meja di hadapannya menggunakan jengkal tangan dengan
satuan jengkal atau bisa mengukur panjang ruang kelas dengan
mengeunakan tali. Hal ini mengajarkan kepada siswa bahwa saruan
pengukuran ada banyak macamnya. Ada yang satuan baku dan ada
yang satuan tidak baku.

Dalam melakukan pengukuran diperlukan satwan panjang.
Satuan panjang yang baku dalam satuan internasional (S1) adalah
meter. Dalam dunia penerbangan, satuan panjang atau tinggl vang
sering  digunakan adalah  kaki. Satu meter  diartikan  sebagai
1.650.763.73 kali panjang dari gelombang sinar merah-orange unsur
kripton-86 dalam ruangan hampa. Berikut ini konversi satuan meter
(Narim, 2018)
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Tabel 1. Konversi Satuan Meter

Satuan Singkatan Padanan dengan ]
meter
1 milimeter  mm 0,001 m
| Sentimeter | em 0,01 m
| Desimeter dm - 0.1 m
1 Mecter m [ m
| Dekameter dam ~ 10m
| Hektometer hm - 100 m
| 1 Kilometer km 1000 m -

Perhatikan tangga satuan panjang di bawah ini!

Kkm

= Setiap turun 1 tangga km = kilometer
hm ™ dikalikan 10 hm  =hektometer

B .
N dam =dekameter

dam \\+70 m = meter
. dm = desimeter
m )

\\\ cm = centimeter

) dm . mm = milimeter

) Xy
cm

Setiap naik 1 tangga

dibagi dengan 10

Dalam pengukuran panjang, terdapat alat-alat yang biasa
digunakan dan scring dijumpai dalam kehidupan schari-hari seperti
penggaris, roll meter, jangka sorong dan lain-lainnya. Berikut akan

diaraikan satu persatu rerkaie alat untuk pengukuran panjang

Gambar. | Peneparis
a8

Penggarts merupakan alat

ukur  panjang  sckaligus
dapar digunakan  untuk

mengearis atau membuat
suatu garts. Pengoarts ini

seccara umum  ada yang
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berukuran 100 em, S0 em,
30 ¢cm dan 20 cm.
Penggaris  int - digunakan
terbatas daJam mengukur

panjang karena ukurannya

yang terbatas
dibandingkan 1ol

meter/meteran

Roll meter memiliki fungsi

yang sama dengan
penggarts yaitu alat untak

mengukur panjang. Roll

o

g -
‘,dﬂﬂﬁﬂﬂ Ny iz i meter ada yang berukuran
" [ 35 S5 — . &l

5 m, 10 m, dan 50 m.

o

penggunaan roll meter ing

Ny ny 2 ST IR 8 .
Gambar 2. Meteran/Rol metes dak  terbatas  seperti
pengounaan penggard

karena  ukurannya  yang
lebih panjany.
Penggunaan roll meter in
seperti untuk  mengukur
panjang satu petak tanah,
panjang  kamar, panjang
lemart dan lain-lainnya

Jangka sorong merpakan
alat ukur panjane dengan
ketehanan  himgea 0,01
mm.  Dalam kehidupan
schari-hart jangka sorong

sering  digunakan  untuk

&

/ it B mengukur diameter luar
Gambar 3. Jangka Sorong dan dalam suara material,
mengukur - panjang  dan

[ehar serrm untuk

meneukur kedalaman

suatu lubang. Pengounaan

jangka sorong ni sering

diaphkasikan dalam
bidang pengclasan,

otomotif dan permesinan
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Datam dunia penerbangan, istilah yang digunakan adalah

sistem Ingoris. Sering dijumpai
udara seperti pesawat terbang,

bahwa akan terbang dengan ket

atas permukaan laut. [sulah fee

ketika menggunakan  transportasi
pramugari memberikan informasi
ngeian jelajah 30.000 feer (kaki) di
t merupakan sistem inggris dalam

satuan panjang. Dimana satu kaki didefinisikan dalam sistem metrik

sebagai | food = 30,48 cm. Ber

ikut konversi satuan panjang Foot

dan kesepadanan sistim Ingeris dengan sistim metrik.

Tabel 2. Konversi Satuan Foot

Satuan Singkatan Padanan dengan
Foot
| [mile o . me 5280
| furdony fu . 660)
| [ rod rd 16,5
| yard - vd 3 :
| foot ft 1
| inch n T 112

Tabel 3. Kesepadanan ancar

a sistem Ingeris dengan sistem

Numerik

Sistem Inggris

Imile

i ﬁn‘ltmg

Sistem
Numerik
1,609344 km

201,168 m

_1 rod
1 yard

| foot

I inch

502,92¢m
91 44cm

30.48cm
2.54 cm

Contoh:  Schuah  pesawart
terbang  berangkar  darn KNupang,
menuju - Pulau Lombok dengan
ketingotan — 20.000  kaki  di - atas

permukaan lnut,

Berapakan
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ketinggian  tersebur  dalam satuan

sistem Metrik Gambar 4. Pesawat Terbang

Jawab:

| kaki = | foot = 3048 cm

20.000 kaki = 20.000 x 30,48 cm =

609,600 cm = 6,096 kilometer
Berikut beberapa contoh
penggunaan  satuan - panjang
dalam kehidupan seharia-hari.
Contoh: Sebuah rumah adat
Lengee yang ada di Suku Bima
NTB dengan panjang tangea
rumah 0,2 dckameter  (dam).
Tentukan panjang  tangga
tersebut dalam satuan meter
Jawab: scsuat dengan konverst
pada tabel 1 di atas, dimana:

1 dam = 10 m maka

0.2 dam = 0,2 x 10 m

0,2 dam = 2'm ’ .

Gambar. 5 Rumah Adat [engge
B. Sudut

Sudut merupakan dacrah yang dibatasi oleh scgmen garis
dengan salah satu vjungnya berimpit. Misalnya ada segmen gari A
dan scegmen garls C. masing-masing salah satu ujung dart kedua
segmen garts A dan C berimpit. Perhatikan gambar berikut ini

T it st

Gambar 6. dua Segmen garts vang bertimpit

Pengenalan jenis sudut kepada siswa sckolah dasar dapat
dimulai dengan menyurah siswa untuk memperhatikan pojok kertas
1s1 buku masing-masing, pojolk meja dihadapan mercka atau pojok
keramik pada lantai kelas. Bentuk pojok-pojok tersebur dengan jenis
sudut siku-siku  berukuran 90" . herikut gambar sudur yang
berbentuk siku-siku
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ag

a0

Gambar 7. sudut siku-siku

Untuk mengenalkan jenis sudut lain seperti sudut yang
kurang dari 90 dan yang lebih dari 90° dapat dilanjutkan dengan
melipat dua bagian dari pojok kertas dengan sama besar. Sudut yang
kurang dari 90”ini discbut sudut lancip. Berikut gambar sudut lancip

N T

Gambar 8. sudut Lancip

Sudut Tumpul dapat diperkenalkan kepada siswa dengan
menghimpitkan sudut siku-siku dengan sudut lancip. Sudut tumpul
memiliki ukuran Iebitha besar dari 90 perhatikan gambar sudut
tumpul berikut ini.

N

Gambar 9. Sudut Tumpul

Sudut lurus berukuran 180", cara memperkenalkan sudut ini
kepada siswa dengan cara menyuruh siswa untuk menggabunglkan
dua sudur siku-siku. Sudut yang berasrnya 360" dapat diperolceh
dengan mumg.lbunolnn 4 buah sudut siku-siku. Schingea siswa
mengetahut - bahwa empat buah sudut siku-siku membentuk satu
putaran dengan besar 360°. untuk mengukur besar sudut dapat
digunakan alat yang discbut busur derajat. Perhatikan  gambar
berikut ini
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Gambar 10, Busur Derajat

C. Satuan luas
Untuk memperkenalkan sataan luas kepada siswa, dapat
dilakukan dengan meminta para siswa untuk menghitang  luas
ruangan kelas yang berkeramik dengan satuan yang digunakan adalah
satuan keramik . Dalam sistem metrik bahwa satuan luas yang baku
adalah 1 m persegr atau | m’
I m*= 100 ecm”

Tabcl 4. Hubungan antara beberapa satuan luas

Satuan Singkatan Padanan dengan
~mecter

| milimeter I'nm_‘sr:.g? | mm”* 0,000001 m” i

| Sentimeter pur:ic;}.l_ 1 cm_l o _Ii,()()()] m” ]
| 1 Desimerer persegi I dm* 0,01 m”

1 Meter perseg | m* L 1 m?

1 Dekameter persegi I | a 100 m’
| Hektometer persegl I ha 10.000 m?
| 1 Kilometer persegi | km’ s :

D. Volume

Untuk memperkenalkan kepada siswa tentang pengukuran
volume dapat dilakukan dengan mengukur volume kotak atau balok
satuan. Untuk menemukan definisi volume kubus, dapat dilakukan
peragaan dengan menunjukan kepada siswa satu buah kubus
transparan dengan panjang rusuk 5 saruan dan menyiapkan kubus
satuan dengan panjang rusuk satu satuan. Kemuadian menyuruh
para siswa untuk mengisi kubus trasnparan tersebut dengan kubus
satuan sampai penuh, Jika scluruh bagian kubus transpran sudah
terisi sampai penuh, maka mintalah siswa untuk menghitung semua
kubus satan yang sudah dimasukan dalam kubus trasparan tadi.
Dengan peragaan ini siswa dapat diminta untuk mendeskripsikan
apa itu volume. Jadi volume kubus merupakan keseluruhan kubus
satuan yang mengist penuh kubus tanpa ada celah. Menurut KBBI

volume adalah ist atau besarnya benda dalam ruang,
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Gambar 11. Kubus

Dalam  kehidupan  schari-hari juga siswa scring  mclihat
kemasan minuman seperti teh kotak, air mineral, teh botol dan lain-
lainnya dengan menulis satuan volume pada kemasannya. Dalam
kehidupan schari-hari bahwa senzimeter kubik sering di singkat “cc”

I dm® = 1000 cm’
litet = 1 dm

3

1. Meter Kubik (m?)

I kKm? = Kitormeter kubik

Hm*® = Hiktometer kauabik

dam® = Deka Meter kubik

N 1000

m? = Meter kubik

dm® = Desimeter kubik
o’ = Cantimeater kubik

mim® = Wilimeter kubik

Neterangan:
e Sctap turun satu tangga dikalikan 1000

e Sctiap naik satu tangga dibagi 1000
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b. liter

| Kl = Kiloliter

Hi = Fliiraliter

dzl = Dekahiter

i = Liter

dl = Desiliter

cl = Centiliter

L m = MRS —

Keterangan:

e Sctiap turun satu tangea dikalikan 10

oo

e Sctiap naik satu tangga dibagi 10 (Aref, 2011)

E. Berat

Dalam kchidupan sehari-hari sering dijumpai pengaplikasian
konsep berat. Misalnya dalam kemasan karung beras tertulis 10
kilogram (kg), tertulis juga pada kemasan gula, sabun cuci daian,
selain 1tu juga sering kita melakukan penimbangan berat hadan. Hal
hal sepert itu merupakan kegiatan yang mcnggumll;nn konsep berat
(Anam ct al., 2009) Berikut berbagai jenis alat yang digunakan untuk
mengukur berat
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kg

=i Sefiap turun satu
tingkal dikalikan dengan 10

hg {ons)

Ky = kilogram
hg(ons)= hektogram
dag = dekagram
€ = gram

dg = desigram
cy = sentigram
mg = miligram

— mg
Seliap naik satu tingkat _I
* dibagi dengan 10 b
Alat timbang  berat
yang, i sering
digunakan untuk

menimbang  barang,
yang beratnya

U v Sy i o

maksimal 5 ke
Alat ambang yang A
& B brasa digunakan
untuk menimbang
barang  yang  lebih
besar beratnva hingea
melebihi 100 kg, Ada

alat tmbang C hanya
terbatas pada
timbangan barang
vang beratnya
maksimal 5 kg

Alat i digunakan
[ untuk menimbang

berat perhinsan
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Alat  dmbang  ini
biasanya  digunakan
untuk menimbang,

berat badan manusia

Alat tmbang  Inl
untuk mengukur berat
benda yang lebih Jkecil

seperti emas  berupa
sttt e cinci, gelang, kalung
atau anting

(Fauzi et al., 2017)

1kg 10.ons
1kg | 1000 gram
1 ans 100 gram
1 kg 1G ons
1hg 1 ans
1 kwintal 100 kg
1kg 2 pon
1 ton 10 kuintal
1 naon /5 0ns
1kg 10 ons
1ton 1000 kg

(Verawari, 2020)

F. Satuan Waktu

Siswa dan siswa sckolah dasar tidak asing lagi dengan satuan
waktu misalnya mercka sudah terbiasa dengan hari dan jam. Dalam
: a1 konsep waktu, guru dapat memulai dengan menyuruh
1uk memperhatikan jam dinding yang ada diruangan kelas

manvakan hari ini hari apa. Dengan siswa memperhatikan
jam dinding tersebut, akan terlihat angka-angka yang ada dalam jam
yaitu angka 1 sampai angka 12 yang menandakan waktu serengah
hart (mulai terbit sampai terbenam matahart). Sehingea 1 hari = 2 x
12 jam = 24 jam (Purwanu, 2015)

Dengan menyuruh siswa untuk memperhatikan jarum jam,

disana terdapat tiga jarum dimana jarum pendek menunjukan jam
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dan jarum panjang menunjukan menit, scdangkan jarum panjang
tipis yang berputar dengan bunyi tk.. . uk...dk menunjukan detik

[ menit 60 detik
I jam 60 menit
I hari 24 jam

1 mingeu 7 hari

1 bulan 30 hart

| tahun 12 bulan
| abad 5 tahun
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BAB VIII
PERBANDINGAN DAN SKALA
Tr Astari, S.Pd. .M. Pd.

A. Perbandingan

Perbandingan sering muncul dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, Joko adalah siswa yang paling tingel di kelasnya. Artinya
Joko adalah siswa paling tingei dibanding dengan teman-temannya.
Jumlah siswa perempuan di dalam satu kelas lebih banyak. Artinya
jumlah siswa perempuan lebih banyak dibanding dengan jumlah
siswa laki-laki. Untuk menjelaskan perbandingan kepada siswa 5D,
kita dapat menggunakan alat-alat peraga sederhana, sepert tali atau
kelerene. Sebaeai ilustrasi, perhatikan dua buah gambar tali bertkur

hal o bl &S
ini.

7 em

Panjang kedua tali pada gambar di ars, dapat dinyarakan
dalam perbandingan sebhagat berikur:
[. Panjang tali B adalab 2 cm lebih panjang dart tali A.
2. Panjang tali A adalah 2 cm lebih pendelk dari rali 3.

Sy

3. Panjang tali B banding panjang tali A adalah 7 banding
4. Panjang tali A banding panjang tali B adalah 5 banding 7.

Selanjutnya, perbatkan gambar kelereng-kelereng herikut

ni.
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Kelereng-kelereng di - atas dapat  dinyatakan  dalam bentuk
perbandingan sebagai berikue:

L. Perbandingan banyak kelereng putih dengan ke hitam

g creny

adalah 10 banding 13.

(&S]

Perbandingan banyak kelereng hitam  dengan kelereng putih

adalah 13 banding 10.

3. Pesbandingan banyak kelereng putih dengan semua kelereng
adalah 10 banding 23.

4. Perbandingan banyak kelereng  hitam dengan semua kelereng

adalah 13 banding 23,

Berdasarkan analogi di atas, ajak siswa menyimpulkan apa yang
dimaksud dengan perbandingan?

Perbandingan adalah membandingkan dua besaran atau
lebih yang sejenis dan dinyatakan dengan cara sederhana.

Meskipun  siswa  sudah  mulai mengertt maksud
perbandingan, tetapi bagaimana penulisan perbandingan? Perlu
disampaikan kepada siswa cara menuliskan scbuah perbandinean.

o
Berikan siswa soal sederhana tentane pertbandinean. Contoh soalnva
g g y
adalah sebagat berikut,
Contoh:

thu  Susi menjual
berancka ragam
buah-buahan chi
pasar, scperti - apel,
jeruk, mangga,
pepaya, pisang,
semangka, dan
lainnya.  Kemudian,
Bobi dan Cirra

bersama ibunya

masing—m:tsing Sumber: Please Don't sell My Artwork AS
membeli apel di 1S dart Pixabuy

warung  Ibu  Susi

schanyak 3 dan 5

buah. Berapa

perbandingan apel

Bobt dan Citra?
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Bobi Citta

Berapa :
perbandingan
apel Bobi dan

Citra?

3 5

Maka, perbandingan apel Bobi dan Citra adalah 3 banding 5.
Bagaimana menuliskan perbandingannya?
Misalkan, banyaknya apel Bobi dilambangkan dengan B, dan
banyaknya apel Citra dilambangkan dengan C. Jika perbandingan
banyaknya apel Bobi dan Citra adalah 3 dan 5, maka dapat ditulis
B:C=3:5at li = E

C 5
Selanjutnya, jika mereka membeli jeruk sebanyak 40 dan 70 buah
untuk membuat jus di rumah. Berapa perbandingan jeruk Bob: dan
Citra?

Bobi Citra

Berapa
perbandingan
jeruk Bobi dan

Citra?

Misalkan, banyaknya jeruk Bobi dilambangkan dengan P, dan

banyaknya jeruk Citra dilambangkan dengan Q. Jika perbandingan

banyaknya jeruk Bobi dan Citra adalah 40 dan 70, maka dapac ditalis
P a0

P:Q =40:70 atau —~ = —— . Apakah bentuk perbandingannya
Q 70
sudah sederhana? Ingat, kesimpulan kita teneang perbandingan.
P a0 104

O 70 10 7
Maka, perbandingan jeruk Bobi dan Citra adalah 4 7.
Mintalah siswa mengerjakan soal scbagai bentuk laghan. Adapun

soalnya sebagal berrkut
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Aneka Minuman

Jus Alpukat
Jus fambu Biji 15.000
Jus Jeruk Peras

Jus Buah Naga .

MilkShake Oren Choco
MitkShake Green Tea ']

Kopi Hitam Tubruk
Kopi Tubruk +Susu

Teh Manis (Hot/Cold) [ 5.000 ]

Nyatakan harga teh tawar
dan  teh  manis sebagai
scbuah perbandingan.
Nyatakan harga teh tarik dan
kopt hitam tubruk  sebagai
sebuah perbandingan.
Nyatakan harga jus alpukat
dan jus jeruk peras sebagai
sebuah perbandingan.
Nyatakan hatga jus buah
naga dan milkshake oreo
choco schagai scbuah
perbandingan.

Teh Tarik (Hot/Cold)
Teh Tawar (Hot/Cold)

Sumber: www.tokopedia.com

Berikut ini merupakan bentuk-bentuk perbandingan, yaitu:
a. Perbandingan Senilai
Perhatikan Tabel harga buku wulis di bawah ini.

! Baayakuya Buku Tulis | Harga Bukn Tulis  (Satuan)

Iika semakin l 4.000 Tkt
sedikt buku fulis 2 §000 banyak bukn fulis
maka semakin ] 12,000 maka semakin
keetl harga : 16,000 besar harga.

1 ) 20000 |

Berdasarkan urman di aras, ajak siswa menvimpulkan apa yang
dimaksud dengan perbandingan senilai?

Perbandinean sentln merupakan perbandinean dua besaran, dimana
& & >

jika satu besaran semakin besar maka besaran yang Iain semakin besar,

dan scehalilknva.
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Agar menambah pemabaman siswa tentang perbandingan senilai,
perhatikan contoh berikut ing,
Contoh:
Sebuah bus menempuh jarak 140 km menggunkan 2 liter bensin.
Berapa bensin yang dibutuhkan jika menempuh jarak 420 km?
Jarak (km) Bensin (Liter)
140 2

I U

1) Perhitungan berdasarkan nilai satuan

2 liter bensin = 140 km

1 liter bensin = @ = 70 km

. . 420 .
Banyak bensin yang dibutahkan = % = 6 liter.

Maka, bensin vang dibutuhkan jika menempuh jarak 420 km adalah
6 liter.

2) Perhitungan berdasarkan perbandingan

. . A o 140 2
Jika besaran jarak dan bensin senilar, berlaku —= = .
’ 420 7
Misalkan, banyak bensin vang dibutuhkan adalah a.

140 2
420 a
1400 = 2 x420

840
=  —=0
140

Muka, bensin yang dibutuhkan jika menempuh jarak 420 km adalah
0 liter.
Soal:
Thu membeli tomat sebanyak 12 kg dengan harga Rp.84.000,00.
Tetapi masih kurang untuk membuat saos tomar, schingua Ihu
membeli kembali sebanyak 8 koo Berapa kembalian Tbu, jika

membayar dengan dua lembar vang lima puluh ribuan.

b. Perbandingan Berbalik Nilai
Perhatikan Tabel berikut yang menyatakan hubungan anvara
banyaknya pekesja dan hart vang diperlukan untuk menyelesaikan

pekerjaan,
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Jika semakan Banyaknza Leber Banyakjnoya il Jika semakin

sedikit pekerja 7 : 0 banyak p@ke{ja

miaka semakin N m maka semakin

banyak wakfu lLU 50 singkat wakfy
yang dipertukan. - = vang diperlukan.
—= 1 8 v

Berdasarkan uraian di atas, ajak siswa menyimpulkan apa yang

dimaksud dengan perbandingan berbalik nilai?

Perbandingan berbalik  nilai merupakan  perbandingan  dua
besaran, dimana apabila satu besaran semakin besar maka

besaran yang lain semakin keeil, dan sebaliknya.

Agar menambah pemahaman siswa tentang perbandingan berbalik
nilat, perhatikan contob berikut int,

Contoh:

Pak Samsul memiliki persediaan makanan untuk 240 ckor ayam
selama 8 minggu. Jika ia menjual ayam 80 ckor, berapa lama
makanan itu akan habis?

Banyak_Ay;lm_" Walktu (I—Iari)__-
240 8 x 7 hari = 56
240 -80 = 160 | ? i

a. Perhitungan berdasarkan nilai satuan
Misalkan, lama makanan akan habis adalah .
240 x 56 = 160 x

l _ 240x 56
160
344(
[ = ! i4_)— 84
160
, . X .84 .
Fama makanan akan habis adalah 84 hari = — = 12 mingou.

NMaka, lama makanan akan habis adalah 12 minoou,
y tate]
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b. Perhitungan berdasarkan perbandingan

9
fika besaran jarak dan bensin sentlat, berlaku 200 _ 5'(1
i 160 ?
56
240 ] 2 gibalik menjadi —
160 56\ ! 28
3 =
ot = =
2 56
. _. 3x56
=
o= 108 _ gy
2
Lama makanan akan habis adalah 84 hari = — = 12 munggu.

Malka, lama makanan akan habis adalah 12 mingou.

Soal:

Sebuah pabrik teksti] direncanakan sclesai selama 22 hari oleh 50
pekerja. Setelah dikerjakan 10 hari, pekerjaan dihentikan sclama 2
hari. Jika kemampuan bekerja setiap orang sama dan agar waktu
pembangunan pabtik sclesai tepat wakeu, berapa banyak pekerja
tambahan yang diperlukan?

B. Skala

Dalam  membangun  pemahaman  siswa  tentang  skala,
pertama-tama bertkan mereka sebuah soal yang berkenaan dengan
membuat  denah, Misalkan, meminta siswa  membuat  denah
sederhana rumahnya masing-masing. Ingat, setiap denah yang dibuat
membutuhkan arah mata angin. Scbagai contoh, ini adalah denah
rumah Pak Fajar, scorang guru di S Cahaya Mentari.

| amar = [ s Mgy |

R
e AN e - T

ﬁua:’n:'
Watriid

]

Sumber: hittps://www pinterest.com
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Siswa sudah mampu membuat denah di rumah masing-
masing. Sckarang, mintalah mereka membuat denah dari ramah ke
sckolah. Misalkan, bagilah siswa menjadi beberapa kelompok (5-6
kelompok), dan siswa membuat denah dari rumahnya ke sekolah.
Sclanjumya, mintalah siswa perwakilan kelompok mencerirakan
denahnya scsuai dengan arah mata angin, dan siswa yang lain
menanggapt. Bertkut ini rute perjalanan Dodo dari rumah ke SD
Cahaya Mentari.,

i ©
- <
Toko &
e 2
Ruman [Cuku = - —
Dodo O |
= | Mentari
JL. Bukit JL. Sumatra
Puskesmas g Sssid g Rumah
; El | Al-lkhlas Hani
1= 15 4= o
T
=
o
%

Berdasarkan denah yang telah dibuat tanyakan ke siswa, ik
1gin enenifean letake suati tenspat agar lebil nusdaly dapat menggnnakan?”
Selanjutnya, ajaklah siswa menyimpulkan apa yang dimaksud dengan

denah?

Denah adalah gambar vang menunjukkan letak bangunan, kota, jalan,

dan dara Tokasi Tain,

Jika sudah memahami makna dari denah, selanjutaya apakah
yang dimaksud dengan peta? Peta biasanya digunakan untuk melihat
posisi suatu dacrah atau Negara dengan batasan per wilayah. Coba
perhatikan, berikue ini merupakan peta Indonesia dengan skala 1:

P, D

1

TLAASLAMEETA D i

£

.

—_

e = 2"

-ty

Sumber:https:/p3ta-indonesia_blogspot.com
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Berdasarkan uraian di atas, ajak siswa menyimpulkan apa
yang dimaksud dengan perbandingan berbalik nilai?

Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan
skala tertentu melalui sistem proceksi,

Pada peta terrulis skala 1: 5.000.000, apa artinya? Berapa luas
seluruh Indonesia sebenarnya? Dapatkah kita menghitung jarak
Pulau Sumatera dengan Pulau Jawa?

Perhatikan Tabel herikut int.

| No. | jarak Peta Jarak Sebenarnya | Skala
1 [2em 8 km = 800.000 cm | 1:400.000
2 | 3am 9 m = 900.000 cm 1: 300
3 | 5cam 150 kim = 15.000.000 cm | 1:3.000.000
4 [1oem [ 20km = 2.000.000 cm | 1:200.000

Dari “Tabel di atas, apa hubungan dari jarak peta, jarak

schenarnya, dan skala?

Skala adalah perbandingan ukuran pada eambar dengan ukuran
schenarnya.

Pada peta di atas, tertulis skala 1: 5.000.000, artinya 1 cm

b
pada peta mewakili 5.000.000 cm ukuran sebenarnya. Skala dapat
dirumuskan dalam bagan segitiga bertkut ini.

Jarak pada peta = Skala x Jarak Sebenamya
Jarak pada peta
Skala S i) ) i
Jarak Sebenarva
Jarak
Jarak
Skala ):5“""‘"“3’“ Jagak Sebenarnya = M—EEEE
(%) . ) Skala
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Untuk menambah pemahaman siswa tentang skala, perhatikan
contoh berikut ini.
Contoh:
Jarak antara Kota A dan B 250 km. Jika dalam scbuah peta jarak
antara kedua kota adalah 50 cm. Berapa skala pada peta?
Penyelesaian:
Diketahui : Jarak sebenarnya = 250 km = 250 < 100.000 cm =
25.000.000 cm

Jarak pada peta = 50 ¢m

Ditanya : Berapa skala pada peta?
Jawab
Jarak pada peta
Skala= ————————
Jarak Sebenarnya
R 5
Skala = Qcm = l

25.000.000 cm  500.000

Malka, skala pada peta adalah 1: 500.000,

Soal:

Pada denah berskala 1: 500, tergambar sebuah taman yang berbentulk
persegt panjang dengan ukuran panjang 12,5 em dan lebar 9 cm.
Berapa m” luas taman tersebut?

C. Latihan Soal

L. Suatu farutan kimia akan dibuat dari campuran X dan Y, dengan
komposist 5 ¢ 7. Jika akan dibuat larutan 60 ml, berapa selisih
kedua campuran tersebut?

2. Tujuh rahun yang lalu umur Toni sama dengan tga kali umur

I

Putri. Sckarang umur Toni dua kali umur Putri. Berapa jumlah
umur mereka?

)

Scbuah rumah dijadwalkan akan selesai dalam walktu 30 hari jika
dikerjakan oleh 65 pekerja. Memasuki hari ke-21, ada 5 orang
pekerja yang sakit dan baru bekerja lagi setelah 3 hari setelahnya.
Agar rumah sclesai tepat waktu, berapa jumlah minimal pekerja
vang harus ditambah?

4. Scorang peternak ikan membuat kolam pada denah berturut:
turut 15 em dan 10 em. Jika skala dengan 1: 60, berapa luas ranah
vang dibangun kolam ikan?
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5. Ibu Lidya merenovasi kamar tidur anaknya, pada gambar
panjangnya 12 cm. Jika panjang kamar yang scbenarnya 3,6 m,

berapa skala gambar rancangan?
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BABIX. STATISTIKA
Abdul Wahab

Junaed

A. Pendahuluan

Pembelajaran Statistika perlu dikenalkan pada siswa sejak
usia sckolah dasar. Anak-anak usia sekolah dasar belum dapat
berpikir sccara mendalam, maka statistika yang diajarkan masih
bersifat pengenalan serta diberikan di kelas tingol. Hal int disebabkan
karena  banyak  digunakan  perhitungan-perhitungan, dengan
demikian diharapkan dalam belajar statistika anak tidak merasa
terbebani. Untuk itu dalam pembelajaran  statistika  hendaknya
dikaitkan dengan kegiatan bermain yang digemari siswa acaupun hal-
hal yang dialami siswa langsung. Kegiatan pembelajaran untuk
materi  statistika dapat  dilakukan didalam ataupun  diluar kelas
dengan  pantavan  guru.  Kegiatan  pembelajaran vang  dipilih
diusahakan yang dapat dibayangkan siswa sesuai dengan lingkungan
kebidupan nyata dari alam pikiran siswa.

B. Pengertian Statistik dan Statistika

Dalam pembahasan ini, kita akan melihat betapa statistik
merupakan ilmu yang bermanfaat, yang aplikasinya dalam bidang
pendidikan dan bidang-bidang lainnya. Banyak persoalan, apakah 1tu
hasil penelitian, riset ataupun pengamatan, baik vang dilakukan
khusus ataupun berbentuk laporan, dinvatakan dalam  bentuk
bilangan. Kumpulan bilangan-bilangan iru sering disusun, diatur arau
disajikan dalam bentuk daftar atau tabel. Sering pula disertai dengan
gambar yang biasa discbut diagram atau grafik.

Kata statistik dapac diartikan sebagai kumpulan angka-angka,
bilangan maupun non-bilangan yang disusun dalam tabel dan atan
diagram, yang menggambarkan suatu persoalan. Statistik  juga
diartikan sebagai suatu ukuran yang dihitung dari sckumpulan data
dan merupakan wakil dari data itu.

Selanjutnya statistika adalah metode ilmiah yang mempelajari
pengumpulan,  penyusunan,  penvajian,  penganalisisan  dan
mterpretasi data (penarikan kesimpulan). Dengan demikian scorang
ahli statistik bukan hanya sescorang vang menghitung rata-rara atau
mentabulasikan hasil pengumpulan pendapat. Mereka dididile untulk
mengumpulkaninformast - numerik dalam bentuk dara,
mengevaluasinya, dan menarik kestmpulan herdasarkan data vinge
dipcrolch.
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C. Ikegunaan Statistika

Dalam cakrawala yang luas ataupun yang sempit, statistika
ternvata di samping sebagai alat perangkuman pengalaman, juga
dapat memberikan dasar yang rasional bila harus membuat pilihan
di antara berbagai alternatif. Salah satu peranan statistika yang
penting falah merupakan alat untuk pengembangan pengetahuan
bagi berbagai disipin ilmu.

Pertama kali belajar statistika bereaksi dan melithatnya sebagai
sesuatu yang menakutkan menghadang di depannya, dan ia bertanya:
Apa grnanya belajar statistika?. Secara filosofis, belajar sesuatu karena
keharusan tidak benar, yang benar kalau kita belajar sesuatu karena
menikmatinya. Bagaimana supaya kia dapat merasakan balwa belajar
stalistifea iln sitatn kenikematan?

Secara terinci fungsi-fungsi statistika dapat dijelaskan sebagai
bertkut:
4. Statistika menggambarkan data dalam bentuk tertentu

Tanpa adanya statistika, maka data akan menjadi kabur dan
tidak jelas, misalnya beberapa mahasiswa dari 100 orang mahasiswa
yang menempuh ujian statistika dinyatakan Tulus, pernyataan i
tidak jelas dan akan menjadi jelas apabila dirubah menjadi 60 orang
dari 100 orang yang menempuh ujian statistika dinyatakan Tulus.
b. Statistika dapat menyederhanakan data yang komplek menjadi

data yang mudab dimengerti

Dara statistika yang komplek dapat disederhanakan dalam
bentuk rabel, grafik maupun diagram-diagram. Disamping itu dapat
pula dinyatakan  dalam bentuk  rata-rata, persentasc  maupun
kocfisien-koefisien schingga mudah dimengerti.
¢ Statistika merupakan teknik untuk membuat perbandingan

Dengan penyederhanaan data kedalam bentuk rata-rata,
persentase maka akan mudah membandingkan suatu kelompok data
dengan kelompok data yang lain.
d. Statistika dapat memperluas pengalaman individual

Penealaman individu sangat terbatas kepada apa yang dapat
dilihat dan apa yang dapat diteliti. Pengerahuan individual dapui
diperluas dengan cara mempelajari kesimpulan-kesimpulan
berdasarkan data penclitian.
¢.  Sraristika dapat membantu menentukan hubungan sebab akibat

Statistika dapar menentukan sebab-sebab pokok suatu vcjala
yane sclanjutnya dapat dipergunakan untuk mengadakan prediksi
arau ramalan,
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Perlu dijelaskan bahwa sescorang belajar tanpa memperoleh
pemahaman mendalam, dan penghargaan dari sifac-sifac dalam
sesuatu adalah belajar tanpa motivasi dan antusias penub dan tdal
memuaskan.  Seorang mahasiswa yang siaga harus  memasuki
scbanyak mungkin arti dan  kenyataan  dalam caranya  sendiri
sebanyak yang ia dapat lakukan.

1.4, Ukuran Tendensi Sentral
a. Mean (Rata-rata)

Rata-rata hitung adalah ukuran pemusatan lokasi yang
banyak digunakan dalam statistika. Ukuran ini mudab dihitung
dengan  memanfaatkan  semua  data yang  dimiliki. Jika  ada
sckelompok data, maka untuk menyebut ukuran numerik sebagai
wakil dari data sering dipakai nilai rata-rata (hitung) baik terhadap
populasi maupun terhadap sampel. Rata-rata hitung (sering disebut
rata-rata saja) dapat ditentukan dengan cara membagi jumlah nilai
data oleh banyaknya data.

Bila sckolompok data X, X5,... X, merupakan  sebuah
sampel berukuran n, maka rata-rata sampelnya adalah:

X]+X2+‘|’Xn

n

X =

Contoh 1.

Flitunelah rata—rata nilar siswa kelas VT untuk mat pelajaran
& patiag
matematika di SD “X” dengan nilai-nilai siswa berikuat:

63, 67,70,73, 74,77, 78, 81, 82. 84. dan 88.

. 63+67+70+73+74+77+78+81+82+84+ 88
- 11 o
837
= =761

Jadi nilas rata-rata siswa kelas V1 antuk pelajaran marematika di SD
“X7adalah 70,1,

Matcmatika untuk PGSD/PGMIT - 138



bh. Median

Bila sckumpulan data statistik sebanyak N telah diurutkan
dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya, maka data
statistik yang berada ditengah-tengahnya disebut median (Me). Bila
banyak pengamatan data ganjil, data yang di tengah—tengahnya
adalah medianya atau bila banyak pengamatan genap, rata—rata
kedua pengamatan yang ditengahnya adalah medianya. Median
ditentukan dengan membagi kumpulan data menjadi dua bagian
yang sama.

Contoh 2.

Diberikan data nilai siswa kelas VI untuk mata pelajaran matematika
di SD “X” schagai berikut: 63, 65, 67,70, 73, 74,77, 78, 81, 81, 81,
82, dan 88. Tentukan median nilai siswa tersebut
n+1 13+ 1

Z

Letak Me =

Jadi median nilai siswa tetletak pada data ke 7 yaitu 77

Contoh 3.

Apabila diberikan data nilai siswa kelas VI untuk mata pelajaran
matematika di SD “X” sebagai berikut: 63, 65, 67,70, 73, 74, 77,78,
81, 81, 81, 82, 85, dan 88. maka median nilar siswa tersebut

77 +78 155

Letak Me = =0T
2 2

Jadi median nilai siswa tersebut adalah 77,5

c. Modus

Sckumpulan pengamatan data vang nilai terjadinya sering,
muncul atau yang mempunyai frekuensi paling tinget disebhut modus
(Mg) atau nilai yang paling banyak di dalam satu kdJompolk nilal,
Suatu distribusi mungkin tidak mempunyai modus, dengan kata lain

modus tidak selalu ada. Hal ini bila semua pengamatan hanya
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mempunyai  satu frekuensi  saja. untuk data—data tertentu
kemungkinan muncul beberapa nilai dengan frekuensi yang sama
dan datam hal ini dimungkinkan kumpulan dara mempunyat lebih
dari satu modus. Untuk kumpulan data yang berukuran cukup kecil
modus ini tidak mantap sehingga hanya bermanfaat untuk dijadikan
penciti kumpulan data yang berukuran besar.

Contoh 4.

Diberikan data nilai siswa kelas VI untuk mata pelajaran matematika
di SD X sebagai berikut: 65, 65, 67, 70, 73, 74,77, 78, 81, 81, 81,

82, dan 88. Tentukan modus nilai siswa tersebut,

Karena nilai yang sering muncul adalah 81, maka modus data nilai
siswa kelas VI untuk mata pelajaran matematika di SD <X adalah
y

81.

Soal latihan

1. Jelaskan perbedaan statistik dan statistika
2. Jelaskan kegunaan statistik
3. Jelaskan art istilah berikut

a. Mean
b. Median
c. Modus
4. Diberikan data tentang nilai ujian siswa suatu materi pelajaran di
SD berikut
72,65,70, 81,92, 87,70, 80, 90, dan 87, rentukan mean, median

dan modus data tersehut
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BAB X. PENYAJIAN DATA
Kunti Dian Ayu Afiani, S.81., S.Pd., M.Pd.
Endrayana Putut L.E., S.51., M.S1.

A. Pengertian Data dan Penyajian Data

Data merupakan kumpulan datum yang diperoleh dari hasil
pengamatan  atau  percobaan,  disajikan dalam benruk
grafik/tabel/diagram. Menurut sifatnya, data dibedakan menjadi
dua, yaitu kuantitatif dan kualitatf. Data kuanceadf ditinjau dari
nilainya dibagi menjadi 2 yaitu, data diskric dan data kontnu. Data
diskrit adalah data hasil pencacahan dan berupa bilangan bulat,
contohnya data jumlah siswa kelas 4A, data jumlah buku di
Perpustakaan Dacrah Surabaya, data jumlah anak yang peringkat 10
besar di SD Sumberjaya. Data kontinu adalah data dari hasil
pengukuran dan berupa bilangan real, contohnya data ukuran sepatua
seluruh siswa kelas 6A, data berat badan siswa kelas 0, data tinggi
badan siswa kelas 6A, data curah hujan di kota Surabaya, data debit
air di bendungan Sclorejo. Data yang telah dikumpulkan dengan
baik, perlu disusun dan disajikan secara sistematik, rapi dan menarik
schingga jelas dan mudah dipahami. Penyajian data pada prinsipnya
adalah komunikatif dan lengkap, artinya data yang disajikan menarik
perhatian serta mudah dipahami pembaca.

B. Jenis Penyajian Data
Sccara garts besar ada dua acara penyajian data yang sering
dipakai, yaitu dengan diagram (erafik) dan tabel (daftar).

1. Penyajian Data dengan Diagram (Grafik)

Cara menvajikan data yang telah kita kumpulkan dapat
disgjikan  dalam bentuk  diagram  (gratik). Penyajian data yang
disajikan melalui diagram akan lebih menjelaskan sccara visual dan
dapat menarik perhatian. Beberapa cara untuk meyajikan data
dengan diagram (grafik) yang digunakan dalam laporan penclitian
ilmiah, sebagar berikut:

a. Diagram batang
Diagram batang adalah diagram yang menyajikan data yang
berbenruk atribut atau kategort. Misalkan untuk menyajikan
profest orang tua siswa, jumlah siswa di sckolah beberapa periode
tertentu. Diagram batang, diperlukan dua sumbu vaicu, sumbu
tegak untuk menuliskan frekuensi/nilai/perseniase dan sumbu
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b,

mendatar untuk  menunjukan kategorinya. Perhatikan  kasus
berikut int: di SD Suka Cita diadakan survey terhadap siswa kelas
6A terhadap pekerjaan orang tua mereka, Diperoleh data bahwa
ada empat macam pekerjaan orang tua siswa, yaitu PNS,
TNI/POLRI, guru, dan wiraswasta, berturut-turut sebanyak
siswa, 5 siswi, 3 siswa, dan 4 siswa. Berdasarkan data tersebut
akan dibuat diagram batangnya. Contoh diagram batang dapat
dilithat pada gambar di bawah ini.

PROFEST ORANG TUA SISWA

10
<
=
o B
=
x g
@)
< 4
=
=
5 2
=
<
@

THI/POLRL GURU WIRASWASTA

Diagram 10.1
Diagram Batang Profesi Orang Tua Siswa SD Suka Cita

Diagram garis

Diagram garis merupakan bentuk penyajian data berupa oaris
atau kurva dengan data vang berkesinambungan, Biasanya data
vang  digunakan  pada diagram paris ini mengeunakan  data
kontinu. Misalnya data pertumbuhan saham pada suatu PT,
pertumbuhan berat badan balita, banyaknva siswa SD yang
diterima di sckolah scap tahunnya. Mcmbuat diagram garis
diperlukan  dua  sumbu,  vaitu  sumbu tegak  untuk
frekuensi/nilai/persentase dan sumbu mendatar menunjukkan
waktu. Misalkan  diberikan dam perkembangan berat badan
scorang bayi “A” sclama 10 bulan, mulai bulan ke-1 hingga bulan
ke= 10, berturut-turat schagai berikut: 3 kg, 3.2 ke, 4 kg, 5.5 ke, 6.6
kg, 7.8 kg, 7.9kg, 8 kg, 8.9 kg, 8.5 ko Berikut contoh diagram garis
dapac dilihat pada diagram 10.2 berdasarkan data berat badan bayi
yange dikerahui.
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BERAT BADAN BAYI "A"
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Diagram 10.2
Diagram Garis Berat Badan Bayt “A”

¢. Diagram lambang
Diagram lambang adalah diagram yang penyajian data dalam
bentuk lambang-lambang. Diagram lambang ini disajikan sebagai
alat visual bagi orang awam. Lambang-lambang tersebut mewalkili
sejumlah benda dari objek yang ditelii. Misalakan data jumlah
penduduk maka dibuatkan lambang orang yang menyatakan
jumlahnya. Kelemabao dart diagram lambang jika yang, disajikan
datanya tidak penuh maka lambangnyapun tidak utuh. Misalnya
data jumlah sapi yang diperoleh dart peternakan sapi di Malang,
berturut-turut adalah sebagai berikut: tahun 2007 jumlahnya 7000
ckor sapi, tahun 2008 scjumlah 10.000 ckor sapi, tahun 2009
scjumlah 9.000 ckor sapi, dan tahun 2010 sejumlah 12.000 ekor
sapt. Berdasarkan data tersebut dapat disajikan mengeunakan
diagram lambang. Diagram lambang pada data ini menggunakan
lambang sapi karena data tersebut menjelaskan jumlah saps pada
tahun 2007 — 2010. Berikut contoh diagram lambang dapat dilihat
pada diagram 10.3.
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d.

Juilah
(ekor)

2007 [ WmEEEETH 7.000
s | EHEeEHYTwmERTwmERn 10.000
0O [WMEYTREERET 0.000
W EEY YR EEEEY | 0w

Keterangan: E‘l =1.000

Tahun Lanibang

Diagram lingkaran

Diagram lingkaran adalah diagram yang menyajikan dara dalam
bentuk lingkaran, dengan di dalamnya dibagi menjadi beberapa
bagian sesuai dengan klasifikasi datanya. Diagram lingkaran ini
berfungsi untuk melihat perbandingan dalam persentase atau
proporsi dari suatu data. Misalkan data tentang umur siswa di
suatu sckolah atau hasil panen di sebuah desa. Sebagai contoh, d
desa Suka Makmur yang tanahnya subur, selama sctahun
diperoleh dara hasil panen petani meliputi padi, jagung, kopi, dan
kelapa. Scelama sctahun padi berhasil dipanen sebanyak 20 ton,
jagung 12 ton, kopi 5 ton, dan kelapa 13 ton, schingga total
keseluruhan panen 50 ton. Berdasarkan data tersebut Pak Lurah
akan mempresentasikan ke dinas pertanian dalam bentuk diagram
lingkaran. Schelum menyajikan data ke diagram lingkaran, data
terschut diubab ke dalam persentase. Besar persentase yang

muncul pada diagram lingkaran dapat ditentukan menggunakan
: ¢

{
rumus sehaeat berikut.

banyaknya A
persen A = ————x100%
jumlah data

Sehagai contoh data di atas, maka perhitungan persentase hasil
panen adalah:

e Padi = % X 100% = 40%
* Jagung = 1—(2) X 100% = 24%
* Kopi=--x100% = 10%

e Kelapa = % X 100% = 26%
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Setelah data tersebut diubah dalam persentase, maka  dapat
disajikan dalam diagram lingkaran scperti pada Diagram 10.4 di
bawah ini.

HASIL PANEN

@ PADI
WIAGUNG
i KOP|

| KELAPA

Diagram 10.4
Diagram Lingkaran Hasil Panen Desa Suka Makmur

2. Penyajian Data dengan Tabel (Daftar)

Data yang belum  tersusun dengan terarur, maka  data
tersebut harus disusun dengan rapi menggunakan tabel untuk
mudah menganalisis datanya. Menyajikan data dalam tabel ini lebih
cocok dengan data vang terdiri atas beberapa vartabel dengan
beberapa kategori. Tabel yang baik dan ehisien harus bersifat
sistematis, sedrhana dan jelas. Sebuah tabel mempunyat beberapa
bagian seperti judul tabel, judul kolom, judul barts, badan dafrar,
catatan dan sumber data. Contoh bagian-bagian tabel, scperti
berikut.

Tabel 10.1

Bagian-Bagian Tabel

JUDUL TABEL 1
Tudul Kolom
E -§ Badan
2 Daftar

Catatan/Sumber Data |
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Berikut contoh tabel untuk menyajikan jumiah pendudulk sepuluh
negara di dunia yang dikaa dart World Poputation Data Sheer 2003.

Tabel 10.2

Tabel Jumlah Penduduk Sepuluh Negara di Dunia

Jumilah Penduduok Sepulul Negara di Dunia

No. Negara Jumdah (jutaan)
1997 2000 2003 2025
Lo Cina 1.236,7 1.255 1.2858,7 1471
2, | India 069,7 1.016 1.065.5 1370
3. | Amertla Serikat 2677 276 2915 508
4. | Indonezia 2013 206 220,5 2565
5. | Brasil 160,3 172 1762 224
6. | Ruzta 1475 120 1455 136
7. | Pakistan 1378 143 149,11 243
S, | Jepang 126,1 127 1275 134
9. | Bangladesh TR 132 1467 162
10, | Nigeria 107 1 128 1339 217

Sumber : Werld Population Data Sheet 2003,

Selain hal-hal di atas, perlu diperhatikan adalah nama-nama
scbaiknya disusun bedasarkan abjad, jika waktu diurutkan secara
kronologis misalnya tahun 2000, 2001, 2002, ... dan seterusnya,
Jaonuarn, Februar, Maret, ...dan scterusnya, jika berupa kategor
disusun menurut kebiasaan seperti dart terendah kemudian tertinggd,
laki-lakt dahulu baru perempuan. Catatan di bawah kiri tabel
digunakan jika tabel mempunyai keterangan untuk mempericlas
fabel. Sedangkan sumber data digunakan untuk mengetahui dari
mana data tersebut dikutip.

C. Penyajian Data Berkelompok dalam Tabel Distribusi Frekucensi

Data yang mempunyai rentang cukup besar dan variasi
nilainya cukup banyalk, maka kita akan kesulitan untuk mengetahui
rata-rata, median, ataupun modus dengan cepat. Kumpulan dara
vang banvak dapat dianalisis dengan baik, maka data tersebut harus
disusun ke dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah dalam
proses analisis. Oleh karena itu, kita dapat menvusun data tersebut

lke dalam sebuah tabel vang dinamakan tabel distribusi frekucensi.

Tabcel distribust frekuensi adalah daca yang disajikan dalam

bentuk kelas-kelas tnterval, dimana serap kelas mempunyai panjang
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interval yang sama dengan mempunyai frekuensinya. Sekumpulan
data yang akan disusun dalam  tabel distribusi frckuensi harus
diurutkan terlebih dahulu dari terendah sampai tertinggt. Tabel
distribusi frekuensi secara umum dapat disajikan seperti tabel di
bawah in1.

Tabel 10.3
Tabel Distribust Frekuensi Secara Umum

No Nilai f Frekuensi i
L | ab I
2 c-d o f,
B % B e-f f3
41 o gh | By
i".j. fr,
Toian f, +f, + 5+ 1,
o | Afs5 ]

Berikut istilab-istilah  yang  digunakan  dalam  rtabel distribusi
frelkuensi.

1. Interval Kelas
Interval Kelas adalah interval yang diberikan untuk menetapkan
kelas-kelas dalam distribusi. Pada tabel 10.3 interval kelas pertama
adalah
a-b, interval kelas kedua adalah ¢-d, interval kelas keuga adalah

e-f, dan screrusnya.

2. Batas Kelas
Batas kelas adalah nilai terkecil dan terbesar yang terletak pada
tap interval kelas. Barag kelas terdapat 2 batasan yaitu batas
bawah kelas dan batas atas kelas, Pada kelas pertama batas bawah
kelasnya adalah @ dan batas bawah kelas pertama adalah b. Tabel
10.3 yang merupakan batas bawab pada masing-masing kelas
adalah (a, ¢, e, g,1), sedangkan baras atas pada masing-masing

kelas adalah (b, d, £ h,j).
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3. Tepi Kelas

Tepi kelas adalah nilai dari batas kelus ditambah atau dikurang
dengan ketelitian data. Ketehitian data diperoleh dari sctengah
dikalikan satuan ukuran terkecil(SUT) data yang digunakan pada
kelas. Satuan ukuran terkecil dapat dilihac dari tabel berikut ini:

Tabel 10.4

Tabe] Satuan Ukuran Terkectl (SUT)

Contoh :Kela?js ,iitrllt:;ly(l;gi;; Ketelitian data
=10 1 | I
 20-90 10 5

0,2 0,9 0,1 0,05
0,05 — 0,10 0.01 0,005

Tepi kelas terbagi menjadi dua, yaitu tepi bawah kelas dan
tepi atas kelas. Tepi bawah kelas adalah batas bawah dikurangi
dengan ketelitian datanya. Tepi atas kelas adalah batas atas ditambah
dengan ketelitian datanya. Pada tabel 10.3 apabila datanya berupa

bilangan bulat maka tepi bawah kelas pertama adalah a-0,5 dan tepi
atas kelas pertama adalah b + 0,5 begitu juga untuk mencan tepi
bawah dan tepi atas kelas kedua, ketiga, dan scterusaya, Perhatikan
contoh menentukan tepi bawah dan tepi atas dari kelas yang

diberikan.

Tabel 10.5

Tabel Contoh Perhitungan Tepi Bawah dam Tepi Atas

Conteh | Batas | Batas . | Kntehitian | _ | ]
Keler | e Ioe | SR | MepiBamali ) Tiepi Avas
2-38 2 8 1 0.3 2-05=15 | 8+05=85
a0 -80 a0 g0 10 3
13-21 15 2] 0 003
A00 — 000 300 ] hRxl] 50

Isilah titife-titske sebagar latihan
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4. Titik Tengah (Tanda Kelas)

Titik tengan adalah nilai tengah pada interval kelas atau rata-
rata hitung dati kedua batas pada masing-masing kelas. Titik tengah
dapat diperoleh dengan membagt jumlahan dari batas bawah dan
batas atas pada masing-masing kelas. Misalkan pada tabel 10.3 1k
tengah pada kelas pertama adalah %(a + b), schingea sccara umum

untuk mencari gtk tengah pada interval kelas adalah:

1
5 (batas bawah kelas + batas atas kelas)

5. Panjang Kelas
Panjang kelas adalah selisih antara tepi atas dan tepi bawah
pada sctiap kelasnya. Panjang kelas nilainya selalu sama pada masing-
masing kelas. Misalkan pada tabel 10.3 panjang kelasnya adalah
[(b + 0,5)-(a-0,5)] = [(d + 0,5)-(c-0,5)] = -~
= [( +0,5)-(i-0,5)]

Sctelah mengetahui istilah-istilah yang ada pada distribusi
frekuenst, maka sclanjutnya kita mempelajart cara menyusun data ke
dalam tabel distribusi frekuensi. Berikut langkah-langkah menyusun

data ke dalam tabel distribusi frekuenst:

[, Menguratkan data dari yang terendah sampai tertingor

2. Menentukan nilai dara tertingei dan nilai data terendah dar
data rersebut

3. Menentukan Jangkanan (R) dari data tersebut dengan rumus

| Jangkauan (R) = data terbesar-data terkecil

6. Menentukan Jumlah Kelas
Jumlah kelas pada umumnya ditentukan dengan metode
statistik dan tdak membertkan aturan yang mutlak, akan
tetapi dalam menentukan jumlah kelas tidak boleh rerlalu
banyak atau rerlalu sedikit. Sturges menentukan rumus
untuk menentukan jumlah kelas dalam mengelompolkkan
data, yaitu:

k=1+332logn |

domana:
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k = jumlah /banyak kelas
n = banyaknya data yang digunakan

Hasil perhitungan dari jumlah kelas tersebut dibulatkan ke
satuan terdekat dan harus bilangan bulat.

7. Menentukan Panjang Kelas
Panjang kelas dapat ditgr_)t_u_k_:[] dengan ramus sehagar bertkut:
R

P=K

dimana: p = panjang kelas
R = jangkauan
k = jumlah kelas
Hasil perhitungan dari panjang kelas tersebut dibulatkan ke
satuan terdekat. Apabila data yang digunakan bilangan bulat
maka panjang kelasnya bilangan bulat, jika daranya berupa
desimal maka Panjang kelasnya juga harus dalam bentuk desimal.

8. Menentukan batas kelas pada setiap interval kelas
Batas kelas ditentukan dengan mengambil data terendah dan
data tertinggi. Kemudian batas bawa kelas dan hatas atas kelas
ditentukan pada masing-masing kelas.

9. Memasukkan data pada setiap interval kelas pada tabel

distribusi frekuensi

Setelah semua batas kelasnya ditentukan, Langkah sclanjutknya
memasukkan  data  pada  sctuap interval  kelas dengan
menggunakan turus//ally agar memepermudah kita masukkan
data dan lebih telid schingga data tidak terlewar dimasukkan
pada tabel. Selanjutkan menuliskan frekuensinya pada tabel
distribusi frekuensi sesuai dengan jumlah data tersebut.

D. Contoh Penyajian Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi
Terdapat data nilai ujian akhir mara pelyaran Matematika di SD

Scntosa tahun 2020 yang dikut 70 siswa denpan data schagai
baerikut:
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70 7]

70 80 63 60 74 81 81 74 77 66 77 66 67 68 77 67

77 67 89 87 83 78 84 74 74 89 94 87 84 78 73 74 84 75 84
75 82 82 77 80 80 73 80 80 71 72 72 75 75 78 78 85 85
72 75 72 75 75 75 83 81 94 79 93 79 78 87 90

Buatlah tabel discaribusi frekuensi dart data di atas!

Jawab:

o

0.

Mengurutkan data dari yang terendah sampal tertinggy,
60 63 66 66 67 67 67 67 7070 71 71 72 72 72 72
73 73 74 74 74 74 74 75 75 75 75 75 75 75 75 77
77 77 77 77 78 78 78 78 78 79 79 80 80 80 80 80
81 81 81 82 82 83 83 84 84 84 84 85 85 87 87 &7
89 89 90 93 94 94
Menentukan nilai data tertinggi dan nilai data terendah dari
data tersebut
Data terendah sebesar 60 dan tertinggi sebesar 94
Menentukan Jangkanan (R) dati data tersebut dengan rumus
Jangkauan (R) |
— data terbesar-data terkecil
R = 94-60

= 34
Mcnentukan Jumlah Kelas
k=1+43,32logn

=1+ (3,32 xlog70)

=1+ (3,32 x 1,845)

=1+46,125

=7,125=7

Schingga didapatkan jumlah kelas sebesar 7

Menentukan Panjang Kelas
R
p=7
k
34
7
=4857=5
Schingga didapatkan panjang kelas sebesar
Menentukan batas-batas kelas pada sctiap interval kelas

Matematika untuk PGSD/PGNIT - 151



Tabel 10.4

Tabel Penentuan Batas-Batas Kelas

Batas Bawah Batas Atas
60 64 |
65 69
70 74
75 : 79 ]
80 | g4
85 89
9() ! 94

7. Memasukkan semua daca pada tabel distribusi frekuensi
Tabel 10.5
Tabel Distribusi U'rekuensi

No Nilai Frekuensi (f;)
1 60 — 64 2
2 65-69 | 6
3 70— 74 15
4 75— 79 ] 20
5 80— 84 T 16
[ 6 85— 89 7
7 90 — 94 N
Jumlah R . 70

Schingga dapat diperoleh dari 70 siswa jika disusun ke dalam
tabel disribusi frekuensi terlihar hasilnya seperti pada tahel 10,5,

E. Latihan
1. Pada hari Senin, di kelas 6A S Bahagia dilakukan sarvey
oleh Ibu Kepala sckolah tentang pekerjaan orang rua siswa.
Sebanyak 30 siswa  telah  ditanyai dan  diperolch  data
pekerjaan orang wa  yaitu 10 orang PNS, 4 orang
TNI/POLRI, 8 Dosen, 6 Wiraswasta, 2 Buruh Pabrik.
Buatlah diagram batang tentang pekerjaan orang tua siswa

kelas 6A SD Bahagial
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2

Diberikan diagram barang tentang rerata nilai Ujian Nasional
(UN) siswa mulai tahun 2016 sampai 2019 schagal bertkut.

W T

i ) 1 4

Berdasarkan data diatas, besapakah dicapai rerata nilat UN
terendah dan berapakah nilat rerata UN yang tertinggi?
Budi memiliki data nilai ulangan hartan Matematika sebagai
berikut: 9.1 ;9.5;10; 9.4 ; 9.6 . Buatlah diagram garis yang
menggambarkan data tersebut!

Scorang wanita yang sedang sakit membutuhkan sundkan
penisilin. Setelah disuntik penisiling satu jam kemudian hanya
tersisa 00% penisilin di dalam tubuh wanita ita. Satu jam
berikutnya, hanya tersisa 60% penisilin dari sebelumnya. Hal
ini berulang terus. Apabila pada jam 8 pagr, wanita it
disuntik dengan 300 miligram  penisilin, maka  buarlah
diagram garis untuk penisilin yang tersisa dalam - cubuh
wanita itu hingea pukul 11!

Hasil survey rentang warna kesukaan siswa kelas 6A S Suka
Ria sehagai berikut:

Warna Banyak Siswa
Merah 6
~ Biru 14
Hijau o 5
Kuning B 4
Ungu 1

Buatlah diagram lingkaran dart data diatas!
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6. Berikut int diperoleh data ckspor di suatu negara.

Othel

2%

Colan Tabirmw
26%

fieal
145%

Waal

5%

Tobacco

7o Tea
Fruit juise %
s Rice

130%

Apabila total ckspor negara tersebut adalah 300 ton, maka

bcmpn ton daging yang dickspor oleh negara itu?

7. Dibertkan data nilai ulangan harian siswa kelas 6A sebagai

berikut:
89 78 90 86 97 91 93

9() V2

93 94 94 96 90) 90 90
91 90

80 92 90) 95 93 97 98
94 87

Buatlah tabel distribust trekuensi dari data diatas!

Daftar Pustaka

Harrhyanto, N., (1992). Statistika Dasar. Jakarta: Karunika

97

02

90

OECD, 20006). PISA Released Liems — Mathematics. Westat: Project

Consortium ACER,CTTO NIFR

Spicgel, MR, (1972). Statissie. New York: Mc. Graw-hill Book Co.

Sudjana, (2005). Metode Statisiita. Bandung: Tarsito

Sundayana, Rostina, QO15). Stasistika Penelitian Pendidifan. Bandung:

Altabeta

Walpole, Ronald 1=, (1995). Pengantar Statistika Fdisi Ke-3. Jakarta:

P Gramedia Pustaka Utamo.

Maremanka untuk PGSD/PGML - 154



BIOGRAFI PENULIS

Wiputra Cendana, B.Sc., M.Pd., Lahir di Bandar Lampung, 08
Desember dan menctap di Tangerang scjak tahun 2018, merupakan
Dosen Pendidikan Guru Sckolah Dasa Fakultas Hmu Pendidikan
Universitas Pelita Harapan yang mengampu mata kuliah Matematika
Dasar dan PSAP Matematika pada program studi PGSD. Untuk
kontak dapat menghubungi email: wiputra.cendana@uph.edu hp
085739919999

Hamna, S.Pd., M.Pd., lahir pada tanggal 15 Januart 1993 di jauh
Pandang Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan, Pada tahun
2017, berhasil memeroleh gelar satjana pada Program Studi
Pendidikan Guru Sckolah Dasar (PGSD) Fakultas lmu Pendidikan
Universitas  Negeri  Makassar  dan Alumni - Program — Stucdi
Administrasi Pendidikan Kekhususan Pendidikan Dasar Program
Pascasarjana Universitas Negert Makassar tahun 20190 Saat ini
menjadi dosen tetap Yayasan Pendidikan Tolitoli yang menaungi
Universitas Madako Tolitoli Provinst Sulawest Tengah  dengan
penempatan pada Program Studi Pendidikan Gura Scekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Umu Pendidikan. Akuf berkarya melalu
kegiatan kolaborasi penulisan buku ajar perkaliahan (hookchapter)
dengan melibatkan dosen PGSD/PGMI lintas PIN/PTS Indonesia
dengan menghasilkan dua buku di tahun 2020,
1. Pengembangan  dan Penilaian Karakter daJam Pembelajaran
Tematik SD diterbitkan melalui penerbit Nuta Media Yogyakarta.
2. Mctodologi - Penclitian PGSD/PGMT  diterbitkan  melalui
penerbit Nuta Media Yogyakarta.

Sukiyanto, S.Pd., M.Pd., lahir di Lamongan pada wnggal 18
Desember 1984, Penulis telah menamarkan Pendidikan Sarjana di
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang tahun 2008, Kemudian pada
tahun 2013 penualis melanjutkan pendidikan Magister di Universitas

Muhammadivah Malang dan menvelesaikan pendidikan pada tahun
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2015, Pada tahun 2018 penulis sedang melanjutkan scudi Doktoral
di Untversitas Negeri Malang mengambil program studi Doktor
Pendidikan Matematika, Mulai bulan Maret tahun 2021 hingga saat
i penulis mengabdikan diri sebagai dosen tetap di Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa tepatnya pada program studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, juga Dosen
tidak tetap di Universitas Billfath sejak tahun 2017 pada program
stuch Matematika Fakultas Matematika dan Timu Pengetahuan Alam.
Penulis dapat dihubung; melalui kontalk cmail;

cakyanto.math@gmail.com.

Firmansyah, lahir di Sungguminasa pada tanggal 7 Januari 1993,
Penulis telab menamatkan Pendidikan Sarjana di PGSD Universitas
Negerl Makassar tahun 2014, Kemudian pada tahun yang sama
penulis - melanjutkan  pendidikan - Magister  Pendidikan  Dasar
Konstentrasi Matematika di Universitas Negert Semarang  dan
menyclesatkan pendidikan pada @ahun 2017, Pada tahun 2017
penulis menjadi dosen tetap di Universitas Hein Namotemo di
Maluku Utara dan pada tahun 2019 penulis berstatus dosen tetap di
Untversitas Papua di manokwari. Penulis dapat dithubungi melalui
id

kontak email fGrmansvalieunipa.:

Wuli Oktiningrum, lahir di Malang pada tanggal 30 Oktober 1988,
Penulis telah menamatkan Pendidikan Sa-1 di Universitas Negeri
Malang pada tahun 2010. Kemudian, penulis mendapatkan beasiswa
IMPoML. untuk  melanjutkan  pendidikan S-2 di - Universitas
Sriwijaya, dan tamat pada tahun 2015, Sejak tahun 2015 hingga saat
ini, penulis sudah diangkat menjadi dosen tetap di Program Studi
Pendidikan Guru Sckolah Dasar (PGSD) Universitas Islam Raden
Rahmat  Malang.  Penulis  dapat dihubungi  melalui - kontak
wulic.okti@uniramalang.ac.id

Mubh. Khaerul Ummah BK, S.Pd., M.Pd., lahir pada tanggal 27
September 1992 di Rappang  Kabupaten  Sidenreng  Rappang
Provinsi Sulawesi Selatan. Alumni tahun 2014 pada Program Studi
Strata Saru (S-1) Pendidikan Gura Sekolah Dasar (PGSD) Bilingnal
Class Takultas mu Pendidikan Universitas Negeri Makassar dan
alumni Program Strata dua (§-2) pada Program Studi Administrasi
Pendidikan kekhususan Pendidikan Dasar Kampus Pascasarjana
Universitas Negerr Makassar pada tahun 2017, Berkarir schagai
dosen di Insticat Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo  dengan

Matematika untuk PGSD/PGMI - 156



penempatan  pada Program Studi Pendidikan  Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGML) pada tahun 2014-2019 dan Kampus Universitas
Muhammadiyah Palopo tahun 2017-2019. Saat ini menjadi dosen
tetap Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar (PGSD) pada
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Kampus Univetsitas
Madako Tolitoli. Selama meniti karir scbagai  dosen  pernah
mengampu mata kuliah matematika dasar di Program Studi PGMI
Kampus STAIN Palopo (kint TAIN Palopo).

Jusmawati, S.Pd., M.Pd., lahir di Tancte Harapan, Kabupaten
Bone, Sulawesi Selatan, pada 03April 1990, sebagai anak kedua dar
tiga bersaudara. Buah hat dari pasangan Mashudi dan Muliati.
Penulis menyelesatkan pendidikan  program sarjana pada tahun
2008-2012 di jurusan Pendidikan Matemarika akultas Tarbiah
Universitas [slam Negeri Makassar lnlus dengan gelar S.Pd. Penulis
kemudian  melanjutkan  pendidikan program  pascasarjana - di
Universitas Negeri Makassar Program Studi Pendidikan Matematika
kekhususan Pendidikan Matematika Sckolah dengan gelar M.Pd.
Penulis memulai karir sebagai dosen pada Program Studi PGSD
STKIP Mega Rezky Makassar (Universitas Megarezky).

Nyamik Rahayu Sesanti, S.Pd., M,Pd dilahirkan di Malang pada
tangeal 15 marct 1977, pendidikan ST dan 52 diselesaiakan i
Universitas Negeri Malang, Saat int menjadi dosen tetap pada
Program  Studi  Pendidikan  Gura Sckolah Dasar Universitas
Kanjuruhan Malang. Rumpun  Bidang Pendidikan Matematika
Dasar. NIDN: 0715037702, No ‘Telepon (0856484904847,

Mariamah, M.Pd. lahir di Teke-Bima NTB pada tangeal 16
November 1985, Menyelesaikan Sekolah Dasar di SDN 02 T'eke
lulus pada tahun 1997, sckolah menengah pertama di SMPNT Belo
lulus tahun 2000, sckolah menengah atas di MAN T Bima
tahun2003. Kemudian menempuh 8T di TAIN Mataram Pada
Program Studi Pendidikan Matemauka (Tahun 2003- 2007), S2 di
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) program studi pendidikan
matematika (Tahun 2010- 2012), Scjak September 2007 menjadi
dosen tetap pada Yayasan STKIP Taman Siswa Bima sampat
sckarang. Mengajar pada Program Studi Pendidikan Matematika dan
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar pada mata kuliah
Analisa Kompleks, matematika dasar, dan Metodologi Penclitian.
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Tri Astari, S.P.d, M.Pd., dilahirkan di Medan pada tangoual 28
Januari 1988, Menyelesaikan studi S1 Pendidikan Matematika di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) dan studi S2
Pendidikan Dasar di Universitas Negeri Medan (UNIMED). Penulis
mengawali karir sebagat Guru di SD Swasta Amalia Medan (2010-
2016). Penulis pernah menjabat sebagai Ketua Prodi Pendidikan
Matematika (2016-2017) dan Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(2017-2019) i STKIP Citra Bangsa Acech Utara. Selain itu, pernah
menjabat sebagat Sckretaris dan Ketua Prodi Pendidikan Guru
Sckolahy Dasar di Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara
(2019-2020). Pada saat ini menjadi dosen di Prodi Pendidikan Guru
Sckolah Dasar di Universitas Nahdlaral Ulama Sumatera Utara, dan
Pengajar Pratik Baik Guru Penggerak Kemendikbud, Angkatan |
Sumatera Utara. Penulis merupakan fasilicator dalam pengembangan

gCl’

profesi gury, dan pemerhati pendidikan dasar, serta seorang blog
di situs

Kunti Dian Ayu Afiani, S.Si., S.Pd., M.Pd., adalah anak pertama
dart figa bersaudara vang terlahir di Surabaya dasi rahim scorang guru
SD. Penulis merupakan  scorang Dosen PGSD  konsentrasi
Matematika di Universitas Muhammadiyah Surabaya mulai tahun
2016 sampai sckarang. Pada tabun 2011 penulis menyelesaikan studi
Sarjana Matematika di Universitas Airlangga Surabaya. Kemudian
tahun 2015 penuhlis menyelesaikan studi Magister Pendidikan Dasar
di Unrversitas Negeri Surabaya dan Sarjana PGSD di Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya sccara bersamaan, Penulis sering menjadi
narasumber pada pelathan guru-guru sekolah dasar sesta telah
mencerbitkan beberapa artikel din jurnal nasional dan menulis
monograf yang telah ber-isbn dan ber-HKI.

Endrayana Putut L.E.S.Si.,M.Si., adalah dosen pendidikan
Matematika Universitas Wijaya  Kusuma Surabaya. Setelah lulus
Sarjana Matematika tahun 2001 dari Universitas Negeri Malang,
penulis mengajar di beberapa sekolah sebagai guru Matematika. Pada
tahun 2009, bherhasil Tolos seleksi untuk mengikuti Training vang
diselengoarakan olch SEAMEO RECSAM, Penang, Malaysia. Di
tahun yvang sama, penulis mengawali studi Magister Matematika di
[nsutut Teknologt Sepuluh Nopember Surabaya. Kecintaannya pada
dunia pendidikan membuat penulis mengajar di beberapa sekolah
dan universitas, Pada tahun 2019 mengawali pendidikan Dokroral di
Universitas Negert Malang, program studi Pendidikan Matematika.
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Beberapa buku dan karya ilmiah sudah dihasilkan oleh penulis baik

untuk sckolab meneneah maupun perguruan finggl.

Dr. Abdul Wahab, S.Si.,,M.Si., Lahir di Majene Sulawesi Barat.
Penulis menempuh pendidikan dasar pada SD ramat tahun 1991,
SLTP tamat tahun 1994, dan SMU tamat tabun 1997 di Majene. Pada
tahun yang sama  (1997) penulis melanjutkan pendidikan ke
Universitas Negeri Makassar dengan mengambil jurusan matematika
dan selesai Januari 2003, sclanjutnya Program Magister Statistika di
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya dan selesai Agustus
2006, kemudian Program Doktor Tlmu Pendidikan dan selesai
Nopember 2017, Pada bulan Juli s.d. Nopember tahun 2018 penulis
mengikuti Program Magang Dosen di Universitas: Gadjah Macda
Yogyakarta bidang pengelolaan PT, Pengajaran, Penelitan dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, serta Kerjasama, yang dilaksanakan
oleh  Dircktorat  Jenderal  Sumber  Daya IPTEK dan  PT
Kemenristekdikti. Pada Bulan Januari tahun 2020, penulis diterima
menjadi dosen tetap pada Prodi Pendidikan - Guru Madrasah
[brdaiyah (PGMI) Fakultas Agama Islam (FAL) Universitas Muslim

[ndonesia (UMI) Makassar. Emal akuf rwahabumi(@gmail.com dan

abdulwalinly 794

Junaedi, lahir di Pamboang pada tanggal 14 Agustus 1987, Anak ke
0 (enam) dari 8 (delapan) bersaudara dan merupakan buah dati cinta
pasangan H. Abdul Latif dan Hj. Nurbacti. Penulis memulai
pendidikan sckolah dasar dari tabun 1994 sampai tabun 2000 di ST
Negeri 3 Tinambung. Pada tahun vang sama penulis melanjutkan
pendidikan ke jenjang Sckolah Menengah Pertama (SLTP) di SMP
Negeri | Pamboang dan tamat pada rahun 2003, Kemudian penulis
melanjutkan pendidikan ke jenjang Sckolah Menengah Aas Umum
(SMU) di SMU Negeri 3 Majene dari 2003 saai tahun 20006.Penulis
diterima di Jurusan Pendidikan Matematika Program Sarjana (1)
Fakultas  Matematika  dan Hlmu Pengetahuan - Alam - STKIP
Cokroaminoto Pinrang dari tahun 2006 sampai 2010. Pada tahun
2012 penulis melanjutkan pendidikan di Program Studi Pendidikan
Matematika, Program Pascasarjana Universitas Negert Makassar
(PPs UNM). Pada 2016, ia menikah dengan Megawat Dahib dan
dikaruniai scorang putra. Beherapa pengalaman mengajar yaitu
Dosen  di Amik Tomakaka Majene  (2009-2020), Dosen  di

Universitas  Sulawesi Barat - (2011-2013),  Tutor  Pendidikan
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Matematika dan Statistika Pendidikan di UT UPBJ] Majene (2014 -
sckarang), Dosen Magang Universitas Gadjah Mada (2018), dan
Dosen di [nstitut Islam Darul Dakwah Wal Trsyad Polewali Mandar
(2021).  Email  akdf  adalah  junacdilatifi@gmail.com  dan

junacdi@dddipolman.ac.id.

Sutan Syahrir, S.Pd., M.Pd. lahir di Bantacng pada tanggal 4
Agustus 1981, Menyelesaikan Sekolah Dasar di SDN 27 Pundingin
tahun 1993, SMPN 1 Bissappu tahun 1996, Sckolah Menengah Atas
di SMAN 1 Bissappu tahun 1999. Kemudian menempuh kuliah DII
di Unismuh Makassar Prodi PGSD (1999-2001), S1 beasiswa Dikti
di- Universitas Negel Makassar Pada Program Studi PGSD (Tahun
2007- 2010), S2 beasiswa LPDP di Universitas Negeri Makassar
(UNM) program studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (Tahun
2016- 2018). Tahun 2018 menjadi pemakalah pada Konferensi
Internasional Educational and Social Science di Tokyo Jepang
kerjasama LPDP Kemenkeu. Scjak April 2006 menjadi guru SD di
KNabupaten Bantacng dan Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia pada STKIP YAPTI Kabupaten Jeneponto
Propinst Sulawest Selatan.

Matematika unrak PGSD/PGNIT - 160



dalam pemaparan konsep penting bagi

mahasiswa guru Pendidikan Guru Sekolah
Dasar yang terus dipersiapkan agar lebih matang
dalam mengajar murid-murid masa depan.
Pemaparan konsep utama diikuti dengan latihan
praktis menjembatani pemahaman dan aplikasi
yang diperlukan sebagai kesinambungan antara
konsep dan realita. Disusun berdasarkan sistem
bab yang ketat memberikan persiapan
pembelajaran di ruang kelas yang kaya. Adapun
bab-bab yang ada dalam buku ajar Matematika, di
antaranya:

B uku ajar Matematika menjadi fondasi utama

Babl : Operasi Hitung Bilang Bulat
Babll : Pecahan dan Operasi Hitungnya

Bablll :KPKdanFPB

BablV :Bilangan Kuadratdan Akar Pangkat
BabV : Bangun Datar

BabVIl :BangunRuang

Bab VIl :SatuanPengukuran

Bab VIll :Perbandingandan Skala

BabIX :Statistika

Bab X : Penyajian Data
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